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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987–Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Kosonan 

 

 

  

2. Vokal 

    Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

    Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا .1

dilambangkan 

 Ṭ ط .16

 Ẓ ظ .B 17 ب .2

 ‘ ع .T 18 ت .3

 G غ .Ṡ 19 ث .4

 F ف .J 20 ج .5

 Q ق  .Ḥ 21 ح .6

 K ك .Kh 22 خ .7

 L ل .D 23 د .8

 M م .Ż 24 ذ .9

 N ن .R 25 ر .10

 W و .Z 26 ز .11

 H ه .S 27 س .12

 ’ ء .Sy 28 ش .13

 Y ي Ṣ 29 ص .14

    Ḍ ض .15
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Tanda Nama Huruf Latin 

 Fatḥah A ـ َ

 َِ  Kasrah I 

 َِ  Dammah U 

 

b.  Vokal Rangkap 

     Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي

 Fatḥah dan wau Au وَ 

 

Contoh: 

 kaifa : كيف            

 Haula :  هول 

3. Maddah 

   Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā يَ  ـ ـ

 Kasrah dan ya Ī ـ يـ يَ 

َِ   وَ   Dammah dan wau Ū 

   

Contoh : 

 qāla :    ق´ال

 ramā :     ´ر ´مى

 qîla :        ق ي لَ 

 yaqûlu :      يقول



xii 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

ة َ ض  و  ف الَ  ر   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl :   الْ  ط 

  /al-Madīnah al-Munawwarah  :    المنورة المدينة

alMadīnatul Munawwarah 

ة  Ṭalḥah :               ط ل ح 

Catatan: 

Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M.Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia tidak 

ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 
Nama/NIM : Kevin Fathuriansyah  

Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan 

Mudharabah Terhadap Profitabilitas Bank Aceh Syariah 

Prodi : Perbankan Syariah 

Pembimbing I : Ana Fitria, SE., M.Sc, RSA 

Pembimbing II : Fayeno Yunanda, SE., M.Si. 

 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja 

keuangan perbankan, termasuk Bank Aceh Syariah. Dalam kegiatan pembiayaan, 

Bank Aceh Syariah menggunakan akad murabahah, musyarakah, dan 

mudharabah yang memiliki karakteristik berbeda sehingga dapat memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pembiayaan murabahah, musyarakah, dan mudharabah 

terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. Profitabilitas 

dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

keuangan triwulanan Bank Aceh Syariah selama periode penelitian. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda melalui dua model penelitian, 

yaitu Model 1 yang menguji pengaruh rasio pembiayaan murabahah dan 

mudharabah terhadap ROA, serta Model 2 yang menguji pengaruh rasio 

pembiayaan musyarakah dan mudharabah terhadap ROA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan 

murabahah dapat meningkatkan pendapatan margin yang diperoleh bank 

sehingga mendukung profitabilitas. Pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROA. Hasil tersebut dapat dikaitkan dengan pendapatan 

bagi hasil yang bergantung pada kinerja usaha yang dibiayai serta risiko dan 

kebutuhan monitoring dalam pengelolaannya. Sementara itu, pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Kondisi tersebut dapat 

dikaitkan dengan terbatasnya penyaluran pembiayaan mudharabah selama 

periode penelitian serta pendapatan yang bergantung pada hasil usaha nasabah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan masing-masing jenis 

pembiayaan perlu disesuaikan dengan karakteristik dan risiko akad agar dapat 

memberikan kontribusi yang optimal terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah. 

Kata Kunci:  Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan 

Mudharabah, Profitabilitas, Return on Assets (ROA), Bank Aceh 

Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

  Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yang mencakup segala sesuatu yang 

berkaitan dengan Bank Syariah dan unit Usaha Syariah.  Kelembagaan bank 

syariah termasuk kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Regulasi tersebuit menegaskan bahwa bank Syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. 

  Perbankan syariah menjalankan fungsi intermediasi melalui kegiatan 

penghimpunan dana dari masyarakat dan penyalurannya kembali dalam bentuk 

pembiayaan. Berbeda dengan bank konvensional yang menggunakan sistem 

bunga, sedangkan bank syariah menjalankan kegiatan usahanya melalui akad-

akad yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti murabahah, musyarakah, dan 

mudharabah. Oleh karena itu, pengelolaan pembiayaan menjadi salah satu faktor 

yang menentukan keberhasilan bank syariah dalam menjalankan fungsi 

intermediasi dan menghasilkan keuntungan (Syah & Firdaus, 2025). 

  Dalam menjalankan fungsi intermediasi tersebut, manajemen keuangan 

perbankan syariah memiliki peran yang sangat penting dalam mengelola sumber 

daya keuangan secara efektif dan efisien agar mampu meningkatkan keuntungan 

serta menjaga keberlangsungan usaha bank. Manajemen keuangan mencakup 

berbagai aktivitas, seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap penghimpunan maupun penyaluran dana sehingga setiap 

keputusan keuangan dapat memberikan hasil yang optimal tanpa mengabaikan 

prinsip kehati-hatian dan kepatuhan terhadap syariah. Pengelolaan keuangan yang 

baik akan mendorong efisiensi operasional, menjaga kualitas aset produktif, serta 

meningkatkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba secara berkelanjutan. 
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Oleh karena itu, keberhasilan manajemen keuangan pada perbankan syariah salah 

satunya tercermin melalui tingkat profitabilitas yang mampu dicapai oleh bank. 

Penelitian Diliana & Permatasari (2025) menunjukkan bahwa efisiensi 

operasional dan pengelolaan aset merupakan faktor penting yang memengaruhi 

profitabilitas bank syariah, sehingga kualitas manajemen keuangan menjadi salah 

satu penentu keberhasilan kinerja perbankan syariah. 

  Untuk mengetahui keberhasilan manajemen keuangan tersebut, 

diperlukan analisis laporan keuangan sebagai alat evaluasi terhadap kondisi dan 

kinerja keuangan bank. Analisis laporan keuangan tidak hanya bermanfaat bagi 

pihak manajemen dalam menyusun strategi bisnis, mengevaluasi efektivitas 

pengelolaan aset, serta mengendalikan risiko, tetapi juga menjadi sumber 

informasi bagi investor, regulator, kreditur, dan masyarakat dalam menilai tingkat 

kesehatan bank. Melalui analisis laporan keuangan, berbagai rasio keuangan 

dapat digunakan untuk menilai aspek likuiditas, solvabilitas, aktivitas, hingga 

profitabilitas. Di antara berbagai indikator tersebut, profitabilitas menjadi salah 

satu ukuran yang paling penting karena menunjukkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh sumber daya yang dimiliki. 

Dalam industri perbankan syariah, profitabilitas umumnya diukur menggunakan 

ROA karena rasio ini mampu menggambarkan efektivitas bank dalam mengelola 

aset produktif untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, 

semakin baik kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

secara efisien dan berkelanjutan (Suci & Juniarti, 2026). 

  Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan suatu bank dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya. Pada perbankan syariah, tingkat profitabilitas mencerminkan 

efektivitas pengelolaan dana yang dihimpun dan disalurkan melalui berbagai akad 

pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah. Tingkat profitabilitas yang tinggi 
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menunjukkan bahwa bank mampu memanfaatkan aset yang dimiliki secara 

optimal untuk menghasilkan keuntungan sekaligus menjaga keberlangsungan 

usahanya. Sebaliknya, profitabilitas yang rendah dapat mengindikasikan belum 

optimalnya pengelolaan aset maupun penyaluran pembiayaan. Oleh karena itu, 

profitabilitas menjadi salah satu indikator yang banyak digunakan dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan bank syariah (Ruchba & Fernanda, 2025). 

  Profitabilitas bank syariah tidak terlepas dari keberhasilan bank dalam 

mengelola dan menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat. Sebagai lembaga 

intermediasi, bank syariah memperoleh pendapatan utama dari aktivitas 

pembiayaan yang dilakukan berdasarkan akad-akad yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Pendapatan tersebut berasal dari margin keuntungan, bagi hasil, maupun 

imbalan jasa yang selanjutnya menjadi komponen utama dalam pembentukan laba 

bank. Oleh karena itu, semakin efektif pengelolaan dan penyaluran pembiayaan, 

semakin besar pula peluang bank untuk meningkatkan profitabilitasnya. 

Sebaliknya, pembiayaan yang tidak dikelola secara optimal dapat meningkatkan 

risiko pembiayaan bermasalah yang pada akhirnya akan menurunkan kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

penyaluran pembiayaan memiliki hubungan yang erat dengan tingkat 

profitabilitas perbankan syariah yang umumnya diukur menggunakan ROA 

(Chairina, 2025). 

  Dalam praktik operasionalnya, perbankan syariah menyalurkan dana 

melalui berbagai jenis akad pembiayaan, antara lain murabahah, musyarakah, 

mudharabah, ijarah, istisna, salam, dan qardh, yang masing-masing memiliki 

karakteristik, mekanisme, serta tingkat risiko yang berbeda (Niam & Wardana, 

2022). Perbedaan karakteristik tersebut menyebabkan kontribusi setiap akad 

terhadap pendapatan dan profitabilitas bank juga tidak selalu sama. Akad berbasis 

jual beli, seperti murabahah, menghasilkan pendapatan berupa margin yang telah 
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disepakati sejak awal sehingga memberikan arus pendapatan yang relatif stabil. 

Sementara itu, akad berbasis kemitraan, yaitu musyarakah dan mudharabah, 

menggunakan prinsip bagi hasil sehingga potensi keuntungan yang diperoleh 

bank bergantung pada keberhasilan usaha yang dibiayai. Kondisi tersebut 

menyebabkan kedua akad ini memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi 

dibandingkan murabahah, namun juga menawarkan peluang keuntungan yang 

lebih besar apabila usaha nasabah berjalan dengan baik (Niam & Wardana, 2022). 

Perkembangan BAS dalam lima tahun terakhir dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini 

Tabel. 1.1 

Data Total Aset dan Keuntungan Bersih Bank Aceh Periode 2021-2025 

No Periode 

Laporan 

Jumlah Total Aset 

(dalam jutaan rupiah) 

Jumlah Laba Bersih 

(dalam jutaan rupiah) 

1 Tahun 2025 28.464.035 356.104 

2 Tahun 2024 31.805.831 443.883 

3 Tahun 2023 30.470.307 430.202 

4 Tahun 2022 28.767.097 436.722 

5 Tahun 2021 28.170.826 392.127 

Sumber: Laporan keuangan Bank Aceh 2021-2025 

Berdasarkan Tabel 1.1, perkembangan total aset dan laba bersih PT Bank 

Aceh Syariah selama periode 2021–2025 menunjukkan kondisi yang berfluktuasi. 

Total aset meningkat dari Rp28.170.826 juta pada tahun 2021 menjadi 

Rp28.767.097 juta pada tahun 2022, kemudian terus meningkat hingga mencapai 

Rp31.805.831 juta pada tahun 2024. Namun demikian, pada tahun 2025 total aset 

mengalami penurunan menjadi Rp28.464.035 juta. Kondisi yang hampir serupa 

juga terlihat pada laba bersih, yang meningkat dari Rp392.127 juta pada tahun 

2021 menjadi Rp436.722 juta pada tahun 2022, kemudian sedikit menurun 

menjadi Rp430.202 juta pada tahun 2023, kembali meningkat menjadi Rp443.883 

juta pada tahun 2024, dan selanjutnya menurun menjadi Rp356.104 juta pada 

tahun 2025. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perkembangan aset dan laba 
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bersih Bank Aceh Syariah belum menunjukkan tren yang konsisten. Fluktuasi 

tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan aset tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan laba bersih, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank. Salah satu faktor yang 

diduga memengaruhi profitabilitas adalah efektivitas penyaluran pembiayaan, 

khususnya pembiayaan murabahah, musyarakah, dan mudharabah, yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini. 

 Berdasarkan uraian di atas, pengaruh pembiayaan telah menunjukan 

pengaruh yang berbeda dari objek periode laporan yang berbeda juga. Fenomena 

perkembangan keuangan bank aceh tersebut, ROA menjadi indikator yang 

penting dianalisis dalam penelitian ini guna mengetahui tingkat profitabilitas 

Bank Aceh Syariah. Analisis ROA diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai kemampuan Bank Aceh Syariah dalam mengelola aset secara efisien 

dan menghasilkan laba yang optimal selama periode penelitian, sehingga dapat 

menjadi dasar evaluasi kinerja keuangan bank. 

Tabel. 1.2 

Data Total Pembiayaan Bank Aceh Periode 2021-2025 

No Tahun  Jumlah 

Pembiaya

an 

Murabah 

Jumlah 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Jumlah 

Pembiay

aan 

Mudhara

bah 

Jumlah Pembiayaan lainnya Total 

seluruh 

Pembiay

aan 

1 2025 8.494.795 11.506.728 0 1.169.702 21.171.2

25 

2 2024 9.890.415 10.048.776 7.580 457.559 20.404.3

30 

3 2023 11.227.82

4 

7.219.180 19.925 220.193 18.687.1

22 

4 2022 12.612.20

0 

4.457.893 94.879 169.080 17.334.0

52 

5 2021 13.873.27

3 

2.359.571 0 113.000 16.345.8

45 

Sumber: Laporan keuangan Bank Aceh 2021-2025 

Berdasarkan Tabel 1.2, perkembangan pembiayaan PT Bank Aceh Syariah 

selama periode 2021–2025 menunjukkan adanya perubahan komposisi pada 
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setiap jenis pembiayaan. Piutang murabahah mengalami penurunan secara 

bertahap dari Rp13.873.273 juta pada tahun 2021 menjadi Rp8.494.795 juta pada 

tahun 2025. Sebaliknya, pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dari Rp2.359.571 juta pada tahun 2021 menjadi Rp11.506.728 

juta pada tahun 2025. Sementara itu, pembiayaan mudharabah memiliki nilai 

yang relatif kecil dan cenderung tidak stabil, bahkan pada beberapa tahun tidak 

terdapat penyaluran pembiayaan mudharabah. Adapun pembiayaan lainnya yang 

terdiri atas pembiayaan qardh dan ijarah juga mengalami fluktuasi selama periode 

penelitian. Meskipun terjadi perubahan komposisi pada masing-masing jenis 

pembiayaan, total pembiayaan PT Bank Aceh Syariah secara keseluruhan 

menunjukkan tren peningkatan, yaitu dari Rp16.345.845 juta pada tahun 2021 

menjadi Rp21.171.225 juta pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya perubahan strategi penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh Bank 

Aceh Syariah. Namun, peningkatan total pembiayaan belum tentu diikuti dengan 

peningkatan profitabilitas bank secara konsisten, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pembiayaan murabahah, musyarakah, 

dan mudharabah terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. 

Bank Aceh Syariah menyalurkan pembiayaan dengan berbagai akad, 

yakni murabahah, musyarakah, dan mudharabah. Ketiga jenis pembiayaan 

tersebut memberi kontribusi yang berbeda terhadap pendapatan dan profitabilitas 

bank. Pembiayaan Murabahah cenderung memberikan keuntungan tetap dari 

margin, sementara pembiayaan musyarakah dan mudharabah dapat menawarkan 

keuntungan lebih besar namun disertai dengan risiko ketidakpastian hasil usaha. 

Karenanya, penting untuk menganalisis bagaimana ketiga jenis pembiayaan 

tersebut memengaruhi tingkat profitabilitas Bank Aceh Syariah selama periode 

2017-2025. 
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 Berdasarkan penelitian terdahulu, pengaruh pembiayaan murabahah, 

musyarakah, dan mudharabah terhadap profitabilitas masih menunjukkan hasil 

yang belum konsisten. Penelitian Bahri (2022) menunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan. Hasil yang berbeda 

ditunjukkan oleh Erniati et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, namun pembiayaan 

musyarakah tidak berpengaruh secara parsial, meskipun secara simultan kedua 

variabel berpengaruh signifikan. Selanjutnya, penelitian Chairina (2025) 

menyimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan musyarakah berpengaruh positif 

dan signifikan. Berbeda dengan penelitian tersebut, Suryadi et al. (2024) 

menemukan bahwa pembiayaan murabahah dan mudharabah sama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian Imron & Ariyanti 

(2023) juga menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh signifikan. Sementara itu, penelitian Okta Arianti dan Nurul Agi 

(2023) menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan murabahah dan ijarah 

tidak berpengaruh secara parsial. Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh pembiayaan murabahah, musyarakah, dan 

mudharabah terhadap profitabilitas masih belum memberikan hasil yang 

konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali 

pengaruh ketiga jenis pembiayaan tersebut terhadap profitabilitas PT Bank Aceh 

Syariah periode 2017–2025. Dalam penelitian ini, ketiga jenis pembiayaan 

tersebut tetap digunakan sebagai variabel independen, tetapi pengujiannya 

dilakukan melalui dua model regresi yang berbeda. Model 1 menguji pembiayaan 
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murabahah dan mudharabah terhadap ROA, sedangkan model 2 menguji 

pembiayaan musyarakah dan mudharabah terhadap ROA. 

Mengacu pada penjabaran di atas, maka penulis termotivasi mengadakan 

penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Musyarakah, dan Mudharabah terhadap Profitabilitas Bank Aceh Syariah 

(Periode 2017-2025)”. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah pembiayaan rasio murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas 

Bank Aceh Syariah periode 2017-2025? 

2. Apakah pembiayaan rasio musyarakah berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017-2025? 

3. Apakah pembiayaan rasio mudharabah berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017-2025? 

4. Apakah pembiayaan rasio murabahah dan mudharabah berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017-2025? 

5. Apakah pembiayaan rasio musyarakah dan mudharabah berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017-2025? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh pembiayaan rasio murabahah terhadap 

profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017-2025  

2. Menganalisis pengaruh pembiayaan rasio musyarakah terhadap 

profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017-2025  

3. Menganalisis pengaruh pembiayaan rasio mudharabah terhadap 

profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017-2025  

4. Menganalisis pengaruh pembiayaan rasio murabahah dan mudharabah 

terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017-2025. 
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5. Menganalisis pengaruh pembiayaan rasio musyarakah dan mudharabah 

terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017-2025. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya 

kajian ilmiah di bidang perbankan syariah, khususnya mengenai pengaruh 

pembiayaan murabahah, musyarakah, dan mudharabah terhadap profitabilitas 

bank syariah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya serta memberikan bukti empiris untuk melengkapi hasil 

penelitian terdahulu mengenai hubungan pembiayaan syariah dengan 

profitabilitas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi manajemen Bank Aceh Syariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dalam menentukan komposisi pembiayaan yang sesuai 

dengan kondisi dan tujuan bank. Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam meningkatkan pengelolaan risiko, pengawasan, pembiayaan, 

dan efektivitas penyaluran dana. 

Bagi mahasiswa dan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam memahami hubungan antara jenis pembiayaan syariah dan kinerja 

keuangan bank. 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

regulator dan pembuat kebijakan di sektor perbankan syariah dalam merumuskan 

kebijakan yang mendorong optimalisasi pembiayaan berbasis syariah tanpa 

mengabaikan aspek manajemen risiko dan stabilitas keuangan. Hasil penelitian 

ini juga dapat memberikan masukan dalam pengembangan regulasi yang 

mendukung peningkatan profitabilitas bank syariah secara berkelanjutan. 
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1.5  Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan dalam skripsi ini meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Memuat penjabaran latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, 

dan ruang lingkup penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Memuat penjabaran berbagai teori yang menjadi landasan dalam 

penelitian. Teori tersebut bersama dengan penelitian terdahulu menghasilkan 

kerangka pemikiran konseptual, kemudian di akhir bab dicantumkan hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Memuat penjelasan desain dan variabel penelitian, jenis dan sumber data, 

serta teknik pengumpulan dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Memuat hasil pengelolaan data serta pembahasan mengenai hasil temuan. 

BAB V PENUTUP 

Memuat kesimpulan, yang merangkum secara singkat hasil pembahasan 

serta saran, yang memuat rekomendasi tindakan bagi para pihak yang terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Perbankan Syariah  

2.1.1  Pengertian Perbankan Syariah  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, bank syariah didefinisikan sebagai bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah, yaitu prinsip hukum Islam yang mencakup 

keadilan dan keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), serta 

larangan terhadap unsur riba, gharar, dan maysir (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 

Aktivitas penghimpunan dana, penyaluran pembiayaan, dan penyediaan jasa 

perbankan tersebut menjadi landasan operasional utama bank syariah di Indonesia 

(Delvianti et al., 2023). 

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan 

fungsi intermediasi melalui penghimpunan dana dari masyarakat dan 

penyalurannya kembali kepada masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

Islam. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank syariah tidak menggunakan 

sistem bunga (interest), melainkan menerapkan akad-akad syariah seperti 

murabahah, mudharabah, musyarakah, ijarah, dan akad lainnya yang sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam. Penerapan prinsip tersebut bertujuan 

mewujudkan sistem keuangan yang berlandaskan keadilan, transparansi, 

kemitraan, serta menghindari praktik yang mengandung unsur riba, gharar, dan 

maysir (Khoirudin & Mawardi, 2025). 

Menurut Mujib (2024) menjelaskan bahwa bank syariah berfungsi sebagai 

lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali melalui mekanisme pembiayaan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Selain berorientasi pada keuntungan, bank syariah juga bertujuan 
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mewujudkan keadilan, transparansi, dan kemaslahatan dalam kegiatan ekonomi 

sehingga mampu mendukung pembangunan sistem keuangan yang berkelanjutan. 

 Sejalan dengan pendapat tersebut, Khoirudin & Mawardi (2025) 

menjelaskan bahwa filosofi utama perbankan syariah terletak pada penerapan 

prinsip risk sharing (berbagi risiko), keadilan, transparansi, dan keseimbangan 

dalam aktivitas keuangan. Oleh karena itu, hubungan antara bank dan nasabah 

tidak hanya didasarkan pada hubungan kreditur-debitur, tetapi juga pada 

hubungan kemitraan yang menempatkan kedua belah pihak sebagai mitra dalam 

memperoleh manfaat maupun menanggung risiko sesuai akad yang disepakati. 

 Di Indonesia, penyelenggaraan perbankan syariah memiliki dasar hukum 

yang kuat melalui Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, yang mendefinisikan bank syariah sebagai bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Regulasi tersebut mengatur 

bahwa kegiatan operasional bank syariah meliputi penghimpunan dana, 

penyaluran pembiayaan, dan penyediaan jasa perbankan sesuai dengan prinsip 

syariah, sehingga menjadi landasan hukum dalam pengembangan industri 

perbankan syariah nasional. Selain itu, perkembangan regulasi menunjukkan 

komitmen pemerintah dalam memperkuat sistem keuangan syariah sebagai 

bagian dari sistem keuangan nasional (Rasji & Ichsandi, 2024). 

 Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perbankan syariah merupakan lembaga intermediasi keuangan yang menjalankan 

kegiatan penghimpunan dana, penyaluran pembiayaan, dan penyediaan jasa 

keuangan berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Dalam penelitian ini, konsep 

perbankan syariah menjadi landasan penting karena objek penelitian adalah PT 

Bank Aceh Syariah, yang menjalankan kegiatan pembiayaan melalui akad 

murabahah, musyarakah, dan mudharabah. Efektivitas pengelolaan ketiga jenis 
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pembiayaan tersebut menjadi salah satu faktor yang diperkirakan memengaruhi 

tingkat profitabilitas bank yang diukur menggunakan Return on Assets. 

2.1.2 Tujuan Perbankan Syariah  

 Secara umum, tujuan perbankan syariah tidak dapat dipisahkan dari 

kerangka maqashid syariah (tujuan-tujuan syariah), yaitu upaya mewujudkan 

kemaslahatan (mashlahah) bagi umat manusia dalam seluruh aspek kehidupan, 

termasuk aspek ekonomi Maqashid syariah merupakan suatu tujuan yang harus 

dicapai agar terwujudnya kesejahteraan dan mashlahah bagi umat manusia dalam 

segala aspek termasuk aspek ekonomi (F. Anisa et al., 2024). Secara etimologis, 

maqashid merupakan bentuk jamak dari maqsad yang menandakan kelurusan 

jalan, keseimbangan, keadilan, serta tujuan yang terarah Maqasid adalah bentuk 

jamak dari maqsad, yang menandakan kelurusan jalan (istiqamat al-tariq), 

keseimbangan dan keadilan (al-adl), dan tujuan yang terarah (al-itimad) (Rapi & 

Sw, 2024).  

 Dalam kerangka tersebut, para ulama sepakat bahwa tujuan akhir syariah 

adalah melayani dan melindungi kepentingan umat manusia, yang mencakup lima 

unsur pokok: pemeliharaan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-

aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal) jiwa (an-nafs), akal (al-aql), 

keturunan (an-nasl), dan harta (al-maal). Kelima unsur inilah yang menjadi 

landasan filosofis bagi tujuan operasional perbankan syariah, sehingga aktivitas 

bank syariah diarahkan untuk memberi manfaat sosial, menegakkan keadilan, dan 

mewujudkan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat secara menyeluruh, bukan 

sekadar mengejar keuntungan finansial semata Prinsip ini tidak hanya mendorong 

perbankan syariah untuk meraih keuntungan finansial, namun juga memastikan 

bahwa aktivitasnya memberi manfaat sosial, keadilan, dan kesejahteraan ekonomi 

bagi masyarakat secara keseluruhan (Sari et al., 2025). 
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Secara lebih spesifik, tujuan perbankan syariah dapat diuraikan ke dalam 

beberapa dimensi berikut: 

A.   Dimensi Ekonomi 

Perbankan syariah bertujuan mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis 

syariah, dengan lembaga perbankan syariah berperan sebagai salah satu 

penggeraknya dilakukan dengan tujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

berbasis syariah dimana penggerak utamanya adalah lembaga perbankan syariah. 

Namun demikian, orientasi keuntungan dalam bank syariah tidak berdiri sendiri, 

melainkan selalu diselaraskan dengan pencapaian kemaslahatan bersama, 

sehingga bank syariah dikenal berorientasi falah, yaitu keberuntungan yang 

mencakup kesejahteraan dunia maupun akhirat, bukan semata memaksimalkan 

laba tujuan utama perbankan syariah, yaitu falah oriented (berorientasi pada 

kemaslahatan dan kesejahteraan sosial), karena fokus utama beralih pada 

pencapaian laba maksimal (Saputri et al., 2024). 

B. Dimensi Keadilan dan Kesejahteraan Sosial 

Salah satu tujuan pokok maqashid syariah dalam konteks ekonomi adalah 

mewujudkan keadilan sosial, yaitu distribusi kekayaan yang adil agar 

kesenjangan ekonomi dapat diminimalkan Salah satu tujuan utama dari Maqasid 

Syariah adalah mencapai keadilan sosial, yang berarti kekayaan harus 

didistribusikan dengan cara yang adil agar kesenjangan ekonomi dapat 

diminimalkan. Hal ini diwujudkan bank syariah melalui pemenuhan kebutuhan 

dasar masyarakat, distribusi kekayaan yang adil, serta perlindungan hak-hak 

individu maupun masyarakat luas kesejahteraan manusia secara menyeluruh, 

meliputi pemenuhan kebutuhan dasar, distribusi kekayaan yang adil, serta 

perlindungan hak-hak individu dan masyarakat (Saputri et al., 2024). 

C. Dimensi Kepatuhan Syariah 
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Perbankan syariah juga bertujuan menghadirkan alternatif sistem 

keuangan bagi masyarakat yang ingin menjauhi transaksi yang mengandung 

unsur bunga (riba), ketidakpastian (gharar), dan perjudian (maisir) sektor 

perbankan syariah menjadi alternatif utama bagi banyak individu dan institusi 

yang ingin menghindari transaksi yang melibatkan bunga (riba), ketidakpastian 

(gharar), dan perjudian (maisir). Implementasinya tampak dari pengembangan 

produk keuangan berbasis kemitraan seperti mudharabah dan musyarakah, 

penghindaran transaksi ribawi, serta pengelolaan dana secara transparan dan adil 

pengembangan produk keuangan berbasis kemitraan (mudarabah dan 

musyarakah), penghindaran transaksi yang mengandung unsur riba, gharar, dan 

maysir, serta pengelolaan dana yang transparan dan adil (Wahab & Ihsan, 2025). 

D. Dimensi Perlindungan Harta Nasabah 

Secara yuridis, tujuan pemeliharaan harta ini tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yang menjamin 

keamanan dan pemeliharaan harta nasabah melalui penetapan standar keamanan 

dan transparansi dalam operasional bank syariah Pasal 2, 34, 35, dan 41 Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menjamin keamanan 

dan pemeliharaan harta nasabah yang ditempatkan di bank syariah dengan 

menetapkan standar keamanan dan transparansi dalam operasional perbankan 

(Anisa et al., 2024). 

E. Dimensi Inklusi Keuangan dan Pembangunan Nasional 

Terakhir, perbankan syariah diarahkan untuk mendukung inklusi 

keuangan dan memperkuat posisinya sebagai bagian integral dari sistem 

keuangan nasional, sehingga dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi 

yang lebih adil dan berkelanjutan bagi seluruh lapisan masyarakat upaya 

pemerintah untuk mendorong inklusi keuangan dan menjadikan sektor ini sebagai 

bagian integral dari sistem keuangan nasional, yang diharapkan dapat 
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berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan bagi 

seluruh lapisan masyarakat (Yudi et al., 2024). 

Berdasarkan kelima dimensi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

perbankan syariah bersifat multidimensi mencakup pencapaian profitabilitas yang 

sehat, penegakan keadilan dan kesejahteraan sosial, kepatuhan terhadap prinsip 

syariah, perlindungan harta nasabah, serta kontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi nasional. Dalam konteks penelitian ini, pencapaian tujuan-tujuan 

tersebut sangat bergantung pada bagaimana Bank Aceh Syariah mengelola 

penyaluran pembiayaan murabahah, musyarakah, dan mudharabah, sebab 

efektivitas pengelolaan ketiga jenis pembiayaan ini pada akhirnya bermuara pada 

pencapaian profitabilitas yang selaras dengan prinsip maqashid syariah. 

2.1.3  Manajemen Keuangan Perbankan Syariah  

 Manajemen keuangan pada bank syariah pada dasarnya adalah proses 

pengelolaan dana secara menyeluruh mencakup penghimpunan dana, penyaluran 

pembiayaan, serta pengelolaan likuiditas dan profitabilitas yang seluruhnya harus 

dijalankan sesuai prinsip syariah. Pengelolaan yang tepat pada aspek-aspek ini 

akan meningkatkan kinerja bank syariah sehingga memberi manfaat optimal bagi 

nasabah dan pemangku kepentingan lainnya dana, serta menjaga likuiditas dan 

profitabilitas bank. Dengan manajemen keuangan yang tepat, kinerja bank syariah 

dapat meningkat sehingga memberikan manfaat optimal bagi nasabah dan 

pemangku kepentingan lainnya (Suriyati et al., 2025). 

 Manajemen keuangan perbankan syariah dapat diuraikan ke dalam tiga 

aspek utama sebagai berikut: 

A. Manajemen Likuiditas 

Manajemen likuiditas merupakan aspek krusial dalam operasional bank 

syariah karena berkaitan dengan kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka 

pendek sekaligus menjaga stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan 
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Manajemen likuiditas merupakan aspek penting dalam operasional perbankan 

syariah karena berkaitan dengan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek serta menjaga stabilitas sistem keuangan (Kamal et al., 2026). 

Tantangan utamanya muncul dari ketidakseimbangan antara dana pihak ketiga 

yang umumnya berjangka pendek dengan pembiayaan yang justru bertenor 

menengah hingga panjang, sehingga berpotensi menimbulkan risiko likuiditas 

yang mengganggu keberlanjutan operasional bank Ketidakseimbangan antara 

dana pihak ketiga yang umumnya berjangka pendek dengan pembiayaan yang 

cenderung berjangka menengah hingga panjang dapat menimbulkan risiko 

likuiditas yang berdampak pada keberlanjutan operasional bank (Kamal et al., 

2026). Dengan pengelolaan likuiditas yang efektif, bank syariah dapat menjaga 

stabilitas keuangan sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

industri perbankan syariah Dengan pengelolaan likuiditas yang efektif, bank 

syariah dapat menjaga stabilitas keuangan, meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, serta mendukung perkembangan industri perbankan syariah secara 

berkelanjutan (Kamal et al., 2026). 

B. Manajemen Risiko Pembiayaan 

Selain likuiditas, manajemen keuangan bank syariah juga mencakup 

pengelolaan risiko pembiayaan, mengingat bank syariah menghadapi empat jenis 

risiko utama yaitu risiko pembiayaan, risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko 

operasional empat jenis, yaitu Risiko Pembiayaan, Risiko Pasar, Risiko 

Likuiditas, dan Risiko Operasional (Relevansi Strategi Manajemen Risiko 

Pembiayaan). Dewan direksi dan komisaris memiliki peran penting dalam 

merumuskan kebijakan untuk memitigasi risiko-risiko tersebut agar kualitas 

pembiayaan yang disalurkan tetap terjaga Dewan Direksi dan Komisaris 

memainkan peran yang sangat penting dalam perbankan Syariah. Mereka 

memiliki tanggung jawab untuk merumuskan kebijakan-kebijakan yang bertujuan 
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untuk mengurangi risiko pembiayaan bermasalah. Efektivitas manajemen risiko 

ini pada akhirnya tercermin dari tingkat Non-Performing Financing (NPF); 

sebagai gambaran, NPF Bank Syariah Indonesia tercatat menurun dari 2,93% 

pada 2021 menjadi 1,97% pada 2024, yang menunjukkan perbaikan kualitas 

pembiayaan yang berdampak pada peningkatan kepercayaan nasabah dan 

stabilitas likuiditas bank penurunan Non-Performing Financing (NPF) dari 2,93 

persen pada 2021 menjadi 1,97 persen pada 2024 menunjukkan kualitas 

pembiayaan yang sehat, meningkatkan kepercayaan nasabah dan stabilitas 

likuiditas bank (Lubis et al., 2024). 

C. Penilaian Kesehatan dan Kinerja Keuangan 

Aspek ketiga adalah penilaian kesehatan bank melalui rasio-rasio 

keuangan, yang mengklasifikasikan status bank ke dalam kategori tidak sehat, 

kurang sehat, cukup sehat, atau sangat sehat Penilaian terhadap kesehatan bank 

dilakukan untuk mengklasifikasikan statusnya ke dalam kategori tidak sehat, 

kurang sehat, cukup sehat, atau sangat sehat (Jalaluddin et al., 2025). Suatu bank 

dinilai sehat apabila mampu mengendalikan risiko dengan baik, memiliki modal 

yang memadai, konsisten memperoleh keuntungan, menerapkan tata kelola yang 

efektif, serta menjaga likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya suatu bank dapat dianggap sehat apabila mampu mengendalikan risiko 

dengan baik, memiliki modal yang memadai, secara konsisten memperoleh 

keuntungan, menerapkan prinsip tata kelola yang efektif, serta menjaga tingkat 

likuiditas yang cukup guna memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Jalaluddin 

et al., 2025). Penilaian ini umumnya menggunakan rasio ROA, ROE, CAR, 

BOPO, NPF, dan FDR sebagai alat evaluasi kesehatan dan efektivitas pengelolaan 

dana bank syariah Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji kinerja keuangan 

bank-bank syariah menggunakan berbagai rasio keuangan seperti ROA, ROE, 

CAR, BOPO, NPF, dan FDR (Jalaluddin et al., 2025). 
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2.1.4  Produk dan Jasa Perbankan Syariah  

 Bank Aceh Syariah menyediakan berbagai produk layanan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, pemerintah, dan pelaku usaha. Secara umum, 

produk dan layanan tersebut dikelompokkan menjadi produk penghimpunan 

dana, produk penyaluran dana atau pembiayaan, serta layanan jasa perbankan (PT 

Bank Aceh Syariah, 2026). 

1. Produk Penghimpun Dana 

Produk penghimpunan dana digunakan untuk menghimpun dana 

masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. Produk penghimpunan 

dana Bank Aceh Syariah meliputi Giro Bank Aceh, Deposito Mudharabah, 

Tabungan Aneka Guna iB, Tabungan Sahara iB, Tabungan SIMPEDA iB, 

Tabungan Seulanga iB, Tabungan Firdaus iB, Tabungan Pensiun iB, TabunganKu 

iB, dan Tabungan SimPel iB (PT Bank Aceh Syariah, 2026). 

Giro Bank Aceh menggunakan akad wadiah atau mudharabah sesuai 

dengan jenis giro yang dipilih. Deposito Mudharabah merupakan simpanan 

berjangka yang dikelola menggunakan akad mudharabah, sehingga nasabah 

memperoleh bagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati. 

Sementara itu, Tabungan SIMPEDA iB, Tabungan Aneka Guna iB, Tabungan 

Seulanga iB, dan Tabungan Firdaus iB menggunakan mekanisme bagi hasil sesuai 

dengan ketentuan masing-masing produk (PT Bank Aceh Syariah, 2026). 

Tabungan Firdaus iB merupakan produk tabungan perorangan yang 

menggunakan akad mudharabah muthlaqah. Dalam akad tersebut, nasabah 

bertindak sebagai pemilik dana, sedangkan bank bertindak sebagai pengelola 

dana. Muarif et al. (2021) juga menjelaskan bahwa Tabungan Firdaus merupakan 

salah satu produk tabungan mudharabah yang tersedia di Bank Aceh Syariah. 
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Tabungan Seulanga iB memiliki sistem nisbah progresif, yaitu nisbah 

yang diberikan dapat meningkat sesuai dengan jumlah saldo nasabah. Produk 

Tabungan Seulanga juga telah diteliti oleh Darlisa (2021) dalam kaitannya dengan 

minat nasabah menabung pada Bank Aceh Syariah. 

Tabungan Sahara iB diperuntukkan bagi masyarakat yang mempersiapkan 

biaya perjalanan ibadah haji dan umrah. Adapun Tabungan SimPel iB ditujukan 

kepada siswa atau pelajar sebagai sarana edukasi dan peningkatan kebiasaan 

menabung sejak dini (PT Bank Aceh Syariah, 2026). 

2.  Produk Pembiayaan  

Produk pembiayaan merupakan fasilitas penyaluran dana yang diberikan 

kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan konsumtif maupun produktif. 

Produk tersebut meliputi Rahn atau Gadai Emas, Pembiayaan Kepemilikan 

Rumah, Pembiayaan Kepemilikan Rumah MLT BP Jamsostek, Pembiayaan 

Kendaraan Bermotor, Pembiayaan Rekening Koran Syariah, Pembiayaan Mikro, 

Pembiayaan Pensiun, Pembiayaan Ritel, Pembiayaan Multiguna, dan KUR 

Syariah (PT Bank Aceh Syariah, 2026). 

Dalam penyaluran dananya, Bank Aceh Syariah menggunakan beberapa 

jenis akad, yaitu murabahah, musyarakah, mudharabah, qardhul hasan, rahn, dan 

ijarah. Penggunaan akad tersebut disesuaikan dengan tujuan, kebutuhan, dan 

karakteristik pembiayaan yang diberikan kepada nasabah (PT Bank Aceh Syariah, 

2026). 

3.  Layanan Jasa Perbankan 

Selain produk penghimpunan dan penyaluran dana, Bank Aceh Syariah 

menyediakan berbagai layanan jasa perbankan. Layanan tersebut meliputi SKNBI 

atau kliring, BI RTGS, BI FAST, transfer daring, Kartu Kredit Pemerintah Daerah, 

bank garansi syariah, referensi bank, surat jaminan, ATM Bank Aceh, BPDNet 
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Online, MEPS, M ATM Bersama, Action Mobile Banking, dan layanan multibiller 

(PT Bank Aceh Syariah, 2026). 

Action Mobile Banking merupakan aplikasi perbankan digital Bank Aceh 

Syariah yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi melalui telepon pintar. 

Layanan tersebut menggunakan akad wakalah dan dapat digunakan oleh nasabah 

yang memiliki rekening tabungan atau giro serta kartu ATM atau debit Bank Aceh 

(PT Bank Aceh Syariah, 2026). 

Dari berbagai produk dan layanan tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

pembiayaan murabahah, musyarakah, dan mudharabah. Ketiga jenis pembiayaan 

tersebut dipilih untuk mengetahui pengaruhnya terhadap profitabilitas Bank Aceh 

Syariah yang diukur menggunakan Return on Assets. 

2.2 Laporan Keuangan Bank Syariah 

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan Bank Syariah 

Laporan keuangan bank syariah merupakan media informasi yang 

digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan suatu bank, sekaligus 

menjadi alat bagi pengguna untuk melihat, mempertimbangkan, dan mengambil 

keputusan. Secara lebih spesifik, laporan keuangan berfungsi sebagai media 

penilaian terhadap kondisi kesehatan perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan 

laba rugi, laba ditahan, serta laporan lainnya (Fidiantoro et al., 2024). 

Secara yuridis dan teknis, penyajian laporan keuangan bank syariah di 

Indonesia diatur dalam PSAK 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah, 

yang menetapkan dasar penyajian laporan keuangan bertujuan umum bagi entitas 

syariah. PSAK 101 mengatur persyaratan penyajian, struktur, serta isi minimal 

laporan keuangan atas transaksi syariah, dan berfungsi sebagai standar utama 

yang menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kesesuaian dengan 

nilai-nilai syariah (Saputri et al., 2025). 
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Perbedaan mendasar laporan keuangan bank syariah dari bank 

konvensional terletak pada karakteristik transaksinya: laporan keuangan bank 

syariah menerapkan akad-akad syariah seperti mudharabah dan musyarakah, serta 

mencatat secara transparan dana zakat, infak, dan wakaf sebagai bentuk 

pertanggungjawaban sosial bank. Dengan demikian, laporan keuangan bank 

syariah dapat dipahami sebagai laporan pertanggungjawaban manajemen yang 

disusun sesuai PSAK 101, mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas, ditambah komponen khusus 

syariah seperti laporan sumber dan penggunaan dana zakat serta dana kebajikan 

(qardhul hasan) (Fidiantoro et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, laporan keuangan Bank Aceh Syariah menjadi 

sumber data utama untuk mengukur rasio-rasio pembiayaan murabahah, 

musyarakah, dan mudharabah, serta rasio profitabilitas yang menjadi variabel 

penelitian. 

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan Bank Syariah 

Tujuan utama laporan keuangan bank syariah adalah menyajikan 

informasi yang dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan, sehingga 

bermanfaat bagi seluruh pemakai laporan keuangan baik pihak internal maupun 

eksternal dalam mengevaluasi posisi keuangan, kinerja bank, dan pengambilan 

keputusan ekonomi (Fidiantoro et al., 2024). 

Secara umum, tujuan utama laporan keuangan bank syariah adalah 

menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan 

posisi keuangan, serta arus kas bank selama periode tertentu. Informasi tersebut 

dibutuhkan oleh berbagai pihak, seperti investor, kreditor, pemerintah, regulator, 

nasabah, maupun masyarakat sebagai dasar dalam mengevaluasi kondisi 

keuangan bank dan mengambil keputusan ekonomi. Bagi manajemen, laporan 

keuangan menjadi alat untuk menilai efektivitas pengelolaan aset, kewajiban, 
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pendapatan, serta efisiensi operasional bank. Sementara bagi pihak eksternal, 

laporan keuangan menjadi sumber informasi dalam menilai tingkat kesehatan, 

stabilitas, dan prospek keberlangsungan usaha bank syariah (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2015). 

Berbeda dengan laporan keuangan pada bank konvensional, laporan 

keuangan bank syariah juga bertujuan menunjukkan tingkat kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Seluruh transaksi yang disajikan dalam laporan keuangan 

harus mencerminkan akad yang sah, bebas dari unsur riba, gharar, maysir, dan 

praktik yang bertentangan dengan ketentuan syariat Islam. Dengan demikian, 

laporan keuangan tidak hanya menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan, 

tetapi juga menjadi bentuk akuntabilitas atas penerapan nilai-nilai syariah dalam 

setiap aktivitas operasional bank. Penyajian informasi yang sesuai dengan PSAK 

Syariah meningkatkan kualitas, transparansi, dan kepercayaan para pemangku 

kepentingan terhadap lembaga keuangan syariah (Lubis et al., 2023). 

Selain sebagai media penyampaian informasi keuangan, laporan keuangan 

bank syariah juga berfungsi sebagai sarana evaluasi kinerja manajemen. Melalui 

laporan keuangan, pihak manajemen dapat menilai tingkat efisiensi penggunaan 

aset, kemampuan menghasilkan laba, kualitas pembiayaan, tingkat likuiditas, 

hingga kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban kepada para nasabah dan 

pihak lainnya. Informasi tersebut menjadi dasar bagi manajemen dalam 

merumuskan strategi bisnis, meningkatkan kualitas pengelolaan risiko, serta 

memperbaiki kinerja operasional pada periode berikutnya. Di sisi lain, regulator 

seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memanfaatkan laporan keuangan sebagai 

instrumen pengawasan terhadap kesehatan dan kepatuhan bank syariah terhadap 

ketentuan yang berlaku (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). 

Tujuan lain yang tidak kalah penting adalah meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas lembaga perbankan syariah kepada seluruh pemangku 
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kepentingan. Laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah memberikan keyakinan bahwa informasi 

yang disajikan telah memenuhi standar akuntansi yang berlaku, sehingga dapat 

mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pengguna laporan 

keuangan. Penerapan PSAK Syariah juga berperan dalam meningkatkan kualitas 

penyajian laporan keuangan melalui pengaturan mengenai pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi syariah secara sistematis 

(Lubis et al., 2023). 

Dalam konteks penelitian ini, tujuan laporan keuangan bank syariah 

memiliki peranan yang sangat penting karena seluruh data penelitian diperoleh 

dari laporan keuangan triwulan Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. Informasi 

mengenai pembiayaan murabahah, musyarakah, mudharabah, serta Return on 

Assets diperoleh melalui laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh bank. 

Oleh karena itu, kualitas, keandalan, dan transparansi laporan keuangan menjadi 

faktor utama yang menjamin bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

mampu menggambarkan kondisi keuangan Bank Aceh Syariah secara objektif. 

Dengan demikian, laporan keuangan tidak hanya menjadi media 

pertanggungjawaban manajemen, tetapi juga menjadi sumber data utama dalam 

menganalisis pengaruh pembiayaan syariah terhadap profitabilitas bank.  

2.2.3 Konsep dan Prinsip Laporan Keuangan Bank Syariah 

Laporan keuangan bank syariah merupakan hasil akhir dari proses 

akuntansi yang disusun untuk menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, perubahan ekuitas, arus kas, serta informasi lainnya yang 

relevan bagi para pengguna laporan keuangan. Berbeda dengan laporan keuangan 

pada entitas konvensional, laporan keuangan bank syariah tidak hanya 

berorientasi pada penyajian informasi ekonomi, tetapi juga mencerminkan tingkat 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam setiap transaksi yang dilakukan. 
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Oleh karena itu, penyusunan laporan keuangan bank syariah harus mengacu pada 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah, khususnya PSAK 101 

tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah, sehingga informasi yang 

dihasilkan memenuhi karakteristik relevan, andal, dapat dibandingkan, dan 

mudah dipahami oleh para pengguna laporan keuangan (Lubis et al., 2023). 

Secara konseptual, laporan keuangan bank syariah disusun berdasarkan 

prinsip akuntansi syariah yang mengintegrasikan nilai-nilai ekonomi dengan 

nilai-nilai Islam. Dengan demikian, laporan keuangan tidak hanya berfungsi 

sebagai media pertanggungjawaban ekonomi kepada pemegang saham dan 

pemangku kepentingan, tetapi juga sebagai bentuk akuntabilitas kepada Allah 

SWT atas pengelolaan amanah yang diberikan. Konsep ini menjadi pembeda 

utama antara akuntansi syariah dan akuntansi konvensional karena setiap 

transaksi harus memenuhi prinsip keadilan (al-'adl), amanah, kejujuran, 

transparansi, serta bebas dari unsur riba, gharar, maysir, dan praktik yang 

bertentangan dengan syariat Islam (Pratiwi & Suhatmi, 2025). 

Prinsip-prinsip yang mendasari laporan keuangan bank syariah dapat 

diuraikan ke dalam beberapa poin berikut. 

1.     Prinsip Keadilan  

Prinsip pertama dalam penyusunan laporan keuangan bank syariah adalah 

prinsip keadilan. Prinsip ini menuntut agar setiap informasi keuangan disajikan 

secara objektif, jujur, dan tidak memihak kepada kelompok tertentu. Penyajian 

laporan keuangan harus mampu menggambarkan kondisi keuangan yang 

sebenarnya sehingga seluruh pengguna memperoleh informasi yang sama tanpa 

adanya manipulasi maupun penyembunyian informasi. Dengan menerapkan 

prinsip keadilan, laporan keuangan dapat menjadi dasar yang andal dalam proses 

pengambilan keputusan ekonomi maupun evaluasi kinerja bank syariah (Pratiwi 

& Suhatmi, 2025). 
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2. Prinsip Amanah 

Prinsip kedua adalah amanah, yaitu kewajiban manajemen untuk 

mengelola serta melaporkan seluruh transaksi sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Dalam perspektif syariah, amanah merupakan bentuk tanggung 

jawab moral dan spiritual sehingga setiap informasi yang disajikan harus dapat 

dipertanggungjawabkan, baik kepada para pemangku kepentingan maupun 

kepada Allah SWT. Oleh karena itu, penyusunan laporan keuangan bank syariah 

tidak hanya memenuhi aspek teknis akuntansi, tetapi juga mengandung nilai etika 

dan integritas yang tinggi (Pratiwi & Suhatmi, 2025). 

3. Prinsip Transparan 

Transparansi mengharuskan bank syariah menyampaikan informasi 

keuangan secara lengkap, jelas, dan mudah dipahami oleh seluruh pengguna 

laporan keuangan. Informasi yang diungkapkan tidak hanya berkaitan dengan 

posisi keuangan, tetapi juga mencakup informasi mengenai dana zakat, dana 

kebajikan, pendapatan nonhalal, serta berbagai transaksi syariah lainnya yang 

menjadi karakteristik khusus lembaga keuangan syariah. Pengungkapan yang 

memadai akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah 

serta mendukung terciptanya tata kelola perusahaan yang baik (Lubis et al., 2023). 

Selain itu, laporan keuangan bank syariah disusun berdasarkan prinsip 

kepatuhan terhadap syariah. Seluruh transaksi yang diakui, diukur, disajikan, dan 

diungkapkan dalam laporan keuangan harus sesuai dengan akad syariah yang 

berlaku serta tidak mengandung unsur riba, gharar, maupun maysir. Kepatuhan 

terhadap syariah menjadi karakteristik yang membedakan laporan keuangan bank 

syariah dari laporan keuangan bank konvensional. Oleh karena itu, laporan 

keuangan tidak hanya menjadi alat untuk menilai kinerja keuangan bank, tetapi 

juga menjadi media untuk menilai tingkat kepatuhan bank terhadap prinsip-

prinsip syariah (Masriani & Soumena, 2025). 
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Dalam praktiknya, konsep dan prinsip laporan keuangan syariah 

diwujudkan melalui penyajian komponen laporan keuangan yang lebih lengkap 

dibandingkan laporan keuangan konvensional. Selain laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan, entitas syariah juga menyajikan laporan sumber dan 

penyaluran dana zakat, laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan, serta 

pengungkapan pendapatan nonhalal apabila terdapat transaksi yang menghasilkan 

pendapatan tersebut. Penyajian informasi tersebut bertujuan meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana yang menjadi karakteristik 

lembaga keuangan syariah (Lubis et al., 2023). 

Berkaitan dengan penelitian ini, konsep dan prinsip laporan keuangan 

bank syariah menjadi dasar dalam memperoleh data penelitian mengenai 

pembiayaan murabahah, musyarakah, mudharabah, dan Return on Assets (ROA). 

Seluruh data yang digunakan berasal dari laporan keuangan triwulanan Bank 

Aceh Syariah periode 2017–2025 yang disusun sesuai dengan standar akuntansi 

syariah. Oleh karena itu, penerapan prinsip keadilan, transparansi, amanah, dan 

kepatuhan terhadap syariah memberikan keyakinan bahwa informasi yang 

digunakan dalam penelitian mampu mencerminkan kondisi keuangan bank secara 

objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

2.2.4 Jenis-jenis Laporan Keuangan Bank Syariah 

 Laporan keuangan bank syariah merupakan hasil akhir dari proses 

akuntansi yang disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) Syariah, khususnya PSAK 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah. Berbeda dengan laporan keuangan pada entitas konvensional, laporan 

keuangan bank syariah memiliki beberapa komponen tambahan yang 

mencerminkan karakteristik transaksi syariah, seperti laporan sumber dan 

penyaluran dana zakat serta laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan. 
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Penyajian komponen laporan keuangan tersebut bertujuan memberikan informasi 

yang lebih komprehensif mengenai kondisi keuangan, kinerja, serta kepatuhan 

bank terhadap prinsip-prinsip syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan PSAK 101 telah menjadi pedoman utama dalam penyajian laporan 

keuangan bank syariah di Indonesia, meskipun masih terdapat beberapa tantangan 

dalam pengungkapan informasi tertentu (Saputri et al., 2025). 

a.  Laporan Posisi Keuangan/ Neraca 

 Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi 

mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas bank syariah pada akhir periode pelaporan. 

Laporan ini memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan bank sehingga 

dapat digunakan untuk menilai tingkat likuiditas, solvabilitas, serta kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban kepada para pemangku kepentingan. Bagi 

investor, kreditor, maupun regulator, laporan posisi keuangan menjadi dasar 

dalam mengevaluasi stabilitas dan kesehatan bank syariah (Masriani & Soumena, 

2025). 

 Dalam penelitian ini, laporan posisi keuangan memiliki peranan penting 

karena menjadi sumber utama data mengenai total aset serta nilai pembiayaan 

murabahah, musyarakah, dan mudharabah yang digunakan sebagai variabel 

penelitian. 

b. Laporan Laba Rugi dan penghasilan komprehensif lain 

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif menyajikan informasi 

mengenai pendapatan, beban, laba bersih, serta penghasilan komprehensif lainnya 

selama satu periode akuntansi. Laporan ini digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui aktivitas operasionalnya. 

Pada bank syariah, pendapatan berasal dari transaksi yang sesuai dengan prinsip 

syariah, seperti margin murabahah, bagi hasil mudharabah dan musyarakah, 

maupun pendapatan berbasis akad lainnya. Oleh karena itu, laporan laba rugi 
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menjadi salah satu indikator utama dalam mengukur kinerja keuangan bank 

syariah (Masriani & Soumena, 2025). 

Dalam penelitian ini, Dalam penelitian ini, Return on Assets (ROA) 

digunakan sebagai indikator profitabilitas dan nilai ROA diperoleh dari data yang 

dipublikasikan dalam laporan keuangan Bank Aceh Syariah pada setiap periode 

pengamatan. 

c.  Laporan Perubaan Ekuitas 

 Laporan perubahan ekuitas menyajikan informasi mengenai perubahan 

modal yang terjadi selama satu periode pelaporan. Perubahan tersebut dapat 

berasal dari laba bersih, pembagian dividen, tambahan modal, maupun transaksi 

lain yang memengaruhi ekuitas perusahaan. Laporan ini memberikan gambaran 

mengenai kemampuan bank dalam mempertahankan dan meningkatkan modal 

sebagai sumber pembiayaan kegiatan operasional. Bagi investor, laporan 

perubahan ekuitas menjadi salah satu indikator untuk menilai pertumbuhan nilai 

perusahaan serta efektivitas pengelolaan modal oleh manajemen (Saputri et al., 

2025). 

d.  Laporan Arus Kas 

 Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai arus masuk dan arus 

keluar kas yang dikelompokkan ke dalam aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan. Informasi tersebut digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam 

menghasilkan kas, memenuhi kewajiban jangka pendek, serta mendukung 

aktivitas operasional di masa mendatang. Laporan arus kas juga memberikan 

gambaran mengenai kualitas laba yang dihasilkan bank karena laba yang tinggi 

belum tentu diikuti dengan arus kas yang memadai. Oleh sebab itu, laporan arus 

kas menjadi salah satu instrumen penting dalam menilai kesehatan keuangan bank 

syariah (Saputri et al., 2025). 

e.  Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat 
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 Laporan sumber dan penyaluran dana zakat merupakan salah satu 

karakteristik khusus laporan keuangan syariah. Laporan ini menyajikan informasi 

mengenai sumber penerimaan zakat serta penyalurannya kepada pihak-pihak 

yang berhak menerima sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Penyusunan 

laporan ini bertujuan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana zakat sehingga masyarakat dapat mengetahui bagaimana dana 

tersebut dihimpun dan didistribusikan (Wahyudi et al., 2024). 

f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 

 Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan menyajikan informasi 

mengenai penerimaan dan penggunaan dana sosial, seperti infak, sedekah, hibah, 

denda syariah, maupun pendapatan nonhalal yang harus disalurkan sesuai 

ketentuan syariah. Laporan ini menunjukkan bahwa bank syariah tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga menjalankan fungsi sosial 

sebagai bagian dari tanggung jawab kepada masyarakat. Pengungkapan dana 

kebajikan menjadi salah satu bentuk implementasi prinsip transparansi dan 

akuntabilitas dalam lembaga keuangan syariah (Wahyudi et al., 2024).  

g.  Catatan atas Laporan Keuangan 

 Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari laporan keuangan. Catatan ini memberikan penjelasan rinci mengenai 

kebijakan akuntansi yang digunakan, metode pengukuran, rincian akun, serta 

informasi lain yang tidak dapat dijelaskan secara memadai dalam laporan utama. 

Keberadaan catatan atas laporan keuangan bertujuan meningkatkan kualitas 

informasi sehingga pengguna laporan keuangan memperoleh pemahaman yang 

lebih lengkap mengenai kondisi keuangan dan kinerja bank syariah (Saputri et al., 

2025). 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa setiap jenis laporan 

keuangan bank syariah memiliki fungsi yang berbeda namun saling melengkapi 
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dalam memberikan informasi mengenai kondisi keuangan, kinerja, arus kas, 

perubahan modal, serta pelaksanaan fungsi sosial bank syariah. Dalam penelitian 

ini, komponen laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi menjadi sumber 

utama data penelitian karena memuat informasi mengenai nilai pembiayaan 

murabahah, musyarakah, mudharabah, total aset, dan laba bersih yang digunakan 

dalam pengukuran variabel penelitian. Dengan demikian, kualitas penyajian 

laporan keuangan akan memengaruhi kualitas data yang digunakan dalam analisis 

pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah (Saputri et al., 

2025). 

2.2.5 Pengguna Laporan Keuangan Bank Syariah 

Laporan keuangan bank syariah disusun untuk memenuhi kebutuhan 

informasi berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders). Informasi yang 

terkandung dalam laporan keuangan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan ekonomi, penilaian kinerja, pengawasan, maupun evaluasi terhadap 

kondisi keuangan bank syariah. Berbeda dengan entitas konvensional, pengguna 

laporan keuangan bank syariah tidak hanya berkepentingan terhadap aspek 

profitabilitas dan kondisi keuangan, tetapi juga terhadap tingkat kepatuhan bank 

dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, penyajian laporan 

keuangan bank syariah harus memenuhi prinsip transparansi, akuntabilitas, 

relevansi, dan keandalan sebagaimana diatur dalam PSAK 101 tentang Penyajian 

Laporan Keuangan Syariah (Saputri et al., 2025). 

1. Manajemen Bank 

Salah satu pengguna utama laporan keuangan adalah manajemen bank. 

Bagi manajemen, laporan keuangan berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi 

efektivitas pengelolaan aset, liabilitas, modal, pendapatan, dan beban selama satu 

periode akuntansi. Informasi tersebut digunakan dalam proses perencanaan, 

pengendalian, penyusunan strategi bisnis, serta pengambilan keputusan yang 
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berkaitan dengan peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha bank. Selain itu, 

laporan keuangan juga menjadi dasar dalam menilai efisiensi operasional dan 

keberhasilan pencapaian target perusahaan (Lubis et al., 2023). 

2.  Investor dan pemegang saham 

 Investor memanfaatkan laporan keuangan untuk menilai prospek usaha, 

tingkat profitabilitas, risiko investasi, serta kemampuan bank dalam 

menghasilkan keuntungan di masa mendatang. Informasi mengenai laba, total 

aset, pertumbuhan pembiayaan, serta struktur permodalan menjadi pertimbangan 

utama dalam menentukan keputusan untuk menanamkan, mempertahankan, atau 

menarik investasinya. Bagi pemegang saham, laporan keuangan juga menjadi alat 

untuk mengevaluasi kinerja manajemen dalam mengelola dana yang telah 

diinvestasikan (Lubis et al., 2023). 

3.  Nasabah 

 Nasabah juga merupakan pengguna penting laporan keuangan bank 

syariah. Baik nasabah penyimpan dana maupun nasabah pembiayaan memerlukan 

informasi mengenai kondisi keuangan bank untuk menilai tingkat keamanan dana 

yang ditempatkan serta kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan 

operasional secara berkelanjutan. Pada perbankan syariah, nasabah juga 

memperhatikan tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah karena hal tersebut 

menjadi salah satu alasan utama dalam memilih produk dan layanan bank syariah. 

Oleh karena itu, laporan keuangan harus mampu memberikan informasi yang 

mencerminkan kondisi keuangan sekaligus kepatuhan terhadap standar akuntansi 

syariah (Saputri et al., 2025). 

4.  Kreditor 

 Kreditor atau pihak yang memberikan pinjaman kepada bank juga 

menggunakan laporan keuangan sebagai dasar dalam menilai kemampuan bank 

memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Informasi 
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mengenai likuiditas, solvabilitas, kualitas aset, dan arus kas menjadi indikator 

utama yang digunakan kreditor dalam mengevaluasi tingkat risiko pembiayaan. 

Dengan adanya informasi tersebut, kreditor dapat menentukan besarnya fasilitas 

pembiayaan yang layak diberikan kepada bank syariah (Hermansyah & 

Romdhon, 2022). 

5. Pemerintah dan Regulator 

 Pemerintah memanfaatkan laporan keuangan bank syariah untuk 

kepentingan perpajakan serta untuk memantau kontribusi sektor perbankan 

syariah terhadap perekonomian nasional. Terutama Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), Bank Indonesia, serta lembaga pengawas lainnya. Laporan keuangan 

digunakan sebagai sarana untuk melakukan pengawasan terhadap tingkat 

kesehatan bank, kepatuhan terhadap regulasi, serta stabilitas sistem keuangan 

nasional. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan juga menjadi dasar 

bagi regulator dalam menyusun kebijakan, melakukan evaluasi industri 

perbankan syariah, dan memastikan bahwa kegiatan operasional bank telah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku (Saputri et al., 2025). 

6. Masyarakat dan Akademisi 

 Masyarakah dan Akademisi juga memanfaatkan laporan keuangan 

sebagai sumber informasi. Masyarakat dapat menilai kredibilitas, reputasi, dan 

tingkat kepercayaan terhadap bank syariah melalui informasi yang dipublikasikan 

dalam laporan keuangan. Sementara itu, akademisi dan peneliti menggunakan 

laporan keuangan sebagai sumber data dalam berbagai penelitian yang berkaitan 

dengan kinerja keuangan, profitabilitas, pembiayaan, tata kelola, maupun 

perkembangan industri perbankan syariah. Oleh karena itu, laporan keuangan 

yang berkualitas akan mendukung terciptanya penelitian ilmiah yang akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan (Lubis et al., 2023). 
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 Dalam penelitian ini, laporan keuangan Bank Aceh Syariah berperan 

sebagai sumber data utama untuk memperoleh informasi mengenai pembiayaan 

murabahah, musyarakah, mudharabah, total aset, serta laba bersih yang digunakan 

dalam pengukuran Return on Assets. Dengan demikian, kualitas penyajian 

laporan keuangan sangat menentukan validitas data penelitian sehingga hasil 

analisis yang diperoleh mampu menggambarkan pengaruh pembiayaan syariah 

terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah secara objektif (Indrayani & Purwanti, 

2023). 

2.3 Analisi Laporan Keuangan  

2.3.1 Pengertian Analisi Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

mengevaluasi informasi yang terdapat dalam laporan keuangan sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan, kinerja, serta prospek suatu 

perusahaan pada periode tertentu. Analisis ini bertujuan mengubah data keuangan 

yang bersifat kuantitatif menjadi informasi yang lebih bermakna sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh berbagai 

pihak, seperti manajemen, investor, kreditor, regulator, maupun masyarakat. 

Dengan melakukan analisis laporan keuangan, pengguna dapat mengetahui 

tingkat kesehatan perusahaan, kemampuan menghasilkan laba, tingkat likuiditas, 

solvabilitas, serta efisiensi pengelolaan sumber daya yang dimiliki (Hasibuan et 

al., 2023). 

Dalam konteks perbankan syariah, analisis laporan keuangan tidak hanya 

berfungsi untuk menilai kondisi keuangan bank, tetapi juga digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Informasi yang diperoleh melalui analisis 

laporan keuangan dapat menunjukkan bagaimana bank mengelola aset, liabilitas, 

pembiayaan, pendapatan, serta risiko yang dihadapi selama periode tertentu. Oleh 
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karena itu, analisis laporan keuangan menjadi salah satu instrumen penting dalam 

menilai keberhasilan pengelolaan bank syariah sekaligus mendukung proses 

pengambilan keputusan yang lebih efektif (Hasibuan et al., 2023). 

Menurut Hasibuan et al. (2023), analisis laporan keuangan syariah 

merupakan kegiatan mengevaluasi laporan keuangan secara sistematis untuk 

memperoleh pemahaman mengenai kondisi keuangan perusahaan, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, serta memprediksi 

perkembangan kinerja pada masa yang akan datang. Analisis tersebut dilakukan 

melalui berbagai pendekatan, seperti analisis rasio, analisis tren, analisis 

perbandingan, maupun analisis vertikal dan horizontal sehingga menghasilkan 

informasi yang lebih komprehensif dibandingkan hanya membaca laporan 

keuangan secara langsung 

Lebih lanjut, Putri et al. (2024) menjelaskan bahwa analisis laporan 

keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses evaluasi kinerja 

perusahaan karena mampu memberikan informasi mengenai tingkat profitabilitas, 

efisiensi operasional, kemampuan memenuhi kewajiban, serta efektivitas 

pemanfaatan aset perusahaan. Informasi tersebut menjadi dasar dalam menyusun 

kebijakan strategis, memperbaiki kinerja operasional, serta meningkatkan daya 

saing perusahaan di masa mendatang. Pada sektor perbankan syariah, hasil 

analisis laporan keuangan juga digunakan untuk menilai keberhasilan bank dalam 

mengelola dana masyarakat sesuai dengan prinsip syariah 

Analisis laporan keuangan memiliki peranan yang sangat penting karena 

laporan keuangan pada dasarnya hanya menyajikan data dalam bentuk angka-

angka. Tanpa dilakukan analisis, informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan sulit digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Melalui 

analisis laporan keuangan, hubungan antara setiap pos dalam laporan keuangan 

dapat diketahui sehingga pengguna memperoleh gambaran mengenai kondisi 
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keuangan perusahaan secara lebih mendalam. Selain itu, analisis laporan 

keuangan juga membantu dalam mengidentifikasi perubahan kinerja dari waktu 

ke waktu, mengukur tingkat efisiensi operasional, serta mendeteksi potensi risiko 

yang dapat memengaruhi keberlangsungan perusahaan (Alifandi & Sisdianto, 

2024). 

Pada industri perbankan syariah, analisis laporan keuangan umumnya 

dilakukan dengan menggunakan berbagai rasio keuangan, seperti rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Penggunaan rasio tersebut bertujuan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban, mengelola aset 

secara efisien, menjaga stabilitas permodalan, serta menghasilkan keuntungan 

dari kegiatan operasionalnya. Hasil analisis rasio kemudian menjadi dasar bagi 

manajemen dalam merumuskan kebijakan bisnis, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta memperkuat daya saing bank di tengah perkembangan industri 

perbankan syariah (Hasibuan et al., 2023). 

Berkaitan dengan penelitian ini, analisis laporan keuangan digunakan 

sebagai dasar untuk mengkaji hubungan antara pembiayaan murabahah, 

musyarakah, dan mudharabah terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah. Data 

penelitian diperoleh dari laporan keuangan triwulan Bank Aceh Syariah periode 

2017-2025 yang kemudian dianalisis menggunakan rasio keuangan, khususnya 

Return on Assets sebagai indikator profitabilitas. Dengan demikian, analisis 

laporan keuangan menjadi landasan penting dalam menjelaskan bagaimana 

pengelolaan pembiayaan syariah dapat memengaruhi kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba secara efektif 

2.3.2 Tujuan Analisi Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu tahapan penting dalam 

mengevaluasi kondisi dan kinerja suatu perusahaan. Tujuan utama analisis 

laporan keuangan adalah mengubah data keuangan yang terdapat dalam laporan 
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keuangan menjadi informasi yang lebih bermakna sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. Melalui proses analisis, 

berbagai informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan dapat 

diinterpretasikan secara lebih mendalam, sehingga pengguna laporan keuangan 

mampu memahami tingkat kesehatan perusahaan, efisiensi operasional, 

kemampuan menghasilkan laba, serta prospek perusahaan di masa yang akan 

datang. Pada perbankan syariah, analisis laporan keuangan juga bertujuan untuk 

menilai efektivitas pengelolaan dana masyarakat dan memastikan bahwa kegiatan 

operasional bank dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Hasibuan 

et al., 2023). 

Menurut Hasibuan et al. (2023), analisis laporan keuangan bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kondisi 

keuangan perusahaan melalui beberapa tahapan, yaitu penyaringan informasi, 

pemahaman, peramalan, diagnosis, dan evaluasi. Penyaringan informasi 

dilakukan untuk mengidentifikasi data penting yang terdapat dalam laporan 

keuangan, sedangkan tahap pemahaman bertujuan memperoleh gambaran 

mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Tahap peramalan 

digunakan untuk memperkirakan kondisi keuangan di masa mendatang, diagnosis 

dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan maupun kelemahan perusahaan, 

sedangkan evaluasi bertujuan menilai efektivitas kebijakan yang telah diterapkan 

oleh manajemen. 

Tujuan analisis laporan keuangan selanjutnya adalah membantu 

manajemen dalam mengevaluasi efektivitas pengelolaan sumber daya 

perusahaan. Informasi yang dihasilkan melalui analisis laporan keuangan 

digunakan untuk menilai tingkat efisiensi operasional, kualitas pengelolaan aset, 

kemampuan memenuhi kewajiban, serta efektivitas strategi bisnis yang telah 

diterapkan. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam menyusun kebijakan 
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perusahaan, memperbaiki kelemahan operasional, serta meningkatkan daya saing 

perusahaan pada periode berikutnya. Bagi perbankan syariah, evaluasi tersebut 

juga menjadi dasar dalam meningkatkan kualitas penyaluran pembiayaan serta 

menjaga stabilitas kinerja keuangan bank (A. A. Putri et al., 2024). 

Selain bagi manajemen, analisis laporan keuangan bertujuan menyediakan 

informasi yang dibutuhkan oleh investor, kreditor, dan pemegang saham. Investor 

menggunakan hasil analisis untuk menilai tingkat profitabilitas, risiko investasi, 

dan prospek pertumbuhan perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi. 

Kreditor memanfaatkan hasil analisis untuk mengevaluasi kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang, 

sedangkan pemegang saham menggunakannya untuk menilai keberhasilan 

manajemen dalam mengelola modal yang telah diinvestasikan. Dengan demikian, 

analisis laporan keuangan mampu mengurangi ketidakpastian dalam proses 

pengambilan keputusan ekonomi oleh para pemangku kepentingan (Hasibuan et 

al., 2023). 

Pada industri perbankan syariah, tujuan analisis laporan keuangan juga 

berkaitan dengan pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

Analisis dilakukan untuk mengetahui kemampuan bank dalam menjaga likuiditas, 

mengendalikan risiko pembiayaan, mempertahankan kecukupan modal, serta 

meningkatkan profitabilitas tanpa mengabaikan ketentuan syariah. Informasi 

tersebut sangat penting bagi regulator maupun Dewan Pengawas Syariah dalam 

melakukan pengawasan terhadap kegiatan operasional bank sehingga stabilitas 

industri perbankan syariah dapat terus terjaga (Hasibuan et al., 2023). 

Lebih lanjut, analisis laporan keuangan bertujuan sebagai alat untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan 

membandingkan laporan keuangan antarperiode, perusahaan dapat mengetahui 

perkembangan kondisi keuangan, mengidentifikasi tren pertumbuhan, serta 
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menilai keberhasilan strategi yang telah diterapkan. Analisis tersebut 

memungkinkan perusahaan mengambil langkah-langkah perbaikan secara lebih 

cepat apabila ditemukan penurunan kinerja maupun potensi risiko yang dapat 

mengganggu keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, analisis laporan keuangan 

menjadi bagian penting dalam proses perencanaan dan pengendalian perusahaan 

secara berkelanjutan (A. A. Putri et al., 2024). 

2.3.3 Jenis-jenis Analisis Laporan Keuangan  

Dalam analisis laporan keuangan, terdapat berbagai jenis analisis laporan 

keuangan yang dapat digunakan sesuai dengan tujuan analisis dan kebutuhan 

pengguna laporan keuangan. Setiap jenis analisis memiliki karakteristik serta 

fungsi yang berbeda dalam mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan. Melalui 

penggunaan metode analisis yang tepat, informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi maupun penyusunan kebijakan perusahaan (Purwasih & 

Munandar, 2023). 

1. Analisis Horizontal 

Analisis horizontal merupakan metode analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan setiap pos dalam laporan keuangan selama dua periode atau 

lebih. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi dari waktu 

ke waktu, baik dalam bentuk kenaikan maupun penurunan nilai setiap akun. 

Melalui analisis horizontal, perusahaan dapat mengidentifikasi tren pertumbuhan, 

perubahan struktur keuangan, serta perkembangan kinerja perusahaan pada 

beberapa periode pelaporan. Oleh karena itu, analisis horizontal sering disebut 

sebagai analisis dinamis karena menitikberatkan pada perubahan kondisi 

keuangan antarperiode (Purwasih & Munandar, 2023). 

2.  Analisis Vertikal 
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 Analisis vertikal atau common size analysis merupakan metode analisis 

yang dilakukan dengan membandingkan setiap komponen dalam laporan 

keuangan terhadap satu akun dasar pada periode yang sama. Pada laporan posisi 

keuangan, setiap akun dinyatakan sebagai persentase dari total aset, sedangkan 

pada laporan laba rugi setiap akun dibandingkan dengan total pendapatan. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui struktur keuangan perusahaan sehingga 

memudahkan pengguna laporan keuangan dalam melakukan evaluasi maupun 

membandingkan kondisi keuangan antarperusahaan yang memiliki ukuran 

berbeda (Mursekha et al., 2025). 

3. Analisis Tren 

 Analisis tren merupakan metode analisis yang digunakan untuk 

mengetahui arah perkembangan kondisi keuangan perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu. Analisis ini dilakukan dengan menetapkan satu tahun sebagai 

tahun dasar, kemudian membandingkan perkembangan setiap akun pada tahun-

tahun berikutnya dalam bentuk persentase. Melalui analisis tren, perusahaan dapat 

mengetahui pola pertumbuhan, kecenderungan peningkatan atau penurunan 

kinerja, serta memperkirakan kondisi keuangan pada periode mendatang. Analisis 

tren sangat bermanfaat bagi manajemen dalam menyusun strategi bisnis dan 

mengevaluasi pencapaian target perusahaan (Mardiya et al., 2024). 

4. Analisis Rasio Keuangan 

 Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang paling banyak 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Analisis ini 

dilakukan dengan membandingkan dua atau lebih akun dalam laporan keuangan 

sehingga menghasilkan ukuran tertentu yang dapat digunakan untuk menilai 

kondisi perusahaan. Rasio keuangan umumnya dikelompokkan menjadi rasio 

likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas, dan rasio pasar. Pada sektor 

perbankan syariah, analisis rasio digunakan untuk menilai kemampuan bank 
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dalam memenuhi kewajiban, mengelola aset secara efisien, menjaga kecukupan 

modal, serta menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Hasil analisis rasio 

menjadi dasar bagi manajemen, investor, regulator, dan pihak lainnya dalam 

mengevaluasi tingkat kesehatan bank (Atul et al., 2022). 

5. Analisis Perbandingan 

 Analisis perbandingan dilakukan dengan membandingkan laporan 

keuangan perusahaan dengan laporan keuangan perusahaan lain yang sejenis atau 

dengan standar industri. Tujuan analisis ini adalah mengetahui posisi perusahaan 

dibandingkan dengan para pesaingnya serta mengidentifikasi keunggulan dan 

kelemahan yang dimiliki. Selain itu, analisis perbandingan juga dapat digunakan 

untuk mengevaluasi efektivitas strategi bisnis yang telah diterapkan perusahaan 

sehingga menjadi dasar dalam meningkatkan daya saing perusahaan pada masa 

mendatang (Muhlis & Shalihah, 2020). 

6. Analisis dan Sumber Penggunaan Dana 

 Analisis sumber dan penggunaan dana bertujuan untuk mengetahui dari 

mana perusahaan memperoleh dana serta bagaimana dana tersebut digunakan 

dalam kegiatan operasional maupun investasi. Analisis ini memberikan gambaran 

mengenai perubahan modal kerja, kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan pendanaan, serta efektivitas pengelolaan sumber daya keuangan. 

Informasi tersebut sangat penting bagi manajemen dalam menyusun kebijakan 

pendanaan dan investasi yang lebih efisien (Pangestu et al., 2025). 

 Berdasarkan berbagai jenis analisis tersebut, analisis rasio keuangan 

merupakan metode yang paling relevan dengan penelitian ini. Hal tersebut 

dikarenakan penelitian bertujuan menganalisis pengaruh pembiayaan murabahah, 

musyarakah, dan mudharabah terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah. 

Pengukuran profitabilitas dilakukan menggunakan ROA yang termasuk dalam 

kelompok rasio profitabilitas. Oleh karena itu, analisis rasio keuangan menjadi 
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dasar utama dalam menginterpretasikan hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. 

2.3.4 Rasio-rasio dalam Analisis Laporan Keuangan Syariah 

Rasio keuangan merupakan salah satu metode analisis yang paling banyak 

digunakan untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan suatu perusahaan, 

termasuk bank syariah. Analisis rasio dilakukan dengan membandingkan dua atau 

lebih pos dalam laporan keuangan sehingga menghasilkan informasi mengenai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban, mengelola aset, menjaga 

struktur permodalan, serta menghasilkan keuntungan. Pada perbankan syariah, 

analisis rasio tidak hanya bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan, tetapi 

juga untuk menilai efektivitas pengelolaan dana berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. Oleh karena itu, analisis rasio menjadi alat yang penting bagi manajemen, 

investor, kreditor, maupun regulator dalam mengambil keputusan ekonomi serta 

menilai tingkat kesehatan bank syariah (Hasibuan et al., 2023). 

Secara umum, rasio-rasio yang digunakan dalam analisis laporan 

keuangan syariah terdiri atas rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan 

rasio profitabilitas. Masing-masing rasio memiliki tujuan dan fungsi yang berbeda 

dalam mengukur aspek tertentu dari kinerja keuangan bank syariah. Penggunaan 

beberapa kelompok rasio secara bersamaan akan memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai kondisi keuangan bank dibandingkan hanya 

menggunakan satu jenis rasio saja (Hasibuan et al., 2023). 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang telah jatuh 

tempo. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank menyediakan dana yang cukup 

untuk memenuhi kewajiban kepada nasabah maupun pihak lainnya tanpa 

mengalami kesulitan keuangan. Pada perbankan syariah, tingkat likuiditas yang 
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baik menunjukkan bahwa bank mampu mengelola dana pihak ketiga secara 

efektif sehingga kegiatan operasional dapat berjalan dengan lancar. Semakin 

tinggi tingkat likuiditas, semakin besar kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya (Putri & Ramadhan, 2023). 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka panjangnya. Rasio 

ini menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang serta 

kemampuan modal dalam menanggung risiko kerugian. Pada bank syariah, rasio 

solvabilitas sangat penting karena berkaitan dengan tingkat kecukupan modal 

(capital adequacy) yang menjadi salah satu indikator kesehatan bank. Tingkat 

solvabilitas yang baik menunjukkan bahwa bank memiliki struktur permodalan 

yang kuat sehingga mampu menghadapi berbagai risiko operasional maupun 

risiko pembiayaan (Haifaran et al., 2023). 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan 

dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan. Rasio 

ini memberikan gambaran mengenai efektivitas pengelolaan sumber daya 

perusahaan, baik dalam bentuk aset lancar maupun aset tetap. Pada bank syariah, 

rasio aktivitas mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan, 

aset produktif, dan sumber daya lainnya sehingga mampu meningkatkan 

pendapatan operasional secara optimal. Semakin tinggi tingkat efisiensi 

penggunaan aset, semakin baik pula kinerja operasional bank syariah (Haifaran et 

al., 2023). 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui seluruh sumber daya 
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yang dimiliki. Rasio ini menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan 

manajemen dalam mengelola aset, modal, dan kegiatan operasional perusahaan. 

Pada perbankan syariah, rasio profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas penyaluran pembiayaan serta kemampuan bank dalam memperoleh 

keuntungan dari aktivitas usaha yang sesuai dengan prinsip syariah. Beberapa 

indikator profitabilitas yang umum digunakan antara lain Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Di antara ketiga 

indikator tersebut, ROA merupaskan ukuran yang paling sering digunakan dalam 

penelitian perbankan karena mampu menunjukkan tingkat kemampuan aset bank 

dalam menghasilkan laba (Putri & Ramadhan, 2023). 

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan sebagai indikator kinerja 

keuangan adalah Return on Assets. Pemilihan ROA didasarkan pada 

kemampuannya dalam menggambarkan efektivitas pemanfaatan seluruh aset 

yang dimiliki Bank Aceh Syariah untuk menghasilkan laba. Selain itu, ROA 

merupakan salah satu indikator profitabilitas yang banyak digunakan dalam 

penelitian mengenai perbankan syariah karena dapat menunjukkan tingkat 

efisiensi pengelolaan aset secara menyeluruh. Oleh sebab itu, ROA dipilih sebagai 

variabel dependen untuk menganalisis pengaruh murabahah pembiayaan, 

musyarakah, dan mudharabah terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 

2017–2025. 

2.4 Profitabilitas 

2.4.1 Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas, definisi profitabilitas menurut Marselinus & Sha (2024) 

profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam 

suatu periode tertentu. Indikator ini berperan krusial dalam kesuksesan 

perusahaan karena mencerminkan kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 
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Nirawati et al., (2022) menerangkan bahwasanya profitabilitas atau 

kemampuan menghasilkan laba merupakan ukuran dalam bentuk persentase yang 

berfungsi guna menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba pada 

tingkat yang diharapkan, sekaligus mengukur efisiensi manajemen dalam 

menjalankan aktivitas operasional. Tingginya profitabilitas menandakan 

penggunaan aset yang lebih optimal dalam menghasilkan laba, sehingga dapat 

mengurangi potensi perusahaan mengalami financial distress. 

Dalam industri perbankan, profitabilitas memiliki peranan yang sangat 

penting karena menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui 

pengelolaan aset produktif dan aktivitas intermediasi. Profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan bahwa bank mampu mengelola dana masyarakat secara efisien 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah, menarik minat investor, serta 

memperkuat stabilitas dan daya saing bank. Sebaliknya, tingkat profitabilitas 

yang rendah dapat mengindikasikan adanya penurunan efisiensi operasional 

maupun meningkatnya risiko yang dihadapi bank. Oleh karena itu, profitabilitas 

menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kesehatan bank, termasuk pada 

perbankan syariah (Sholekah et al., 2025). 

Pada perbankan syariah, konsep profitabilitas tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian laba, tetapi juga memperhatikan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah dalam seluruh kegiatan operasional. Keuntungan yang diperoleh 

harus berasal dari transaksi yang sesuai dengan akad syariah dan bebas dari unsur 

riba, gharar, maupun maysir. Dengan demikian, profitabilitas bank syariah tidak 

hanya mencerminkan keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan, tetapi juga 

menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan dan dana 

masyarakat secara adil, transparan, dan sesuai dengan ketentuan syariah 

(Marselinus & Sha, 2024). 
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Menurut Marselinus & Sha (2024), profitabilitas merupakan faktor yang 

sangat penting bagi keberlangsungan operasional bank karena menjadi indikator 

yang menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan dari aset 

yang dimiliki. Dalam penelitian perbankan, profitabilitas umumnya diproksikan 

menggunakan ROA, karena rasio tersebut mampu menggambarkan efektivitas 

bank dalam memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi 

nilai ROA, semakin efisien bank dalam mengelola aset produktif sehingga 

menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik  

Sejalan dengan itu, Safira et al. (2024) menjelaskan bahwa profitabilitas 

merupakan ukuran keberhasilan manajemen dalam menjalankan kegiatan 

operasional bank secara efektif dan efisien. Tingkat profitabilitas dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal maupun eksternal, seperti kualitas pembiayaan, 

efisiensi operasional, likuiditas, kecukupan modal, serta kondisi makroekonomi. 

Oleh karena itu, analisis profitabilitas menjadi bagian penting dalam 

mengevaluasi kinerja bank serta menyusun strategi untuk meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan usaha 

Dalam penelitian ini, profitabilitas digunakan sebagai variabel dependen 

untuk mengukur kemampuan Bank Aceh Syariah dalam menghasilkan laba 

selama periode 2017–2025. Indikator profitabilitas yang digunakan adalah ROA 

karena rasio ini menunjukkan tingkat efektivitas bank dalam memanfaatkan 

seluruh aset yang dimiliki untuk memperoleh laba. Pemilihan ROA juga 

didasarkan pada penggunaannya yang luas dalam penelitian mengenai perbankan 

syariah serta rekomendasi regulator sebagai salah satu indikator utama dalam 

menilai kinerja keuangan bank. Dengan demikian, profitabilitas menjadi dasar 

dalam menganalisis pengaruh pembiayaan murabahah, musyarakah, dan 

mudharabah terhadap kinerja keuangan Bank Aceh Syariah 
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2.4.2 Tujuan dan Fungsi Profitabilitas 

Pengukuran profitabilitas memiliki tujuan utama untuk mengetahui 

tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola seluruh sumber daya 

yang dimiliki sehingga mampu menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan. 

Pada sektor perbankan syariah, profitabilitas menjadi indikator penting dalam 

mengevaluasi keberhasilan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi, 

mengelola pembiayaan, serta memanfaatkan aset produktif sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Dengan demikian, tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan 

bahwa bank mampu mengelola sumber daya secara optimal sekaligus 

mempertahankan keberlangsungan usahanya (Aryati & Faisal, 2023). 

Rasio profitabilitas dimanfaatkan oleh bank guna mengukur kemampuan 

bank dalam menghasilkan keuntungan dalam suatu periode tertentu, serta untuk 

menilai efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya bank dalam 

operasionalnya. Rasio ini juga penting bagi berbagai stakeholders seperti 

investor, manajemen, regulator, dan kreditor dalam mengevaluasi kesehatan 

kinerja keuangan bank (Zakiyatun et al., 2024). 

Tujuan utama pengukuran profitabilitas adalah memberikan informasi 

mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Informasi tersebut menjadi dasar bagi manajemen dalam mengevaluasi 

keberhasilan strategi bisnis yang telah diterapkan serta menentukan kebijakan 

yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan pada periode berikutnya. 

Selain itu, profitabilitas juga digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

penggunaan aset, modal, dan dana yang dikelola perusahaan sehingga dapat 

diketahui apakah sumber daya yang dimiliki telah dimanfaatkan secara optimal 

dalam menghasilkan keuntungan (Maytesa & Asmuni, 2023). 

Bagi pihak eksternal, seperti investor, kreditor, regulator, dan masyarakat, 

profitabilitas berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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Investor menggunakan informasi profitabilitas untuk menilai prospek investasi 

dan tingkat pengembalian yang dapat diperoleh, sedangkan kreditor 

memanfaatkannya untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansialnya. Pada industri perbankan syariah, regulator seperti 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menggunakan indikator profitabilitas sebagai 

salah satu ukuran dalam menilai tingkat kesehatan dan stabilitas bank. Oleh 

karena itu, profitabilitas memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap kinerja perusahaan (Nabila et 

al., 2024). 

Selain sebagai alat evaluasi, profitabilitas juga berfungsi sebagai dasar 

dalam penyusunan perencanaan dan pengendalian perusahaan. Hasil analisis 

profitabilitas dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan maupun 

keunggulan perusahaan sehingga manajemen dapat menyusun strategi yang lebih 

efektif dalam meningkatkan pendapatan, menekan biaya operasional, dan 

mengoptimalkan penggunaan aset. Dengan demikian, profitabilitas tidak hanya 

mencerminkan hasil akhir kegiatan usaha, tetapi juga menjadi alat pengendalian 

yang membantu perusahaan mencapai tujuan jangka panjangnya (Anggrainie, 

2023). 

Pada perbankan syariah, fungsi profitabilitas memiliki karakteristik yang 

berbeda dibandingkan dengan perbankan konvensional karena keuntungan yang 

diperoleh harus berasal dari transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Profitabilitas tidak hanya mencerminkan keberhasilan bank dalam memperoleh 

laba, tetapi juga menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan 

berbasis akad syariah, seperti murabahah, musyarakah, dan mudharabah, secara 

efektif dan efisien. Tingkat profitabilitas yang baik menunjukkan bahwa bank 

mampu menyalurkan dana masyarakat secara produktif sekaligus menjaga 

kepatuhan terhadap prinsip syariah (Setyawati & Beureukat, 2023). 
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2.4.3 Rasio dan Indikator Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan kelompok rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan aset, modal, penjualan, maupun sumber daya lainnya selama periode 

tertentu. Rasio ini menjadi salah satu indikator utama dalam menilai tingkat 

keberhasilan manajemen dalam mengelola kegiatan operasional perusahaan 

secara efektif dan efisien. Pada industri perbankan syariah, rasio profitabilitas 

digunakan untuk mengevaluasi kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan 

dari kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan sesuai dengan 

prinsip syariah. Oleh karena itu, rasio profitabilitas menjadi salah satu ukuran 

penting dalam menilai kinerja keuangan dan tingkat kesehatan bank syariah 

(Ruchba & Fernanda, 2025). 

Secara umum, rasio profitabilitas terdiri atas beberapa indikator yang 

masing-masing memiliki fungsi dan tujuan pengukuran yang berbeda. Pemilihan 

rasio yang digunakan bergantung pada aspek kinerja keuangan yang ingin 

dianalisis. Pada perusahaan jasa, khususnya sektor perbankan, rasio yang paling 

sering digunakan meliputi Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), 

Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Penggunaan beberapa 

rasio tersebut secara bersamaan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Oktaviani et al., 2024). 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin merupakan indikator profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba kotor dari 

pendapatan yang dihasilkan. Rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan dalam 

mengendalikan biaya pokok sehingga semakin tinggi nilai GPM, semakin besar 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba kotor. Meskipun GPM banyak 



50 

 

digunakan pada perusahaan manufaktur dan perdagangan, penggunaannya dalam 

industri perbankan relatif terbatas karena bank tidak memiliki biaya pokok 

penjualan sebagaimana perusahaan yang menghasilkan barang (Oktaviani et al., 

2024). 

2. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan indikator yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap pendapatan yang 

diperoleh. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

mengendalikan seluruh biaya operasional maupun nonoperasional. Semakin 

tinggi nilai NPM, semakin besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih dari aktivitas usahanya. Dalam perbankan syariah, NPM digunakan untuk 

mengevaluasi efisiensi operasional bank dalam memperoleh keuntungan setelah 

memperhitungkan seluruh beban usaha (Markonah & Yohanes Ferry Cahaya, 

2023). 

3. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity merupakan indikator profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur tingkat pengembalian laba terhadap modal yang ditanamkan oleh 

pemegang saham. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan. Nilai ROE yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan tingkat pengembalian 

investasi yang lebih baik kepada pemegang saham. Dalam industri perbankan, 

ROE sering digunakan sebagai pelengkap ROA untuk mengevaluasi kinerja 

profitabilitas secara menyeluruh (Halawa & Ridwan, 2025). 

4. Return on Assets (ROA) 

Return on Assets merupakan indikator profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang 

dimiliki. Rasio ini menunjukkan efektivitas manajemen dalam memanfaatkan 
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seluruh aset produktif untuk memperoleh keuntungan. Pada industri perbankan, 

ROA merupakan indikator profitabilitas yang paling banyak digunakan karena 

sebagian besar aktivitas bank berkaitan dengan pengelolaan aset dalam bentuk 

pembiayaan dan investasi. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efektif bank dalam 

mengelola aset sehingga mencerminkan kinerja keuangan yang semakin baik. 

Selain itu, ROA juga menjadi salah satu indikator utama yang digunakan regulator 

dalam menilai tingkat kesehatan bank (Ruchba & Fernanda, 2025). 

Penelitian Sari & Fauzan (2025) menunjukkan penggunaan ROA sebagai 

indikator utama profitabilitas karena mencerminkan pengelolaan aset dan margin 

dari kegiatan bank secara langsung. Penelitian ini menegaskan bahwasanya faktor 

risiko kredit dan efisiensi operasional berdampak signifikan terhadap ROA. 

Penelitian Sari & Mubyarto (2026) pada perusahaan indeks syariah menemukan 

bahwa ROA, ROE, dan NPM semua digunakan sebagai ukuran profitabilitas, 

namun ROA sering diprioritaskan karena lebih stabil dalam mengevaluasi 

efektivitas aset untuk menghasilkan laba dibanding ROE yang lebih tergantung 

pada modal sendiri, dan NPM yang lebih fokus pada proporsi laba terhadap 

pendapatan. 

Dalam literatur dan penelitian perbankan, ROA sering menjadi ukuran 

utama profitabilitas karena mencerminkan secara langsung efektivitas 

penggunaan aset bank dalam memperoleh laba, yang merupakan fokus penting 

dalam operasional perbankan Pratiwi et al., (2024). Studi empiris pada sektor 

perbankan juga menunjukkan bahwa ROA sering menjadi dasar utama dalam 

mengevaluasi kinerja bank, dibandingkan hanya mengandalkan Return on Equity 

(ROE) atau Net Profit Margin (NPM) yang lebih terbatas dalam konteks 

operasional bank (Syamsiah et al., 2023). 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011, 

standar ROA yang baik untuk perbankan adalah di atas 1,5%. Kondisi tersebut 
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mengungkapkan bahwasanya bank mampu mengelola aset secara efektif dalam 

menghasilkan laba. 

Berdasarkan keempat indikator tersebut, Return on Assets dinilai sebagai 

indikator yang paling tepat untuk mengukur profitabilitas perbankan karena 

mampu menggambarkan efektivitas pemanfaatan seluruh aset yang dimiliki bank 

dalam menghasilkan laba. Berbeda dengan ROE yang hanya berfokus pada modal 

sendiri atau NPM yang menitikberatkan pada efisiensi laba terhadap pendapatan, 

ROA memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan bank dalam 

mengelola aset produktif. Oleh karena itu, sebagian besar penelitian mengenai 

profitabilitas perbankan syariah menggunakan ROA sebagai proksi utama 

profitabilitas (Ruchba & Fernanda, 2025).  

2.4.4 Profitabilitas Bank Aceh Syariah 

Profitabilitas termasuk di antara indikator utama dalam menilai kinerja 

keuangan perbankan karena menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh 

laba dari seluruh aktivitas operasional yang dijalankan. Tingkat profitabilitas yang 

baik menandakan bahwasanya bank mampu mengelola aset dan sumber daya 

secara efisien serta menjaga keberlangsungan usahanya dalam jangka panjang (S. 

T. Anisa & Anwar, 2021). 

Dalam perbankan syariah, profitabilitas mempunyai karakteristik khas 

yang membedakannya dengan perbankan konvensional. Bank syariah tidak 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan sistem bunga, melainkan 

menggunakan akad-akad pembiayaan yang mematuhi prinsip syariah Islam. 

Karenanya, sumber pendapatan bank syariah berasal dari hasil pembiayaan dan 

jasa berbasis akad syariah, sehingga tingkat profitabilitas sangat bergantung pada 

kinerja pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat (Suroso et al., 2022). 

Analisis keuangan atau rasio profitabilitas merupakan alat untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan suatu bank, yang perhitungannya melalui Return 
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on Assets (ROA) dan sangat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan 

investor (F. O. Saputri & Nursamsiyah, 2025). 

Profitabilitas bank syariah di Indonesia dinilai tertinggi secara global 

berdasarkan ROA, yakni rasio antara laba setelah pajak dengan total aset. 

Peningkatan ROA menandakan kenaikan keuntungan dan perbaikan kinerja 

perusahaan (Sumarmi et al., 2020). 

Dengan demikian, profitabilitas Bank Aceh Syariah yang diukur melalui 

ROA menjadi indikator penting untuk menilai sejauh mana pembiayaan 

murabahah, musyarakah, dan mudharabah mampu meningkatkan kinerja 

keuangan bank. Oleh karena itu, analisis profitabilitas melalui ROA relevan 

digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan kinerja Bank Aceh Syariah 

selama periode penelitian. 

2.5  Rasio Pembiayaan Perbankan syariah 

2.5.1  Pengertian Rasio Pembiayaan Perbankan syariah 

Rasio pembiayaan perbankan syariah merupakan ukuran yang digunakan 

untuk menggambarkan proporsi atau komposisi penyaluran dana bank syariah 

berdasarkan jenis akad pembiayaan yang digunakan. Rasio ini mencerminkan 

besarnya kontribusi masing-masing produk pembiayaan terhadap total 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Melalui rasio pembiayaan, dapat 

diketahui kecenderungan bank dalam menyalurkan dana kepada nasabah serta 

efektivitas pengelolaan aset produktif yang dimiliki. Informasi tersebut menjadi 

dasar dalam mengevaluasi kinerja pembiayaan sekaligus menganalisis pengaruh 

masing-masing jenis pembiayaan terhadap kinerja keuangan bank, khususnya 

profitabilitas (Nataliawati et al., 2020). 

Dalam perbankan syariah, pembiayaan merupakan aktivitas utama yang 

menghasilkan pendapatan bank. Berbeda dengan perbankan konvensional yang 

menggunakan sistem bunga, pembiayaan pada bank syariah dilakukan 
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berdasarkan akad yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti akad jual beli 

(murabahah), akad kerja sama (musyarakah), dan akad bagi hasil (mudharabah). 

Setiap akad memiliki karakteristik, mekanisme, tingkat risiko, serta pola 

pengembalian yang berbeda sehingga komposisi pembiayaan yang disalurkan 

akan memengaruhi tingkat pendapatan dan profitabilitas bank syariah (Biran et 

al., 2026) 

Pembiayaan merupakan penyaluran dana atau tagihan yang nilainya 

dinyatakan dalam bentuk uang melalui perjanjian antara pemberi dan penerima 

dana. Perjanjian tersebut mencakup ketentuan mengenai hak dan kewajiban, 

jangka waktu, serta pembagian hasil (Harisanti et al., 2024). 

Pembiayaan adalah pemberian dana dari satu pihak kepada pihak lainnya 

guna menunjang investasi yang direncanakan dan harus digunakan secara benar, 

adil, serta disertai syarat-syarat yang bertanggung jawab sesuai prinsip Islam. 

Pembiayaan dilihat sebagai bentuk kepercayaan (trust) bank kepada nasabah yang 

harus dijalankan sesuai syariah (Wulandari et al., 2024). 

Rasio pembiayaan juga digunakan untuk menggambarkan dominasi suatu 

jenis pembiayaan terhadap keseluruhan portofolio pembiayaan bank. Rasio yang 

tinggi menunjukkan bahwa suatu akad memiliki proporsi penyaluran dana yang 

lebih besar dibandingkan akad lainnya. Dalam praktik perbankan syariah di 

Indonesia, pembiayaan murabahah masih mendominasi portofolio pembiayaan 

karena memiliki risiko yang relatif lebih rendah dan memberikan kepastian 

margin keuntungan. Sementara itu, pembiayaan musyarakah dan mudharabah 

cenderung memiliki porsi yang lebih kecil karena menggunakan mekanisme bagi 

hasil yang mengandung risiko usaha lebih tinggi (Rahmawati, 2024). 

Selain menggambarkan struktur penyaluran dana, rasio pembiayaan juga 

menjadi indikator penting dalam penelitian mengenai kinerja bank syariah. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perubahan proporsi pembiayaan 
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berdasarkan akad dapat memengaruhi tingkat profitabilitas bank. Oleh karena itu, 

analisis rasio pembiayaan banyak digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

masing-masing jenis pembiayaan berkontribusi terhadap peningkatan laba, 

efisiensi operasional, maupun kualitas aset bank syariah (Jaya & Hartini, 2026). 

Dalam penelitian ini, rasio pembiayaan perbankan syariah diwakili oleh 

tiga jenis pembiayaan utama, yaitu murabahah, musyarakah, dan mudharabah. 

Ketiga jenis pembiayaan tersebut dipilih karena merupakan produk pembiayaan 

yang paling dominan dalam operasional bank syariah serta memiliki karakteristik 

yang berbeda dalam menghasilkan pendapatan. Analisis terhadap ketiga rasio 

pembiayaan tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pengaruh masing-masing akad terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah selama 

periode 2017-2025. 

2.5.2  Tujuan Penilaian Rasio Pembiayaan Perbankan syariah 

 Penilaian rasio pembiayaan perbankan syariah bertujuan untuk mengukur 

efektivitas dan efisiensi bank dalam menyalurkan dana kepada masyarakat 

melalui berbagai akad pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Rasio 

pembiayaan memberikan gambaran mengenai komposisi dan proporsi 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank, sehingga dapat digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana pembiayaan tersebut mampu menghasilkan 

pendapatan dan mendukung peningkatan kinerja keuangan bank. Dengan 

melakukan penilaian rasio pembiayaan, manajemen dapat mengetahui tingkat 

optimalisasi aset produktif serta efektivitas strategi penyaluran dana yang telah 

diterapkan (Ivanza et al., 2025). 

Salah satu tujuan utama penilaian rasio pembiayaan adalah untuk menilai 

kualitas portofolio pembiayaan yang dimiliki bank syariah. Komposisi 

pembiayaan berdasarkan akad, seperti murabahah, musyarakah, dan mudharabah, 

memiliki karakteristik risiko dan tingkat keuntungan yang berbeda. Oleh karena 



56 

 

itu, analisis terhadap rasio pembiayaan diperlukan untuk mengetahui apakah 

struktur pembiayaan yang dimiliki bank telah sesuai dengan tujuan bisnis serta 

mampu memberikan hasil yang optimal tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian 

(Ivanza et al., 2025). 

Selain itu, penilaian rasio pembiayaan bertujuan untuk mengukur 

kontribusi masing-masing jenis pembiayaan terhadap profitabilitas bank syariah. 

Pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan bank syariah sehingga 

perubahan proporsi pembiayaan akan memengaruhi kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. Melalui analisis rasio pembiayaan, manajemen dapat 

mengidentifikasi jenis pembiayaan yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 

peningkatan profitabilitas sekaligus mengevaluasi pembiayaan yang memiliki 

tingkat risiko lebih tinggi terhadap kinerja keuangan bank (Jaya & Hartini, 2026). 

Penilaian rasio pembiayaan juga berfungsi sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan strategis. Informasi yang diperoleh dari analisis rasio 

pembiayaan dapat digunakan oleh manajemen untuk menyusun kebijakan 

penyaluran dana, menentukan prioritas pembiayaan berdasarkan jenis akad, serta 

mengelola risiko pembiayaan secara lebih efektif. Dengan demikian, bank dapat 

menjaga keseimbangan antara pencapaian keuntungan, kualitas pembiayaan, dan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (Komala et al., 2023). 

Bagi pihak eksternal, seperti investor, regulator, dan masyarakat, hasil 

penilaian rasio pembiayaan memberikan informasi mengenai kemampuan bank 

dalam mengelola dana yang dihimpun dari masyarakat secara produktif dan 

sesuai dengan ketentuan syariah. Rasio pembiayaan yang menunjukkan kinerja 

baik dapat meningkatkan tingkat kepercayaan para pemangku kepentingan 

terhadap kondisi keuangan dan prospek usaha bank syariah. Oleh karena itu, 

penilaian rasio pembiayaan tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi internal, 
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tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan pembiayaan (Ivanza et al., 2025). 

2.5.3  Manfaat Penilaian Rasio Pembiayaan Perbankan syariah 

 Penilaian rasio pembiayaan perbankan syariah memberikan berbagai 

manfaat bagi pihak internal maupun eksternal bank dalam mengevaluasi kinerja 

penyaluran dana. Rasio pembiayaan mampu memberikan informasi mengenai 

efektivitas pengelolaan pembiayaan berdasarkan jenis akad yang digunakan, 

sehingga dapat diketahui sejauh mana pembiayaan tersebut mampu menghasilkan 

pendapatan dan mendukung peningkatan profitabilitas bank. Informasi ini 

menjadi dasar bagi manajemen dalam menilai keberhasilan strategi pembiayaan 

yang telah diterapkan serta mengoptimalkan pengelolaan aset produktif sesuai 

dengan prinsip syariah (Harnum et al., 2024). 

 Bagi pihak manajemen, penilaian rasio pembiayaan bermanfaat sebagai 

alat pengendalian dan evaluasi terhadap komposisi portofolio pembiayaan. 

Melalui analisis rasio pembiayaan, manajemen dapat mengetahui jenis akad yang 

memberikan kontribusi paling besar terhadap pendapatan bank, sekaligus 

mengidentifikasi pembiayaan yang memiliki tingkat risiko lebih tinggi. Informasi 

tersebut dapat dijadikan dasar dalam menyusun kebijakan penyaluran 

pembiayaan, menentukan strategi diversifikasi portofolio, serta meningkatkan 

efisiensi pengelolaan dana agar tetap mampu menghasilkan keuntungan secara 

berkelanjutan (Harnum et al., 2024). 

 Selain sebagai alat evaluasi internal, penilaian rasio pembiayaan juga 

bermanfaat dalam mendukung pengelolaan risiko pembiayaan. Setiap jenis akad, 

seperti murabahah, musyarakah, dan mudharabah, memiliki karakteristik risiko 

yang berbeda sehingga memerlukan pengelolaan yang tepat. Dengan melakukan 

penilaian rasio pembiayaan secara berkala, bank dapat mengidentifikasi 

perubahan kualitas pembiayaan sejak dini, meminimalkan potensi pembiayaan 
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bermasalah, serta menjaga stabilitas kinerja keuangan. Pengelolaan risiko yang 

baik akan berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas dan keberlangsungan 

operasional bank syariah (Putri et al., 2026). 

 Bagi pihak eksternal, seperti investor, regulator, dan masyarakat, hasil 

penilaian rasio pembiayaan memberikan gambaran mengenai kemampuan bank 

dalam mengelola dana yang dihimpun secara produktif dan sesuai dengan prinsip 

syariah. Rasio pembiayaan yang menunjukkan kinerja baik mencerminkan bahwa 

bank mampu menyalurkan dana secara efektif, menjaga kualitas pembiayaan, 

serta menghasilkan keuntungan yang optimal. Informasi tersebut dapat 

meningkatkan tingkat kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap kondisi 

keuangan dan prospek usaha bank syariah (Ruchba & Fernanda, 2025). 

 Manfaat lain dari penilaian rasio pembiayaan adalah sebagai dasar dalam 

mengukur hubungan antara aktivitas pembiayaan dengan tingkat profitabilitas 

bank. Analisis terhadap rasio pembiayaan memungkinkan peneliti maupun 

manajemen untuk mengetahui sejauh mana peningkatan atau penurunan 

pembiayaan berdasarkan jenis akad memengaruhi kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. Oleh karena itu, rasio pembiayaan banyak digunakan sebagai 

variabel independen dalam penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

profitabilitas perbankan syariah (Harnum et al., 2024). 

2.5.4 Jenis Rasio Pembiayaan Perbankan syariah 

 Setiap jenis pembiayaan memiliki karakteristik, mekanisme, tingkat 

risiko, serta pola pengembalian yang berbeda sehingga memberikan kontribusi 

yang berbeda pula terhadap pendapatan dan profitabilitas bank. Oleh karena itu, 

analisis jenis rasio pembiayaan diperlukan untuk mengetahui efektivitas masing-

masing akad dalam mendukung kinerja keuangan bank syariah (Ivanza et al., 

2025). 
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Secara umum, pembiayaan pada bank syariah terdiri atas beberapa 

kelompok akad, yaitu akad jual beli (ba'i), akad bagi hasil (syirkah), akad sewa 

(ijarah), dan akad pelengkap (qardh, wakalah, kafalah, rahn, dan hawalah). 

Namun, dalam praktik operasional perbankan syariah di Indonesia, pembiayaan 

yang paling dominan adalah murabahah, musyarakah, dan mudharabah. Ketiga 

jenis pembiayaan tersebut menjadi sumber utama pendapatan bank syariah dan 

banyak digunakan sebagai variabel dalam penelitian mengenai profitabilitas bank 

(Harnum et al., 2024). 

Dalam penelitian mengenai kinerja keuangan bank syariah, rasio 

pembiayaan umumnya difokuskan pada jenis pembiayaan yang memiliki porsi 

terbesar terhadap total pembiayaan. Hal tersebut karena perubahan proporsi 

pembiayaan pada setiap akad dapat memengaruhi kemampuan bank dalam 

menghasilkan pendapatan dan laba. Oleh sebab itu, analisis rasio pembiayaan 

banyak digunakan untuk mengukur kontribusi masing-masing akad terhadap 

profitabilitas bank syariah (Jaya & Hartini, 2026). 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis rasio pembiayaan sebagai variabel 

independen, yaitu rasio pembiayaan murabahah, rasio pembiayaan musyarakah, 

dan rasio pembiayaan mudharabah. Ketiga jenis rasio tersebut dipilih karena 

merupakan produk pembiayaan yang dominan pada Bank Aceh Syariah serta 

menjadi sumber utama pendapatan bank. Pembahasan mengenai konsep, 

karakteristik, mekanisme, dan pengukuran masing-masing jenis pembiayaan akan 

dijelaskan secara lebih rinci pada subbab berikutnya. 

2.6  Rasio-Pembiayaan Murabahah 

2.6.1 Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Secara etimologis, murabahah berasal dari bahasa Arab, yaitu al-

murābaḥah yang berakar dari kata al-ribh, yang berarti keuntungan atau laba. 

Makna tersebut menunjukkan bahwa murabahah merupakan transaksi jual beli 
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yang memberikan keuntungan kepada penjual. Secara terminologis, murabahah 

adalah akad jual beli suatu barang dengan menyampaikan harga perolehan kepada 

pembeli serta menetapkan margin keuntungan berdasarkan kesepakatan para 

pihak (Pratama et al., 2025).  

Definisi tersebut sejalan dengan Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Murabahah. Dalam fatwa tersebut, murabahah merupakan 

akad jual beli suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 

pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang 

disepakati. Dalam praktik perbankan syariah, bank membeli barang yang 

dibutuhkan nasabah atas nama bank sendiri, kemudian menjual barang tersebut 

kepada nasabah dengan harga jual yang terdiri atas harga perolehan ditambah 

keuntungan yang telah disepakati. Dengan demikian, keuntungan dalam 

pembiayaan murabahah diperoleh melalui margin dari transaksi jual beli yang 

dilakukan berdasarkan kesepakatan antara bank dan nasabah. 

Dalam praktik perbankan syariah, efektivitas dan risiko pembiayaan 

murabahah yang besar akan menjamin kenaikan ROA jika diikuti kualitas 

pembiayaan yang baik. Dimana faktor pembatas (Non-Performing 

Financing/NPF) dapat menekan tingginya risiko pembiayaan bermasalah (NPF) 

sehingga dapat menjaga marjin keuntungan yang diperoleh bank (Humaira et al., 

2025). Hal ini terlihat dalam proses pembiayaan murabahah, dimana bank 

membeli atau memperoleh barang yang dibutuhkan nasabah, kemudian 

menjualnya kepada nasabah sebesar harga perolehan ditambah margin 

keuntungan yang telah disepakati. Maka margin dari transaksi tersebut menjadi 

target keuntungan yang diperoleh oleh bank dalam pembiayaan murabahah yang 

disalurkan. 

Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada perbankan syariah memiliki 

landasan syariah yang diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 
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Ulama Indonesia (DSN-MUI) Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Murabahah. Fatwa tersebut mengatur ketentuan pelaksanaan akad murabahah, 

termasuk ketentuan mengenai barang, harga pembelian, margin keuntungan, serta 

akad antara bank dan nasabah. Ketentuan tersebut menjadi landasan bagi lembaga 

keuangan syariah dalam melaksanakan pembiayaan murabahah sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Pembiayaan murabahah memberikan pendapatan kepada bank dalam 

bentuk margin yang ditentukan pada awal akad. Karakteristik tersebut membuat 

pendapatan murabahah relatif lebih mudah diperkirakan dibandingkan 

pendapatan pembiayaan berbasis bagi hasil. Meskipun demikian, bank tetap 

menghadapi risiko keterlambatan pembayaran atau pembiayaan bermasalah 

apabila nasabah tidak mampu memenuhi kewajibannya. Oleh karena itu, 

penyaluran pembiayaan murabahah perlu disertai analisis kelayakan nasabah dan 

pemantauan pembayaran secara berkala (Sholeha, 2025). 

Pembiayaan murabahah memiliki dasar hukum, berikut dijelaskan secara 

rinci beberapa dasar hukum pembiayaan murabahah: 

Kegiatan jual beli melalui sistem Murabahah merupakan transaksi yang 

sah dan legal, di mana setiap  pembiayaan  perbankan syariah  didasarkan pada 

landasan hukum  yang kuat (Wardhana et al., 2024). 

a. Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 275. 

Dasar hukum pelaksanaan murabahah salah satunya terdapat dalam 

firman Allah SWT pada QS. Al-Baqarah ayat 275: 
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Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran tekanan penyakit gila. Keadaan 
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mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata bahwa jual beli itu sama 

dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka baginya 

apa yang telah diperolehnya dahulu dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.” 

Menurut Tafsir Kementerian Agama RI, QS. Al-Baqarah ayat 275 

menjelaskan bahwa Allah SWT menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Jual beli dan riba memiliki perbedaan dalam mekanismenya, karena jual beli 

merupakan transaksi pertukaran yang memberikan keuntungan kepada pihak-

pihak yang melakukan transaksi, sedangkan riba mengandung tambahan yang 

dapat merugikan salah satu pihak. Dalam konteks pembiayaan murabahah, 

ketentuan tersebut relevan karena keuntungan bank diperoleh melalui margin dari 

transaksi jual beli yang telah disepakati antara bank dan nasabah, bukan melalui 

tambahan atas pinjaman uang. 

b. Hadis riwayat Ibnu Majah, 2185 

ا  م 
َ
يْعُ  إِن ب 

ْ
نْ  ال اض   ع  ر 

 
ت  

Artinya: “Jual beli hanya dilakukan atas dasar saling merelakan.” 

 Hadis tersebut menunjukkan bahwa kerelaan para pihak merupakan unsur 

penting dalam transaksi jual beli. Dalam pembiayaan murabahah, kerelaan 

tersebut diwujudkan melalui keterbukaan bank dalam menyampaikan harga 

perolehan, besarnya margin, harga jual, jangka waktu, dan mekanisme 

pembayaran. Nasabah juga harus menyetujui seluruh ketentuan tersebut tanpa 

tekanan dari pihak lain. Hadis ini tercatat dalam Sunan Ibn Majah No. 2185 dan 

dinilai sahih dalam penilaian yang dicantumkan pada basis data hadis tersebut. 

Berdasarkan ayat dan hadis tersebut, pendapatan yang diperoleh bank dari 

pembiayaan murabahah dibenarkan selama berasal dari transaksi jual beli yang 
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transparan dan disepakati para pihak. Margin murabahah yang telah ditentukan 

pada awal akad dapat memberikan pendapatan yang relatif stabil bagi bank. 

Namun, kontribusinya terhadap profitabilitas tetap bergantung pada kemampuan 

nasabah membayar kewajiban serta kemampuan bank mengendalikan 

pembiayaan bermasalah. 

c. Ketentuan Fatwa DSN-MUI tentang Murabahah 

Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada lembaga keuangan syariah 

mengacu pada Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 

04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah dan Fatwa DSN-MUI Nomor 

111/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli Murabahah. Fatwa Nomor 04 

Tahun 2000 mengatur penerapan murabahah pada lembaga keuangan syariah, 

sedangkan Fatwa Nomor 111 Tahun 2017 memperjelas ketentuan umum 

mengenai akad jual beli murabahah (DSN-MUI, 2000a, 2017a; Otoritas Jasa 

Keuangan, 2023). Nomor dan judul kedua fatwa tersebut tercantum dalam daftar 

resmi DSN-MUI. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, murabahah merupakan akad jual beli 

yang dilakukan antara bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Harga 

jual murabahah terdiri atas harga perolehan barang ditambah margin keuntungan 

yang disepakati. Bank wajib menyampaikan harga perolehan dan margin secara 

terbuka agar nasabah mengetahui dasar penentuan harga jual. Objek yang 

diperjualbelikan juga harus jelas dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

(DSN-MUI, 2000a, 2017a; Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Pedoman OJK juga 

menegaskan bahwa harga jual murabahah merupakan harga perolehan yang 

ditambah margin berdasarkan jangka waktu yang disepakati. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, murabahah merupakan transaksi jual beli 

yang melibatkan bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Harga jual 

terdiri atas harga perolehan barang ditambah margin keuntungan yang disepakati 
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oleh kedua pihak. Harga perolehan, margin keuntungan, harga jual, objek 

transaksi, cara pembayaran, dan jangka waktu pembiayaan harus disampaikan 

secara jelas pada saat akad dilakukan. Margin murabahah ditentukan dalam 

jumlah nominal berdasarkan kesepakatan dan tidak berubah selama masa 

perjanjian (DSN-MUI, 2000a, 2017a; OJK, 2023). 

Apabila bank memberikan kuasa kepada nasabah untuk membeli barang 

melalui akad wakalah, akad wakalah dan akad murabahah harus dilakukan secara 

terpisah. Akad murabahah dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik 

bank. Ketentuan tersebut menegaskan bahwa murabahah merupakan transaksi 

jual beli barang, bukan pemberian pinjaman uang dengan tambahan tertentu 

(DSN-MUI, 2000a, 2017a; Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, margin yang disepakati pada awal 

akad menjadi sumber pendapatan Bank Aceh Syariah dari pembiayaan 

murabahah. Karakteristik tersebut menyebabkan pendapatan murabahah relatif 

lebih mudah diperkirakan dibandingkan pembiayaan berbasis bagi hasil. Namun, 

kontribusinya terhadap profitabilitas tetap dipengaruhi oleh kelancaran 

pembayaran nasabah dan kualitas pembiayaan yang disalurkan. 

2.6.2 Rumus Rasio Pembiayaan Murabahah 

Rasio pembiayaan murabahah merupakan ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui besarnya proporsi pembiayaan murabahah terhadap keseluruhan 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Rasio ini menggambarkan 

seberapa besar kontribusi pembiayaan murabahah dalam struktur pembiayaan 

bank. Semakin tinggi nilai rasio tersebut, semakin besar porsi pembiayaan 

murabahah dibandingkan dengan jenis pembiayaan lainnya, sehingga dapat 

mencerminkan dominasi akad murabahah dalam aktivitas penyaluran dana bank 

syariah. Pengukuran rasio pembiayaan murabahah banyak digunakan dalam 
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penelitian empiris untuk menganalisis pengaruh pembiayaan terhadap 

profitabilitas yang diukur menggunakan ROA (Jaya & Hartini, 2026). 

Dalam penelitian ini, rasio pembiayaan murabahah dihitung dengan 

membandingkan jumlah pembiayaan murabahah terhadap total pembiayaan yang 

disalurkan oleh Bank Aceh Syariah. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
x 100% 

Keterangan: 

• Total pembiayaan murabahah = seluruh nilai pembiayaan dengan akad 

murabahah yang disalurkan bank pada periode tertentu. 

• Total pembiayaan = jumlah seluruh pembiayaan yang disalurkan bank, 

baik murabahah, musyarakah, mudharabah maupun akad pembiayaan 

lainnya pada periode yang sama. 

Rasio tersebut digunakan untuk mengetahui proporsi pembiayaan 

murabahah dalam keseluruhan portofolio pembiayaan bank. Nilai rasio yang 

semakin besar menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah memiliki porsi yang 

lebih dominan dibandingkan jenis pembiayaan lainnya. Sebaliknya, nilai rasio 

yang lebih kecil menunjukkan bahwa komposisi pembiayaan bank lebih banyak 

dialokasikan pada akad pembiayaan lainnya. Informasi tersebut penting dalam 

menganalisis hubungan antara struktur pembiayaan dengan tingkat profitabilitas 

bank syariah (Jaya & Hartini, 2026). 

Pada penelitian ini, rasio pembiayaan murabahah dijadikan sebagai salah 

satu variabel independen untuk menguji pengaruhnya terhadap profitabilitas Bank 

Aceh Syariah periode 2017–2025. Data mengenai total pembiayaan murabahah 

dan total pembiayaan diperoleh dari laporan keuangan triwulan Bank Aceh 

Syariah yang telah dipublikasikan. 
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2.6.3 Indikator Rasio Pembiayaan Murabahah 

Indikator merupakan alat ukur yang digunakan untuk menggambarkan 

suatu variabel penelitian secara kuantitatif. Dalam penelitian mengenai pengaruh 

pembiayaan terhadap profitabilitas bank syariah, indikator rasio pembiayaan 

murabahah digunakan untuk menunjukkan besarnya proporsi pembiayaan 

murabahah dibandingkan dengan keseluruhan pembiayaan yang disalurkan oleh 

bank. Penggunaan indikator tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat 

dominasi pembiayaan murabahah dalam portofolio pembiayaan bank syariah 

sehingga dapat dianalisis hubungannya dengan tingkat profitabilitas bank 

(Rahayu, 2025). 

Indikator rasio pembiayaan murabahah dalam penelitian ini diukur 

menggunakan total pembiayaan murabahah dibandingkan dengan total 

pembiayaan. Total pembiayaan murabahah menunjukkan seluruh nilai 

pembiayaan yang disalurkan melalui akad murabahah pada periode tertentu, 

sedangkan total pembiayaan merupakan akumulasi seluruh pembiayaan yang 

diberikan bank, baik melalui akad murabahah, musyarakah, mudharabah, maupun 

akad lainnya. Perbandingan kedua komponen tersebut memberikan gambaran 

mengenai kontribusi pembiayaan murabahah terhadap keseluruhan aktivitas 

pembiayaan bank syariah (Rahayu, 2025). 

Semakin tinggi nilai rasio pembiayaan murabahah, semakin besar proporsi 

pembiayaan murabahah dalam struktur pembiayaan bank. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa bank lebih banyak menyalurkan dana melalui akad 

murabahah yang umumnya memberikan pendapatan margin yang bersifat tetap 

sehingga berpotensi memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

dan profitabilitas bank. Sebaliknya, rasio yang lebih rendah menunjukkan bahwa 

komposisi pembiayaan lebih banyak dialokasikan pada akad lainnya, sehingga 
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kontribusi pembiayaan murabahah terhadap pembentukan laba menjadi relatif 

lebih kecil (Saputra et al., 2025). 

2.7  Rasio-Pembiayaan Musyarakah 

2.7.1 Pengertian Pembiayaan Musyarakah 

Secara etimologis, musyarakah berasal dari bahasa Arab, yaitu al-

musyārakah, yang berkaitan dengan kata al-syirkah. Kata tersebut berarti 

percampuran, penggabungan, persekutuan, atau kemitraan. Makna ini 

menggambarkan adanya penggabungan modal atau sumber daya dari dua pihak 

atau lebih untuk menjalankan kegiatan usaha bersama (Febryansyah et al., 2025). 

Musyarakah merupakan skema pembiayaan dengan sistem bagi hasil 

melalui kerja sama yang melibatkan dua orang atau lebih. Dalam praktiknya, para 

mitra menyertakan modal untuk menjalankan usaha bersama, kemudian secara 

bersama-sama mengelola dan menjalankan aktivitas bisnis tersebut. Hasil usaha 

dibagi sesuai kesepakatan nisbah, sementara kerugiannya dibebankan sesuai 

proporsi masing-masing modal atau berdasarkan akad awal (R. Setiawan, 2022). 

Definisi tersebut sejalan dengan Fatwa DSN-MUI No. 08/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah. Fatwa tersebut menjelaskan 

bahwa pembiayaan musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan 

kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan porsi kontribusi dana 

masing-masing pihak. Dalam penerapannya, setiap pihak memiliki hak dan 

kewajiban dalam menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan kesepakatan yang 

telah ditetapkan dalam akad. 

Dalam praktik perbankan syariah, bank dan nasabah sama-sama 

menyertakan modal untuk membiayai kegiatan usaha tertentu. Nasabah umumnya 

berperan dalam mengelola usaha, sedangkan bank melakukan pengawasan 
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terhadap penggunaan modal dan perkembangan usaha. Pendapatan bank berasal 

dari bagian keuntungan usaha sesuai dengan nisbah yang ditetapkan dalam akad. 

Pembiayaan musyarakah dapat memberikan pendapatan kepada bank 

apabila usaha yang dibiayai memperoleh keuntungan. Namun, pendapatan yang 

diterima tidak bersifat tetap karena bergantung pada hasil usaha. Selain itu, 

perbedaan informasi antara bank dan nasabah dapat menimbulkan risiko 

ketidaksesuaian pelaporan pendapatan dan keuntungan usaha. Oleh karena itu, 

pembiayaan musyarakah memerlukan transparansi, kepercayaan, analisis 

kelayakan, dan pengawasan secara berkala (Febryansyah et al., 2025) 

Pembiayaan musyarakah memiliki dasar hukum, berikut dijelaskan secara 

rinci beberapa dasar hukum pembiayaan musyarakah: 

a. Al-Qur’an Surah Shad ayat 24. 

Dasar hukum musyarakah dapat dikaitkan dengan firman Allah SWT 

dalam QS. Shad ayat 24: 

نَ ٱلْخُلَطَاءِٓ ليَبَْغِى بعَْضُهُمْ عَلَىٰ بعَْض  قَالَ لَ    إلَِّّ قَدْ ظَلمََكَ بِسُؤَالِ نعَْجَتكَِ إِلَىٰ نعَِاجِهۦِ ۖ وَإنَِّ كَثيِرًا م ِ

هُ  ا هُمْ ۗ وَظَنَّ داَوۥُدُ أنََّمَا فتَنََّٰ تِ وَقَلِيلٌ مَّ لِحَٰ فَٱسْتغَْفَرَ رَبَّهُۥ وَخَرَّ رَاكِعًا وَأنََابَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ وَعَمِلوُا۟ ٱلصَّٰ  

Artinya: “Dia (Dawud) berkata, ‘Sungguh, dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 

kambingnya. Sesungguhnya banyak di antara orang-orang yang berserikat itu 

benar-benar saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-orang yang beriman 

dan mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka itu.’ Dan Dawud 

menduga bahwa Kami mengujinya. Maka, dia memohon ampun kepada 

Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat.” 

Menurut Tafsir Kementerian Agama RI, QS. Shad ayat 24 menjelaskan 

bahwa dalam hubungan persekutuan terdapat kemungkinan terjadinya tindakan 

saling merugikan apabila salah satu pihak tidak menjalankan hubungan tersebut 

secara adil. Ayat tersebut memberikan penekanan terhadap pentingnya keimanan, 



69 

 

amal saleh, dan keadilan dalam hubungan antarpihak yang berserikat. Dalam 

konteks pembiayaan musyarakah, nilai tersebut relevan dengan pentingnya 

kejujuran, keterbukaan informasi, keadilan, dan tanggung jawab antara bank dan 

nasabah dalam menjalankan hubungan kemitraan. 

b. Hadis 

Prinsip tersebut diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan Abu Dawud: 

نْ     م 
 
ان
َ
  ك

ُ
ه
َ
  ل

 
 يك

 
ِ  شَ ِ

ة   ف 
بْع  وْ  ر 

َ
ل   أ

ْ
خ
 
يْس   ن

َ
ل
 
  ف

ُ
ه
َ
  ل

ْ
ن
َ
بِيع    أ تَّ  ي    ح 

 
ذِن

ْ
  يُؤ

ُ
ه
َ
 يك

 
  شَ

ْ
إِن
 
ِ   ف ِ

ض    ر 
 
ذ
 
خ
َ
  أ

ْ
إِن    و 
َ
ه  ك   ر 

 
ك ر 

 
ت  

Artinya: “Barang siapa memiliki sekutu dalam suatu rumah atau kebun 

kurma, maka tidak boleh menjualnya sebelum memberitahukan kepada 

sekutunya. Jika sekutunya menyetujuinya, ia boleh mengambilnya; jika tidak 

menyukainya, ia meninggalkannya.” 

 Hadis tersebut menunjukkan adanya penghormatan terhadap hak pihak 

yang memiliki hubungan kemitraan dalam suatu kepemilikan. Persetujuan dan 

keterlibatan pihak yang berserikat menjadi hal yang penting dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan kepentingan bersama. Dalam konteks 

pembiayaan musyarakah, prinsip tersebut relevan dengan adanya hak dan 

tanggung jawab masing-masing pihak dalam mengelola pembiayaan serta 

pentingnya keterbukaan dan kesepakatan antara bank dan nasabah. 

 Dalam pembiayaan musyarakah, bank dan nasabah sama-sama 

memberikan kontribusi modal. Oleh karena itu, informasi mengenai penggunaan 

dana, pendapatan, biaya, dan keuntungan usaha harus disampaikan secara 

transparan. Apabila nasabah tidak melaporkan kondisi usaha secara benar, bagian 

keuntungan yang diterima bank dapat menjadi lebih rendah dari yang seharusnya. 

 Kandungan ayat dan hadis tersebut juga berkaitan dengan Agency Theory 

yang digunakan dalam penelitian ini. Perbedaan penguasaan informasi antara 

bank dan nasabah dapat menimbulkan asimetri informasi dan risiko moral hazard. 

Oleh sebab itu, analisis kelayakan, laporan usaha, dan monitoring diperlukan agar 



70 

 

pembiayaan musyarakah dapat menghasilkan pendapatan bagi hasil serta 

memberikan kontribusi terhadap profitabilitas bank. 

c. Ketentuan Fatwa DSN-MUI tentang Musyarakah 

Pelaksanaan pembiayaan musyarakah mengacu pada Fatwa DSN-MUI 

Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah dan Fatwa DSN-

MUI Nomor 114/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Syirkah. Fatwa Nomor 08 

Tahun 2000 mengatur penerapan musyarakah pada lembaga keuangan syariah, 

sedangkan Fatwa Nomor 114 Tahun 2017 memperjelas ketentuan umum 

mengenai akad syirkah (DSN-MUI, 2000c, 2017b; Otoritas Jasa Keuangan, 

2024a). Kedua fatwa tersebut tercantum dalam daftar resmi DSN-MUI. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, musyarakah merupakan akad kerja sama 

antara dua pihak atau lebih untuk menjalankan suatu usaha. Dalam pembiayaan 

perbankan, bank dan nasabah berkedudukan sebagai mitra yang memberikan 

kontribusi modal dan dapat memberikan kontribusi kerja sesuai dengan 

kesepakatan. Keuntungan usaha dibagikan berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan proporsi modal 

masing-masing pihak (DSN-MUI, 2000c, 2017b; Otoritas Jasa Keuangan, 

2024a). 

Pembagian keuntungan tidak boleh ditetapkan dalam jumlah nominal 

tertentu hanya untuk salah satu pihak tanpa mempertimbangkan hasil usaha yang 

sebenarnya. Nisbah harus dinyatakan dalam bentuk persentase dan disepakati 

antara bank dan nasabah. Perhitungan bagi hasil dilakukan berdasarkan realisasi 

hasil usaha yang dilaporkan oleh pihak yang mengelola usaha (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024a). 

Pada prinsipnya, pembiayaan musyarakah tidak mengharuskan adanya 

agunan. Namun, bank dapat meminta agunan untuk mencegah terjadinya ta‘addi, 

yaitu tindakan yang melampaui kewenangan; taqshir, yaitu kelalaian; atau 
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mukhalafat al-syuruth, yaitu pelanggaran terhadap ketentuan akad. Agunan tidak 

digunakan untuk memindahkan seluruh risiko usaha kepada nasabah, tetapi 

sebagai perlindungan apabila nasabah terbukti melakukan penyimpangan atau 

pelanggaran akad (Otoritas Jasa Keuangan, 2024a). 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pendapatan Bank Aceh Syariah 

dari musyarakah bergantung pada realisasi hasil usaha dan nisbah yang 

disepakati. Oleh karena itu, peningkatan saldo pembiayaan musyarakah belum 

tentu langsung meningkatkan profitabilitas. Kontribusinya terhadap ROA juga 

dipengaruhi oleh keberhasilan usaha nasabah, transparansi laporan usaha, serta 

efektivitas pengawasan bank. 

2.7.2 Rumus Rasio Pembiayaan Musyarakah 

Rasio pembiayaan musyarakah merupakan ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui besarnya proporsi pembiayaan musyarakah terhadap keseluruhan 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Rasio ini menggambarkan tingkat 

kontribusi pembiayaan musyarakah dalam struktur portofolio pembiayaan bank 

sehingga dapat digunakan untuk menganalisis pengaruhnya terhadap kinerja 

keuangan, khususnya profitabilitas. Pengukuran rasio pembiayaan musyarakah 

banyak digunakan dalam penelitian empiris untuk mengetahui hubungan antara 

komposisi pembiayaan berbasis bagi hasil dengan Return on Assets (ROA) pada 

bank syariah (Jaya & Hartini, 2026). 

Dalam penelitian ini, rasio pembiayaan musyarakah dihitung dengan 

membandingkan total pembiayaan musyarakah terhadap total pembiayaan yang 

disalurkan oleh Bank Aceh Syariah pada periode penelitian. Perbandingan 

tersebut menunjukkan besarnya porsi pembiayaan musyarakah dibandingkan 

seluruh jenis pembiayaan yang dimiliki bank. Rumus rasio pembiayaan 

musyarakah yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
x 100% 
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Keterangan: 

• Total Pembiayaan Musyarakah = seluruh pembiayaan yang disalurkan 

menggunakan akad musyarakah pada periode tertentu.  

• Total Pembiayaan = jumlah seluruh pembiayaan yang disalurkan bank, 

baik melalui akad murabahah, musyarakah, mudharabah, ijarah, maupun 

akad pembiayaan lainnya pada periode yang sama 

Nilai rasio pembiayaan musyarakah yang semakin tinggi menunjukkan 

bahwa proporsi pembiayaan berbasis kemitraan dalam portofolio pembiayaan 

bank juga semakin besar. Sebaliknya, nilai rasio yang rendah menunjukkan bahwa 

pembiayaan musyarakah memiliki porsi yang relatif kecil dibandingkan jenis 

pembiayaan lainnya. Oleh karena itu, rasio ini dapat digunakan sebagai indikator 

untuk menilai kontribusi pembiayaan musyarakah terhadap pembentukan laba 

dan tingkat profitabilitas bank syariah (Chairina, 2025). 

2.7.3 Indikator Rasio Pembiayaan Musyarakah 

Indikator rasio pembiayaan musyarakah merupakan ukuran yang 

digunakan untuk mengetahui besarnya proporsi pembiayaan musyarakah 

terhadap keseluruhan pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Indikator 

ini digunakan untuk menggambarkan tingkat kontribusi pembiayaan musyarakah 

dalam struktur portofolio pembiayaan bank sehingga dapat dianalisis 

pengaruhnya terhadap profitabilitas. Penggunaan indikator tersebut memudahkan 

peneliti dalam mengukur seberapa besar porsi pembiayaan musyarakah yang 

dikelola bank selama periode penelitian serta hubungannya dengan kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba (Jaya & Hartini, 2026) 

Dalam penelitian ini, indikator rasio pembiayaan musyarakah diukur 

menggunakan total pembiayaan musyarakah dibandingkan dengan total 

pembiayaan. Total pembiayaan musyarakah merupakan seluruh nilai pembiayaan 

yang disalurkan melalui akad musyarakah pada periode tertentu, sedangkan total 
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pembiayaan merupakan akumulasi seluruh pembiayaan yang diberikan bank, baik 

melalui akad murabahah, musyarakah, mudharabah, ijarah, maupun akad lainnya. 

Perbandingan kedua komponen tersebut menunjukkan besarnya proporsi 

pembiayaan musyarakah dalam keseluruhan aktivitas pembiayaan bank syariah 

(Sholikhah & Muna, 2025). 

Semakin tinggi nilai rasio pembiayaan musyarakah, semakin besar pula 

proporsi pembiayaan berbasis kemitraan yang disalurkan oleh bank. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa bank semakin banyak mengalokasikan dananya 

pada pembiayaan berbasis bagi hasil, yang berpotensi memberikan keuntungan 

apabila usaha yang dibiayai memperoleh hasil yang baik. Sebaliknya, rasio yang 

rendah menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah memiliki porsi yang lebih 

kecil dibandingkan jenis pembiayaan lainnya dalam portofolio pembiayaan bank. 

Oleh karena itu, indikator ini digunakan untuk mengevaluasi kontribusi 

pembiayaan musyarakah terhadap pembentukan laba serta pengaruhnya terhadap 

profitabilitas bank syariah (Rachmasari & Wirman, 2025). 

2.8  Rasio-Pembiayaan Mudharabah 

2.8.1 Pengertian Pembiayaan Mudharabah 

Secara etimologis, mudharabah berasal dari bahasa Arab, yaitu al-

muḍārabah. Dalam kajian fikih, istilah tersebut berkaitan dengan ungkapan dharb 

fī al-arḍ, yang berarti melakukan perjalanan untuk berniaga. Makna tersebut 

menggambarkan usaha yang dilakukan oleh pengelola modal untuk memperoleh 

keuntungan dari kegiatan perdagangan atau usaha produktif (Mursid et al., 2023). 

Secara terminologis, mudharabah merupakan akad kerja sama usaha 

antara pemilik modal atau shahibul maal dan pengelola usaha atau mudharib. 

Pemilik modal menyediakan modal, sedangkan pengelola menjalankan kegiatan 

usaha. Keuntungan dibagikan berdasarkan nisbah yang disepakati dalam akad. 

Kerugian modal ditanggung oleh pemilik modal sepanjang kerugian tersebut tidak 
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terjadi akibat kesengajaan, kelalaian, atau pelanggaran perjanjian oleh pengelola 

(Mursid et al., 2023). 

Definisi tersebut sejalan dengan Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh). Fatwa tersebut 

menjelaskan bahwa pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan yang 

disalurkan oleh lembaga keuangan syariah kepada pihak lain untuk suatu usaha 

yang produktif. Dalam akad ini, lembaga keuangan syariah bertindak sebagai 

penyedia dana, sedangkan nasabah bertindak sebagai pengelola usaha. 

Keuntungan usaha dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati dalam akad, 

sedangkan kerugian pada prinsipnya ditanggung oleh penyedia dana sepanjang 

kerugian tersebut bukan disebabkan oleh kesalahan, kelalaian, atau pelanggaran 

kesepakatan oleh pengelola. 

Dalam praktik pembiayaan perbankan syariah, bank bertindak sebagai 

shahibul maal, sedangkan nasabah bertindak sebagai mudharib. Bank 

menyediakan modal bagi usaha yang dijalankan nasabah dan memperoleh 

pendapatan berdasarkan bagian keuntungan yang telah disepakati. Besarnya 

pendapatan tidak dapat ditentukan secara pasti pada awal akad karena bergantung 

pada hasil usaha nasabah (Rahmat et al., 2024). 

Pembiayaan mudharabah memiliki potensi mendukung kegiatan usaha 

produktif. Namun, akad ini juga mempunyai risiko informasi karena pengelolaan 

usaha berada pada nasabah, sedangkan bank tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan operasionalnya. Kondisi tersebut dapat menimbulkan risiko 

penyalahgunaan dana, ketidakjujuran dalam pelaporan hasil usaha, dan kerugian 

usaha. Oleh karena itu, bank perlu melakukan seleksi nasabah, analisis kelayakan, 

pemantauan penggunaan dana, dan evaluasi perkembangan usaha secara berkala 

(Mursid et al., 2023). 
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Pembiayaan mudharabah memiliki dasar hukum, berikut dijelaskan secara 

rinci beberapa dasar hukum pembiayaan mudharabah: 

Dalam syariah Islam, konsep mudharabah berlandaskan pada sejumlah 

sumber hukum utama, yang pada dasarnya mendukung aktivitas usaha dan 

ekonomi. Landasan hukum tersebut mencakup (Rahmat et al., 2024). 

a. Al-Qur'an: Surat Al-Muzzammil ayat 20  

Dasar hukum mudharabah salah satunya dapat dikaitkan dengan firman 

Allah SWT dalam QS. Al-Muzzammil ayat 20: 

 
 
رُون

 
آخ   و 

 
 بُون

ض ْ ِ  ي  ِ
رْض   ف 

 ْ
  الْ

 
ون

ُ
غ
 
بْت لِ  مِنْ  ي 

ْ
ض
 
ِ  ف

َّ
اللّ  

Artinya: “dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah” 

Menurut Tafsir Kementerian Agama RI, QS. Al-Muzzammil ayat 20 

menjelaskan bahwa sebagian manusia melakukan perjalanan di bumi untuk 

mencari karunia Allah SWT, termasuk melalui kegiatan usaha dan perniagaan. 

Ayat tersebut menggambarkan adanya aktivitas manusia dalam mencari rezeki 

yang diberikan oleh Allah SWT. Dalam konteks pembiayaan mudharabah, 

aktivitas tersebut dapat dikaitkan dengan kegiatan usaha produktif yang dilakukan 

oleh nasabah dengan menggunakan modal yang disediakan oleh bank. Meskipun 

demikian, ayat ini tidak secara khusus mengatur akad mudharabah, tetapi 

memberikan gambaran mengenai kebolehan melakukan aktivitas usaha untuk 

memperoleh karunia Allah SWT. 

Mengandung pesan mengenai pentingnya ikhtiar manusia untuk mencari 

rezeki serta karunia Allah di muka bumi. Di lain sisi, surat Al-Jumu'ah ayat 10 

menegaskan bahwasanya setelah salat, hendaknya manusia beraktivitas di 

berbagai penjuru bumi dan mencari karunia Allah. Kedua surat ini mendukung 

aktivitas usaha. 

b. Al-Hadis: 
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Prinsip pemenuhan kesepakatan dalam akad dapat dikaitkan dengan hadis 

Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Abu Dawud No. 3594: 

هُمْ 
ُ
وط ُ

ُ
  شَ

َ
ل   ع 

 
مُسْلِمُون

ْ
ال  

Artinya: “Kaum Muslimin terikat dengan syarat-syarat yang mereka 

sepakati.” 

Hadis tersebut menunjukkan pentingnya memenuhi ketentuan yang telah 

disepakati oleh para pihak selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Dalam pembiayaan mudharabah, prinsip tersebut tercermin dalam kesepakatan 

antara bank sebagai shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib mengenai 

jumlah modal, nisbah bagi hasil, bidang usaha, jangka waktu, serta ketentuan lain 

yang disepakati dalam akad. Dengan demikian, pemenuhan kesepakatan menjadi 

salah satu aspek penting dalam menjaga pelaksanaan pembiayaan mudharabah 

sesuai dengan akad yang telah disepakati. 

Bank sebagai shahibul maal menyediakan modal, sedangkan nasabah 

sebagai mudharib menjalankan usaha. Keuntungan dibagikan berdasarkan nisbah 

yang disepakati, bukan berdasarkan nilai keuntungan tetap. Sementara itu, 

kerugian modal ditanggung oleh pemilik modal sepanjang kerugian tersebut tidak 

disebabkan oleh kelalaian, kesalahan, atau pelanggaran akad oleh pengelola. 

Kandungan ayat dan hadis tersebut menunjukkan bahwa mudharabah 

merupakan kerja sama yang membutuhkan amanah, kepatuhan terhadap akad, dan 

keterbukaan informasi. Hal ini penting karena bank tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan operasional usaha nasabah. Apabila pengelolaan dan pelaporan usaha 

dilakukan secara baik, pembiayaan mudharabah dapat memberikan pendapatan 

bagi hasil kepada bank. Sebaliknya, lemahnya pengawasan dan ketidakjujuran 

pengelola dapat meningkatkan risiko kerugian serta mengurangi kontribusi 

mudharabah terhadap profitabilitas. 

c. Ketentuan Fatwa DSN-MUI tentang Mudharabah 
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Pelaksanaan pembiayaan mudharabah mengacu pada Fatwa DSN-MUI 

Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) dan 

Fatwa DSN-MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Mudharabah. 

Fatwa Nomor 07 Tahun 2000 mengatur penerapan mudharabah pada lembaga 

keuangan syariah, sedangkan Fatwa Nomor 115 Tahun 2017 memperjelas 

ketentuan umum mengenai akad mudharabah (DSN-MUI, 2000b, 2017c; Otoritas 

Jasa Keuangan, 2024b). Nomor dan judul kedua fatwa tersebut tercantum dalam 

daftar resmi DSN-MUI. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, mudharabah merupakan akad kerja sama 

usaha antara pemilik modal atau shahibul maal dan pengelola usaha atau 

mudharib. Dalam pembiayaan perbankan, bank bertindak sebagai penyedia 

seluruh modal usaha, sedangkan nasabah bertindak sebagai pengelola. 

Keuntungan usaha dibagikan berdasarkan nisbah yang telah disepakati dalam 

akad (DSN-MUI, 2000b, 2017c; Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). 

Seluruh hasil usaha mudharabah harus dibagikan berdasarkan nisbah. 

Nisbah tersebut dinyatakan dalam bentuk persentase dan ditentukan berdasarkan 

kesepakatan antara bank dan nasabah. Keuntungan tidak boleh ditetapkan dalam 

jumlah nominal tertentu sejak awal hanya untuk salah satu pihak karena 

pembagian hasil harus mengikuti realisasi usaha yang sebenarnya (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024b). 

Apabila usaha mengalami kerugian yang bukan disebabkan oleh 

kesengajaan, kelalaian, atau pelanggaran akad oleh nasabah, kerugian modal 

ditanggung oleh bank sebagai shahibul maal. Namun, nasabah bertanggung jawab 

apabila kerugian terjadi akibat ta‘addi, taqshir, atau mukhalafat al-syuruth. 

Dengan demikian, fatwa membedakan antara kerugian yang timbul karena risiko 

usaha dan kerugian yang disebabkan oleh kesalahan pengelola (DSN-MUI, 

2000b, 2017c; Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). 



78 

 

Pada prinsipnya, pembiayaan mudharabah tidak mengharuskan adanya 

agunan. Meskipun demikian, bank dapat meminta agunan untuk mencegah 

penyalahgunaan modal, kelalaian, atau pelanggaran akad oleh nasabah. Agunan 

tersebut tidak dimaksudkan untuk menjamin keuntungan bank atau 

membebankan seluruh risiko usaha kepada pengelola (Otoritas Jasa Keuangan, 

2024). 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pendapatan Bank Aceh Syariah 

dari pembiayaan mudharabah bergantung pada hasil usaha yang dijalankan 

nasabah. Kondisi tersebut menyebabkan pendapatan bagi hasil tidak dapat 

ditentukan secara pasti pada awal akad. Oleh sebab itu, kontribusi mudharabah 

terhadap profitabilitas dipengaruhi oleh keberhasilan usaha, kemampuan 

pengelola, transparansi laporan keuangan, serta efektivitas pengawasan bank. 

2.8.2 Rumus Rasio-Pembiayaan Mudharabah 

Rasio pembiayaan mudharabah merupakan ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui besarnya proporsi pembiayaan mudharabah terhadap keseluruhan 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Rasio ini digunakan untuk 

menggambarkan sejauh mana pembiayaan dengan akad mudharabah 

berkontribusi dalam struktur portofolio pembiayaan bank. Pengukuran rasio 

pembiayaan mudharabah penting karena akad ini merupakan salah satu bentuk 

pembiayaan berbasis bagi hasil yang mencerminkan karakteristik utama 

operasional bank syariah. Oleh karena itu, besarnya proporsi pembiayaan 

mudharabah dapat digunakan untuk menganalisis pengaruhnya terhadap tingkat 

profitabilitas bank syariah (Jaya & Hartini, 2026) 

Dalam penelitian ini, rasio pembiayaan mudharabah dihitung dengan 

membandingkan total pembiayaan mudharabah terhadap total pembiayaan yang 

disalurkan oleh Bank Aceh Syariah selama periode penelitian. Perbandingan 

tersebut menunjukkan besarnya porsi pembiayaan mudharabah dibandingkan 
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dengan keseluruhan pembiayaan yang dimiliki bank. Adapun rumus rasio 

pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut. 

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
x 100% 

Keterangan: 

• Total Pembiayaan Mudharabah = seluruh pembiayaan yang disalurkan 

menggunakan akad mudharabah pada periode tertentu.  

• Total Pembiayaan = jumlah seluruh pembiayaan yang disalurkan oleh 

bank, baik melalui akad murabahah, musyarakah, mudharabah, ijarah, 

maupun akad pembiayaan lainnya pada periode yang sama. 

Semakin tinggi nilai rasio pembiayaan mudharabah, semakin besar 

proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan oleh bank melalui akad 

mudharabah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bank semakin banyak 

mengalokasikan dananya pada pembiayaan yang mengandalkan mekanisme bagi 

hasil antara shahibul mal dan mudharib. Sebaliknya, nilai rasio yang rendah 

menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah memiliki porsi yang relatif kecil 

dibandingkan dengan jenis pembiayaan lainnya. Dengan demikian, rasio 

pembiayaan mudharabah dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai 

kontribusi pembiayaan mudharabah terhadap pembentukan laba serta 

pengaruhnya terhadap profitabilitas bank syariah (Ivanza et al., 2025). 

2.8.3 Indikator Rasio Pembiayaan Mudharabah 

Indikator rasio pembiayaan mudharabah merupakan ukuran yang 

digunakan untuk mengetahui besarnya proporsi pembiayaan mudharabah 

terhadap keseluruhan pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Indikator 

ini menggambarkan tingkat kontribusi pembiayaan mudharabah dalam portofolio 

pembiayaan bank sehingga dapat digunakan untuk menganalisis pengaruhnya 

terhadap profitabilitas. Penggunaan indikator tersebut memungkinkan peneliti 

untuk mengukur sejauh mana pembiayaan dengan akad mudharabah berperan 
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dalam kegiatan penyaluran dana bank syariah serta kontribusinya terhadap kinerja 

keuangan bank (Ivanza et al., 2025) 

Dalam penelitian ini, indikator rasio pembiayaan mudharabah diukur 

menggunakan total pembiayaan mudharabah dibandingkan dengan total 

pembiayaan. Total pembiayaan mudharabah merupakan seluruh pembiayaan yang 

disalurkan menggunakan akad mudharabah pada periode tertentu, sedangkan total 

pembiayaan merupakan akumulasi seluruh pembiayaan yang diberikan oleh bank, 

baik melalui akad murabahah, musyarakah, mudharabah, ijarah, maupun akad 

pembiayaan lainnya. Perbandingan kedua komponen tersebut menunjukkan 

besarnya proporsi pembiayaan mudharabah dalam keseluruhan aktivitas 

pembiayaan bank syariah (Sholikhah & Muna, 2025). 

Semakin tinggi nilai rasio pembiayaan mudharabah, semakin besar pula 

proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan oleh bank melalui akad 

mudharabah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bank semakin banyak 

mengalokasikan dananya pada pembiayaan yang menerapkan mekanisme bagi 

hasil antara pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola usaha (mudharib). 

Sebaliknya, rasio yang rendah menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah 

memiliki porsi yang relatif kecil dibandingkan jenis pembiayaan lainnya dalam 

portofolio pembiayaan bank. Oleh karena itu, indikator ini digunakan untuk 

mengevaluasi kontribusi pembiayaan mudharabah terhadap pembentukan laba 

serta pengaruhnya terhadap tingkat profitabilitas bank syariah (Ivanza et al., 

2025). 

2.9 Penelitian Terkait 

Bagian ini membahas hasil-hasil penelitian sebelumnya yang mengkaji 

pengaruh pembiayaan syariah terhadap profitabilitas bank. Beberapa penelitian 

mengungkapkan hasil yang bervariasi: 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terkait 

No Nama Peneliti, Judul, dan 

Tahun 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 Syaiful Bahri (2022). 

Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah, Mudharabah, dan 

Musyarakah terhadap 

Profitabilitas. 

Penelitian kuantitatif 

menggunakan data 

laporan keuangan bank 

syariah. Analisis regresi 

linear berganda. 

Pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah tidak 

berpengaruh signifikan. 

2 Ali Imron & Rizka Ariyanti 

(2023). Analisis Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah, 

Murabahah, dan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas BPRS 

di Jawa Tengah Periode 

2020–2022. 

Penelitian kuantitatif 

dengan data sekunder 

laporan keuangan BPRS. 

Analisis regresi linear 

berganda. 

Pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, 

sedangkan pembiayaan 

mudharabah dan 

musyarakah tidak 

berpengaruh signifikan. 

3 Okta Nuria Arianti & Riska 

Agi Sawitri (2023). Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, Murabahah, 

Ijarah dan Qardh terhadap 

Tingkat Profitabilitas Bank 

Syariah Indonesia. 

Penelitian kuantitatif 

menggunakan data panel 

Bank Syariah Indonesia. 

Analisis regresi linear 

berganda. 

Murabahah berpengaruh 

positif terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

mudharabah, musyarakah, 

ijarah dan qardh memiliki 

pengaruh yang berbeda-

beda terhadap ROA. 

4 Erniati, Edi Jatmiko, & 

Marfudin (2024). Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah dan 

Pembiayaan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada Bank Syariah Indonesia 

Periode 2016–2022. 

Penelitian kuantitatif 

menggunakan data 

laporan keuangan 

tahunan BSI. Analisis 

regresi linear berganda. 

Pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA, 

sedangkan pembiayaan 

musyarakah tidak 

berpengaruh signifikan. 

5 Nanda Suryadi, Burhan, & 

Arie Yusnelly (2024). 

Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah dan Mudharabah 

terhadap Profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia Tahun 

2019–2021. 

Penelitian kuantitatif 

menggunakan data 

laporan keuangan Bank 

Muamalat Indonesia. 

Analisis regresi linear 

berganda. 

Pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, 

sedangkan pembiayaan 

mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan. 

6 Chairina (2025). Analisis 

Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Indonesia Periode 

2021–2024. 

Penelitian kuantitatif 

dengan data time series 

46 data bulanan (2021–

2024). Analisis regresi 

linear berganda 

menggunakan SPSS 25. 

Pembiayaan mudharabah 

tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

pembiayaan musyarakah 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas BSI. 

7 Jaya & Hartini (2025). 

Pengaruh Pembiayaan 

Penelitian kuantitatif 

menggunakan data panel 

Pembiayaan murabahah 

dan musyarakah 



82 

 

Murabahah, Mudharabah, dan 

Musyarakah terhadap 

Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

Bank Umum Syariah. 

Analisis regresi data 

panel. 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, 

sedangkan pembiayaan 

mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan. 

8 Ivanza, Pratama, Wardana, & 

Ardana (2025). Analisis 

Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah, Musyarakah, dan 

Mudharabah terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah. 

Penelitian kuantitatif 

menggunakan data 

sekunder laporan 

keuangan bank syariah. 

Analisis regresi linear 

berganda. 

Pembiayaan murabahah 

dan musyarakah 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, 

sedangkan pembiayaan 

mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan. 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Bahri (2022) berjudul Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah terhadap Profitabilitas. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

bank syariah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Imron dan Rizka Ariyanti (2023) 

berjudul Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan 

Musyarakah terhadap Profitabilitas BPRS di Jawa Tengah Periode 2020–2022. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Tengah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Okta Nuria Arianti dan Riska Agi Sawitri 

(2023) berjudul Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, 

Ijarah, dan Qardh terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Syariah Indonesia. 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, ijarah, dan qardh menunjukkan pengaruh yang bervariasi terhadap 

tingkat profitabilitas Bank Syariah Indonesia. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Erniati, Edi Jatmiko, dan Marfudin (2024) 

berjudul Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Indonesia Periode 2016–2022. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA), sedangkan 

pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Suryadi, Burhan, dan Arie Yusnelly 

(2024) berjudul Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah terhadap 

Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019–2021. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Chairina (2025) berjudul Analisis 

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Indonesia Periode 2021–2024. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan data time series sebanyak 46 data bulanan yang dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia. 
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Jaya dan Hartini (2025) berjudul Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Ivanza, Pratama, Wardana, dan Ardana 

(2025) berjudul Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan 

Mudharabah terhadap Profitabilitas Bank Syariah. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan mudharabah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. 

2.10  Pengaruh antar Variabel 

2.10.1  Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah. Hal ini 

ditunjukkan oleh penelitian Bahri (2022) yang menyatakan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil 

serupa juga ditemukan oleh Imron & Ariyanti (2023) dan yang menunjukkan 

bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Tengah. Selanjutnya, penelitian Erniati et al. 

(2023) menyimpulkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return on Assets Bank Syariah Indonesia periode 2016–2022. 

Temuan yang sejalan juga diperoleh dari penelitian Suryadi et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap 
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profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Penelitian Jaya & Hartini (2026) serta 

Ivanza et al. (2025) juga menyatakan bahwa pembiayaan murabahah memiliki 

pengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah. Hasil-hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa semakin besar proporsi pembiayaan murabahah 

yang disalurkan, maka semakin besar pula pendapatan margin yang diperoleh 

bank, sehingga dapat meningkatkan laba dan profitabilitas perusahaan. 

2.10.2 Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas 

Hasil peneltian terdahulu menunjukkan bahwa pembiayaan Musyarakah 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ditunjukkan dari hasil penelitian Chairina 

(2025) yang menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah Indonesia periode 2021–2024. 

Hasil yang sejalan juga ditemukan oleh Jaya & Hartini (2026) yang 

menyimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Selain itu, penelitian Ivanza et 

al. (2025) juga menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah memberikan 

pengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah.  

Di sisi lain, beberapa penelitian memperoleh hasil yang berbeda. 

Penelitian Bahri (2022) menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil serupa juga ditemukan oleh 

Imron & Ariyanti (2023) yang menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

di Jawa Tengah. Selain itu, penelitian Erniati et al. (2023) juga menyimpulkan 

bahwa pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets Bank Syariah Indonesia. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas masih belum konsisten. Kondisi 

ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas pembiayaan, tingkat 
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risiko usaha yang dibiayai, efektivitas pengelolaan pembiayaan, serta kemampuan 

bank dalam meminimalkan pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu, peningkatan 

proporsi pembiayaan musyarakah belum tentu secara langsung diikuti oleh 

peningkatan profitabilitas apabila pembiayaan tersebut tidak dikelola secara 

optimal. 

2.10.3  Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil bahwa pembiayaan Mudharabah 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ditunjukkan dari hasil penelitian Okta 

Nuria Arianti dan Riska Agi Sawitri (2023) yang menyatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas Bank Syariah Indonesia. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin optimal penyaluran 

pembiayaan mudharabah, maka semakin besar peluang bank memperoleh 

pendapatan bagi hasil yang pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas. 

Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian Bahri 

(2022) menyimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Hasil serupa juga ditemukan oleh 

Imron & Ariyanti (2023) yang menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Jawa Tengah. Selanjutnya, penelitian Suryadi et al. (2024) 

menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Penelitian Chairina (2025)juga 

menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia. Hasil yang sama diperoleh Jaya & Hartini 

(2026) serta Ivanza et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

bank syariah. 
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Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah memiliki potensi untuk 

meningkatkan profitabilitas bank syariah, namun pengaruhnya masih bergantung 

pada efektivitas pengelolaan pembiayaan, kualitas usaha yang dibiayai, serta 

kemampuan bank dalam mengendalikan risiko. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji kembali pengaruh rasio pembiayaan mudharabah 

terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017–2025, sehingga 

diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih mutakhir mengenai 

hubungan kedua variabel tersebut. 

2.11 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan pengaruh antar variable dalam penelitian ini menunjukkah 

bahwa semua variable dapat berpengaruh terhadp profitabilita. Maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini dijelaksan pada gambar 2.1 di bawah ini. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Model 1: Pengaruh pembiayaan rasio murabahah dan mudharabah terhadap 

profitabilitas (ROA)  

 

 

 

 

 

Model 2: Pengaruh pembiayaan rasio musyarakah dan mudharabah terhadap 

profitabilitas (ROA)  
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggambarkan hubungan 

antara rasio pembiayaan murabahah, rasio pembiayaan musyarakah, dan rasio 

pembiayaan mudharabah sebagai variabel independen dengan profitabilitas yang 

diproksikan menggunakan ROA sebagai variabel dependen pada Bank Aceh 

Syariah periode 2017–2025. Penelitian ini menggunakan dua model penelitian. 

Model 1 menguji pengaruh rasio pembiayaan murabahah dan rasio pembiayaan 

mudharabah terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan model 2 menguji pengaruh 

rasio pembiayaan musyarakah dan rasio pembiayaan mudharabah terhadap 

profitabilitas (ROA). Pemisahan kedua model dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh masing-masing kelompok pembiayaan secara lebih spesifik terhadap 

profitabilitas Bank Aceh Syariah (Wallisch et al., 2022). 

2.12 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka berfikir penelitian ini, maka hipotes yang dibangun 

dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

Model 1: (murabahah dan mudharabah) 

H01: Pembiayaan rasio murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Aceh Syariah Periode 2017-2025 

Ha1:  Pembiayaan rasio murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 

Bank Aceh Syairah Periode 2017-2025 

H02:  Pembiayaan rasio mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Aceh Syariah Periode 2017-2025 

Ha2:  Pembiayaan rasio mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 

Bank Aceh Syairah Periode 2017-2025 

Model 2: (musyarakah dan mudharabah) 

H03:  Pembiayaan rasio musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. 
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Ha3:  Pembiayaan rasio musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. 

H04:  Pembiayaan rasio mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. 

Ha4:  Pembiayaan rasio mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan jenis kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

guna mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel independen dan variabel 

dependen. Pendekatan ini diterapkan guna menganalisis pengaruh pembiayaan 

Syariah terhadap tingkat profitabilitas Bank Aceh Syariah yang diukur dengan 

Return on Assets (ROA). 

Metode kuantitatif memanfaatkan data numerik guna menghasilkan 

pengukuran yang objektif melalui analisis statistik. Data untuk proses analisis 

statistik diperoleh dari hasil pengukuran variabel pada skala objektif. Selanjutnya, 

data tersebut dianalisis melalui aplikasi statistik guna mengidentifikasi hubungan 

ataupun perbedaan yang signifikan antar variabel (Balaka, 2022). 

3.2  Populasi Peneltian 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang mempunyai 

karakteristik dan kualitas tertentu sesuai ketetapan peneliti untuk diteliti dan 

ditarik kesimpulan (Suriani et al., 2023). Sampel adalah bagian populasi yang 

masih memiliki sifat dan karakteristik populasi yang dipilih dan dianggap 

mewakili keseluruhan populasi (Santoso, 2024). 

Populasi penelitian ini melibatkan seluruh laporan triwulan keuangan 

Bank Aceh Syariah dari periode 2017-2025. Karena penelitian hanya 

menggunakan satu objek bank pada periode waktu tertentu, maka digunakan 

teknik Total Sampling, di mana seluruh data yang tersedia dilibatkan sebagai 

sampel penelitian. 
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3.3  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

Penelitian ini memanfaatkan jenis data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

secara tidak langsung dari sumber resmi. 

Sumber data diperoleh dari Laporan Keuangan triwulan Bank Aceh 

Syariah yang terdapat pada situs resmi.  Data laporan keuangan yang diambil dari 

triwulan pertama tahun 2017 sampai triwulan ke 4 2025. Penggunaan data 

sekunder dipilih karena data tersebut telah diaudit dan dipublikasikan secara 

resmi, sehingga validitas dan reliabilitasnya terjamin (Khadapi et al., 2023). 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yaitu 

dengan mengumpulkan dan mencatat data laporan keuangan Bank Aceh Syariah 

yang telah dipublikasikan secara resmi. 

Teknik dokumentasi melakukan pengumpulan data melalui pemanfaatan 

berbagai sumber, termasuk gambar, angka, tulisan, dokumen, arsip, maupun buku 

yang memuat laporan serta informasi pendukung yang menunjang jalannya 

penelitian (Ayumsari, 2022). 

3.4  Definisi Operasionalisasi Variabel 

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan terhadap variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan terdiri dari tiga 

variabel, yaitu rasio pembiayaan murabahah (X₁), rasio pembiayaan musyarakah 

(X₂), dan rasio pembiayaan mudharabah (X₃). Data yang digunakan merupakan 

data laporan keuangan triwulanan Bank Aceh Syariah mulai Triwulan I (Maret) 

2017 sampai dengan Triwulan IV (Desember) 2025. 

3.4.1  Variabel Independen (X) 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari: 
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1. Rasio Pembiayaan Murabahah (X₁) merupakan perbandingan antara total 

pembiayaan murabahah dengan total pembiayaan Bank Aceh Syariah pada 

setiap periode pengamatan. Rasio ini digunakan untuk mengukur proporsi 

pembiayaan murabahah terhadap keseluruhan pembiayaan yang disalurkan 

bank. 

2. Pembiayaan Musyarakah (X₂) merupakan perbandingan antara total 

pembiayaan musyarakah dengan total pembiayaan Bank Aceh Syariah pada 

setiap periode pengamatan. Rasio ini digunakan untuk mengukur proporsi 

pembiayaan musyarakah terhadap keseluruhan pembiayaan yang 

disalurkan bank. 

3. Pembiayaan Mudharabah (X₃) merupakan perbandingan antara total 

pembiayaan mudharabah dengan total pembiayaan Bank Aceh Syariah pada 

setiap periode pengamatan. Rasio ini digunakan untuk mengukur proporsi 

pembiayaan mudharabah terhadap keseluruhan pembiayaan yang 

disalurkan bank. 

3.4.2  Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah profitabilitas, yang diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA). mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari total asetnya. Profitabilitas dalam penelitian ini 

diproksikan dengan ROA yang menggunakan nilai ROA yang dipublikasikan 

dalam laporan keuangan Bank Aceh Syariah. Nilai ROA yang lebih tinggi 

menandakan bahwasanya aset digunakan secara efisien untuk menghasilkan 

keuntungan, sehingga kinerja keuangan perusahaan lebih baik. Peningkatan ROA 

mengindikasikan bahwasanya perusahaan memiliki kemampuan yang semakin 

baik dalam mendayagunakan aset untuk menghasilkan keuntungan (Halawa & 

Ridwan, 2025). 
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Adapun operasionalisasi variabel penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

No Definisi Variabel Indikator Item Rasio Skala 

1 Rasio Pembiayaan Murabahah (X₁) 

merupakan perbandingan antara total 

pembiayaan murabahah dengan total 

pembiayaan Bank Aceh Syariah pada 

setiap periode pengamatan. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur proporsi 

pembiayaan murabahah terhadap 

keseluruhan pembiayaan yang 

disalurkan bank (Jaya & Hartini, 2025). 

Total 

pembiayaan 

murabahah dan 

total 

pembiayaan 

Total 

Pembiayaan 

Murabahah ÷ 

Total 

Pembiayaan × 

100% 

Rasio 

2 Rasio Pembiayaan Musyarakah (X₂) 

merupakan perbandingan antara total 

pembiayaan musyarakah dengan total 

pembiayaan Bank Aceh Syariah pada 

setiap periode pengamatan. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur proporsi 

pembiayaan musyarakah terhadap 

keseluruhan pembiayaan yang 

disalurkan bank (Jaya & Hartini, 2025). 

Total 

pembiayaan 

musyarakah 

dan total 

pembiayaan 

Total 

Pembiayaan 

Musyarakah ÷ 

Total 

Pembiayaan × 

100% 

Rasio 

3 Rasio Pembiayaan Mudharabah (X₃) 

merupakan perbandingan antara total 

pembiayaan mudharabah dengan total 

pembiayaan Bank Aceh Syariah pada 

setiap periode pengamatan. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur proporsi 

pembiayaan mudharabah terhadap 

keseluruhan pembiayaan yang 

disalurkan bank (Ivanza et al., 2025). 

Total 

pembiayaan 

mudharabah 

dan total 

pembiayaan 

Total 

Pembiayaan 

Mudharabah ÷ 

Total 

Pembiayaan × 

100% 

Rasio 

4 Profitabilitas (Y) merupakan 

kemampuan Bank Aceh Syariah dalam 

menghasilkan laba melalui pemanfaatan 

seluruh aset yang dimiliki. Dalam 

penelitian ini profitabilitas diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA). 

Return on 

Assets (ROA) 

ROA = Laba 

Sebelum Pajak 

÷ Rata-rata 

Total Aset × 

100% 

Rasio 

Sumber: Data Diolah (2026) 
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3.5  Teknik Analisis Data 

Teknik penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

3.5.1  Analisis Deskriptif  

Statistik deskriptif dimanfaatkan guna menyajikan, merangkum, dan 

menggambarkan karakteristik suatu data secara ringkas melalui angka-angka, 

tabel, atau grafik. Statistik deskriptif membantu peneliti memahami pola, variasi, 

serta distribusi data tanpa membuat inferensi atau generalisasi ke populasi yang 

lebih luas (Gevisa & Kurniati, 2024). 

Statistik deskriptif dimanfaatkan guna menyajikan gambaran umum 

mengenai perkembangan pembiayaan dan profitabilitas Bank Aceh Syariah 

selama periode penelitian. 

3.5.2  Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear 

berganda memenuhi asumsi yang diperlukan sehingga hasil estimasi regresi dapat 

digunakan secara tepat. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Keempat 

pengujian tersebut merupakan pengujian yang umum digunakan dalam regresi 

linear berganda untuk mengetahui apakah model telah memenuhi asumsi yang 

diperlukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis (Sholihah et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik dilakukan pada masing-masing 

model regresi yang digunakan. Pengujian dilakukan secara terpisah untuk Model 

1 dan Model 2 guna memastikan bahwa setiap model regresi memenuhi asumsi 

yang diperlukan dalam analisis regresi linear berganda. Model 1 terdiri atas 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah sebagai variabel 

independen dengan profitabilitas (ROA) sebagai variabel dependen. Sementara 

itu, Model 2 terdiri atas pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah 

sebagai variabel independen dengan profitabilitas (ROA) sebagai variabel 
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dependen. Uji asumsi klasik yang dilakukan pada kedua model meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan dengan perangkat lunak EViews 

(Econometric Views). Sebelum melakukan pengujian hipotesis melalui regresi 

berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik guna memastikan 

bahwasanya model regresi memenuhi asumsi BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator).  

Uji normalitas diterapkan guna menilai distribusi residual, uji 

multikolinearitas mendeteksi korelasi antar variabel independen, uji 

heteroskedastisitas memastikan varians residual konstan, dan uji autokorelasi 

mengecek hubungan serial antar residual (Youssef, 2022).  

Uji Asumsi Klasik diterapkan guna memastikan model regresi memenuhi 

asumsi statistik, meliputi: 

1. Uji Normalitas (Jarque Bera) 

Uji normalitas diterapkan guna menguji apakah residual regresi mengikuti 

distribusi normal sesuai asumsi klasik. Model regresi yang baik mensyaratkan 

distribusi residual mendekati normal agar uji statistik dapat dipercaya (Youssef, 

2022). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai probabilitas (Jarque Bera) > 0,05 residual berdistribusi normal 

b. Jika nilai probabilitas (Jarque bera) < 0,05 residual tidak berdistribusi 

normal. 

2. Uji Multikolinearitas (VIF) 

Uji multikolinearitas diterapkan guna mendeteksi adanya korelasi yang 

tinggi di antara variabel bebas, yang dapat memengaruhi presisi estimasi koefisien 

regresi. Pendekatan umum melibatkan nilai Centered Variance Inflation Factor 

(VIF) (Youssef, 2022). 
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Kriteria: 

a. Jika VIF < 5 tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Jika VIF > 5 terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas (White) 

Uji Heteroskedastisitas diterapkan guna memastikan varians residual 

adalah konstan antar pengamatan. Heteroskedastisitas dapat membuat estimasi 

regresi tidak efisien dan uji statistik menjadi tidak valid Youssef (2022). Dalam 

penelitian ini digunakan Uji White. 

Kriteria: 

a. Prob. Chi-Square > 0,05 tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. Prob. Chi-Square < 0,05 terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi (Breusch Godfrey LM Test) 

Uji autokorelasi memeriksa apakah residual dari model regresi berkorelasi 

secara serial antar periode. Jika autokorelasi terjadi, maka model regresi akan 

menghasilkan estimasi yang tidak efisien dan uji statistik yang bias Youssef 

(2022). Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Breusch Godfrey pada hasil 

regresi. 

Kriteria: 

a. Prob. Chi Square > 0,05 tidak terjadi autokorelasi. 

b. Prob. Chi Square < 0,05 Terjadi autokorelasi. 

3.5.3  Analisis Regresi linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA pada 

Bank Aceh Syariah periode 2017–2025 melalui dua model regresi. Model 1 

menggunakan rasio pembiayaan murabahah dan mudharabah, sedangkan model 
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2 menggunakan rasio pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Analisis regresi 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak EViews. 

Penelitian ini menggunakan dua model regresi linear berganda untuk 

menganalisis pengaruh rasio pembiayaan terhadap profitabilitas Bank Aceh 

Syariah. Penggunaan dua model dilakukan untuk memperoleh spesifikasi model 

yang sesuai dengan fokus hubungan antarvariabel yang diteliti serta menganalisis 

pengaruh masing-masing kelompok pembiayaan terhadap profitabilitas secara 

lebih spesifik. Pemilihan variabel dalam masing-masing model didasarkan pada 

hubungan teoritis dan tujuan penelitian. Penggunaan spesifikasi model yang tepat 

merupakan bagian penting dalam analisis regresi karena pemilihan variabel yang 

dimasukkan ke dalam model perlu disesuaikan dengan pertanyaan penelitian dan 

hubungan yang ingin dianalisis (Wallisch et al., 2022). 

Model pertama menggunakan rasio pembiayaan murabahah dan rasio 

pembiayaan mudharabah sebagai variabel independen, sedangkan model kedua 

menggunakan rasio pembiayaan musyarakah dan rasio pembiayaan mudharabah 

sebagai variabel independen. Pembiayaan mudharabah digunakan pada kedua 

model untuk mengetahui pengaruhnya terhadap profitabilitas ketika dianalisis 

bersama dengan kelompok pembiayaan yang berbeda. Dengan demikian, 

penggunaan dua model memungkinkan penelitian memperoleh gambaran yang 

lebih spesifik mengenai hubungan antara masing-masing kelompok pembiayaan 

dengan profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. 

Dalam penelitian ini digunakan dua model regresi linear berganda dengan 

variabel independen yang berbeda. Penamaan X1 dan X2 pada persamaan regresi 

menunjukkan urutan variabel independen yang digunakan dalam masing-masing 

model. Pada Model 1, X1 merupakan rasio pembiayaan murabahah dan X2 

merupakan rasio pembiayaan mudharabah. Sementara itu, pada Model 2, X1 
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merupakan rasio pembiayaan musyarakah dan X2 merupakan rasio pembiayaan 

mudharabah 

 Adapun persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Model 1: ROA= α+β1X1_RASIO_MURABAHAH+β2X2_RASIO_MUDHARABAH+e 

Model 2: ROA= α+β1X1_RASIO_MUSYARAKAH +β2X2_RASIO_MUDHARABAH +e 

Keterangan: 

Model 1: 

ROA = Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets 

α = Konstanta 

β₁= Koefisien regresi pembiayaan murabahah 

β₂= Koefisien regresi pembiayaan mudharabah 

X₁ = Rasio pembiayaan murabahah 

X₂ = Rasio pembiayaan mudharabah 

e = Error term 

Model 2: 

ROA = Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets 

α = Konstanta 

β₁= Koefisien regresi pembiayaan musyarakah 

β₂= Koefisien regresi pembiayaan mudharabah 

e = Error term 

3.6  Uji Hipotesis 

3.6.1  Uji Koefisien: β 

Uji koefisien β digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam model 

regresi linear berganda. Koefisien regresi menunjukkan perubahan pada variabel 

dependen yang disebabkan oleh perubahan satu satuan pada variabel independen 
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dengan asumsi variabel independen lainnya dalam model dianggap konstan. 

Koefisien yang bernilai positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan 

koefisien yang bernilai negatif menunjukkan hubungan berlawanan arah. Dalam 

analisis regresi linear berganda, koefisien regresi digunakan untuk membentuk 

persamaan regresi dan menginterpretasikan arah serta besarnya perubahan 

variabel dependen akibat perubahan variabel independen (Suarmini et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, uji koefisien β dilakukan pada masing-masing model 

regresi. Pada Model 1, koefisien β digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya 

pengaruh pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah terhadap ROA. 

Pada Model 2, koefisien β digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya 

pengaruh pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah terhadap ROA. 

Penentuan signifikansi koefisien dilakukan dengan melihat nilai 

probabilitas (Prob.) pada hasil estimasi regresi dengan tingkat signifikansi sebesar 

5% (α = 0,05). Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka koefisien β 

dinyatakan signifikan. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, 

maka koefisien β dinyatakan tidak signifikan. 

Model 1: 

H₀₁: β₁ = 0, artinya pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Hₐ₁: β₁ ≠ 0, artinya pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA. 

H₀₂: β₂ = 0, artinya pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Hₐ₂: β₂ ≠ 0, artinya pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap ROA. 

Model 2: 

H₀₃: β₁ = 0, artinya pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Hₐ₃: β₁ ≠ 0, artinya pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROA. 

H₀₄: β₂ = 0, artinya pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Hₐ₄: β₂ ≠ 0, artinya pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap ROA. 



100 

 

3.7.2  Uji F 

Uji signifikansi simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui apakah 

seluruh variabel independen yang terdapat dalam suatu model regresi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk 

menilai signifikansi model regresi secara simultan, yaitu dengan melihat apakah 

variabel-variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen (Youssef, 2022) 

Dalam penelitian ini, uji F dilakukan pada masing-masing model regresi. 

Pada Model 1, uji F digunakan untuk mengetahui apakah pembiayaan murabahah 

dan pembiayaan mudharabah secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas 

yang diproksikan dengan ROA. Pada Model 2, uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah secara simultan 

berpengaruh terhadap ROA. 

Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan nilai probabilitas F-statistic (Prob. F-statistic). 

Apabila nilai Prob. F-statistic < 0,05, maka H₀ ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai Prob. F-statistic > 0,05, maka H₀ 

diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel independen secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Hipotesis: 

Model 1: Murabahah + Mudharabah 

H₀: β₁ = β₂ = 0, artinya pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Ha: Minimal terdapat satu β ≠ 0, artinya pembiayaan murabahah dan pembiayaan 

mudharabah secara simultan berpengaruh terhadap ROA. 

Model 2: Musyarakah + Mudharabah 
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H₀: β₁ = β₂ = 0, artinya pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Ha: Minimal terdapat satu β ≠ 0, artinya pembiayaan musyarakah dan pembiayaan 

mudharabah secara simultan berpengaruh terhadap ROA. 

3.8  Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi dimanfaatkan guna menilai kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel. Interpretasi kekuatan hubungan 

antar variabel dilakukan dengan menggunakan pedoman klasifikasi koefisien 

korelasi. Nilai koefisien korelasi (r) berkisar antara -1 sampai dengan 1. Nilai 

yang mendekati angka 1 atau -1 menandakan hubungan yang semakin kuat, 

sementara nilai yang mendekati 0 menandakan hubungan yang semakin lemah 

(Izza et al., 2024). 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel 

pembiayaan dalam menjelaskan variasi profitabilitas yang diproksikan dengan 

ROA. Pengujian koefisien determinasi dilakukan pada masing-masing model 

regresi. Pada Model 1, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah 

dalam menjelaskan variasi ROA. Sementara itu, pada Model 2, koefisien 

determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah dalam menjelaskan variasi 

ROA. 

Dalam penelitian ini, nilai Adjusted R² digunakan sebagai ukuran utama 

dalam menginterpretasikan kemampuan model regresi karena model yang 

digunakan memiliki lebih dari satu variabel independen. Nilai Adjusted R² 

menunjukkan proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen setelah mempertimbangkan jumlah variabel independen dan 

jumlah observasi dalam model. Sementara itu, bagian yang tidak dapat dijelaskan 
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oleh model menunjukkan adanya faktor-faktor lain di luar variabel penelitian 

yang turut memengaruhi ROA. 

Adapun pedoman interpretasi koefisien korelasi meliputi: 

Tabel 3.2 

Koefisien Korelasi (r) 

 

 Sementara itu, koefisien determinasi (R²) dimanfaatkan guna menilai 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R² 

berkisar antara 0 sampai 1 atau 0% sampai 100%. Nilai R² yang lebih tinggi 

menandakan kontribusi variabel independen yang lebih besar dalam menjelaskan 

variabel dependen. 

Adapun pedoman interpretasi koefisien determinasi meliputi: 

Tabel 3.3 

Koefisien Determinasi (R2) 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum 

4.1.1  Sejarah Singkat Bank Aceh Syariah 

Bank Aceh Syariah merupakan lembaga keuangan daerah milik 

pemerintah Aceh dan pemerintah kabupaten/kota Banda Aceh. Bank ini awalnya 

bernama PT Bank Pembangunan Daerah Aceh atau Bank Aceh pada tanggal 7 

Agustus 1973 berdasarkan Akta Notaris No. 12 oleh Notaris A. Mahmud Makki 

di Banda Aceh. Tujuan pendirian bank ini adalah untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah serta meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 

Aceh. 

Dalam perkembangannya, Bank Aceh mengalami beberapa perubahan 

bentuk badan hukum dan sistem operasional. Seiring meningkatnya 

perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia serta tingginya kebutuhan 

masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis syariah, Bank Aceh mulai 

melakukan konversi sistem operasional dari konvensional menjadi syariah. 

Proses konversi resmi dilakukan pada tahun 2016 setelah memperoleh izin 

dari Otoritas Jasa Keuangan. Bank Aceh resmi beroperasi secara penuh sebagai 

bank syariah pada tanggal 19 September 2016 dengan nama Bank Aceh Syariah. 

Perubahan tersebut menjadikan Bank Aceh sebagai bank daerah pertama di 

Indonesia yang melakukan konversi penuh dari bank konvensional menjadi bank 

syariah. 

Sebagai bank syariah, Bank Aceh menjalankan kegiatan operasional 

berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam sesuai Al-Qur’an dan Hadis serta 

ketetapan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

Produk pembiayaan yang disalurkan meliputi pembiayaan murabahah, 



104 

 

musyarakah, dan mudharabah yang bertujuan mendukung pertumbuhan sector 

ekonomi masyarakat Aceh. 

Saat ini Bank Aceh Syariah memiliki jaringan kantor yang tersebar di 

berbagai wilayah di Aceh dan diluar Aceh. Keberadaan Bank Aceh Syariah 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah serta 

berkontribusi pada perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia. 

4.1.2  Visi dan Misi Bank Aceh Syariah 

A.  Visi 

1. Menjadi Bank Syariah terdepan dan terpercaya dalam pelayanan di 

Indonesia 

B.  Misi 

1. Memberikan layanan perbankan syariah yang professional. 

2. Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

3. Memberikan kontribusi terhadap pembangunan Aceh 

4. Menjalankan prinsip syariah secara konsisten 

4.2  Hasil Penelitian 

4.2.1  Deskripsi Data Penelitian 

4.2.1.1 Data Profitabilitas Bank Aceh Syariah 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Aceh 

Perode 2017-2025 dapat dilihat data profitabilitas pada tabel 4.1 sebagai berikut; 
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Tabel. 4.1 

Data Profitabilitas Bank Aceh Periode 2017-2025 (Jutaan Rupiah) 

No Periode Laporan Jumlah Aset Bersih 

(Rp.) 

Jumlah Keuntung 

Bersih 

Rasio ROA 

1 Triwulan 1 2017 19.942.136 115.714 3,40 

2 Triwulan 2 2017 23,079,883 207.894 2,75 

3 Triwulan 3 2017 23,567,969 295.457 2,53 

4 Triwulan 4 2017 22,612,006 433.577 2,51 

5 Triwulan 1 2018 21,324,892 99.394 2,50 

6 Triwulan 2 2018 23,976,613 198.688 2,40 

7 Triwulan 3 2018 24,773,662 316.627 2,51 

8 Triwulan 4 2018 23,095,159 439.433 2,38 

9 Triwulan 1 2019 22,669,529 70.758 1,71 

10 Triwulan 2 2019 26,118,327 197.510 2,32 

11 Triwulan 3 2019 22,247,758 303.373 2,36 

12 Triwulan 4 2019 25.121.063 452.327 2,33 

13 Triwulan 1 2020 22.989.667 66.789 1,58 

14 Triwulan 2 2020 24,156,818 141.450 1,67 

15 Triwulan 3 2020 26.753.211 227.959 1,72 

16 Triwulan 4 2020 25,480,963 333.158 1,73 

17 Triwulan 1 2021 25,089,678 112.046 2,32 

18 Triwulan 2 2021 27,309,651 171.832 1,70 

19 Triwulan 3 2021 27,023,471 259.807 1,70 

20 Triwulan 4 2021 28,170,826 392.127 1,87 

21 Triwulan 1 2022 26,857,564 125.230 2,39 

22 Triwulan 2 2022 28,973,018 183.285 1,70 

23 Triwulan 3 2022 29,011,399 318.643 1,94 

24 Triwulan 4 2022 28,767,097 436.722 2,00 

25 Triwulan 1 2023 27.021.531 62.556 1,22 

26 Triwulan 2 2023 27.756.906 195.346 1,85 

27 Triwulan 3 2023 28.234.689 298.422 1,87 

28 Triwulan 4 2023 30.470.307 430.202 2,05 

29 Triwulan 1 2024 28.197.926 76.014 1,41 

30 Triwulan 2 2024 28.748.562 198.598 1,81 

31 Triwulan 3 2024 29.605.243 301.124 1,80 

32 Triwulan 4 2024 31.940.794 443.883 2,01 

33 Triwulan 1 2025 29.252.930 79.222 1,41 

34 Triwulan 2 2025 29.848.086 200.985 1,79 

35 Triwulan 3 2025 31.028.886 287.452 1,67 

36 Triwulan 4 2025 28.464.035 356.104 1,59 

Sumber data, diolah peneliti, 2026 
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4.2.1.2 Data Pembiayaan Murabahah Bank Aceh Syariah 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Aceh 

Periode 2017-2025 dapat dilihat data murabahah pada tabel 4.2 sebagai berikut; 

Tabel. 4.2 

Data Pembiayaan Murabahah Bank Aceh Periode 2017-2025 (Jutaan 

Rupiah) 

No Periode Laporan Jumlah Pembiayaan 

Murabahah (Rp.) 

Jumlah Seluruh 

Pembiayaan 

Rasio 

Pembiayaan 

Murabahah 

1 Triwulan 1 2017 20.422.247 21.343.121 95,69 

2 Triwulan 2 2017 20.684.140 21.663.446 95,48 

3 Triwulan 3 2017 20.604.160 21.619.268 95,30 

4 Triwulan 4 2017 21.170.717 22.184.996 95,43 

5 Triwulan 1 2018 21.005.572 21.983.580 95,55 

6 Triwulan 2 2018 20.808.200 21.878.433 95,11 

7 Triwulan 3 2018 20.885.319 22.035.598 94,78 

8 Triwulan 4 2018 20.905.668 22.185.313 94,23 

9 Triwulan 1 2019 20.874.288 22.011.420 94,83 

10 Triwulan 2 2019 20.774.038 21.958.914 94,60 

11 Triwulan 3 2019 20.945.146 22.351.547 93,71 

12 Triwulan 4 2019 21.644.414 23.106.066 93,67 

13 Triwulan 1 2020 21.723.105 23.081.339 94,12 

14 Triwulan 2 2020 21.500.214 23.023.865 93,38 

15 Triwulan 3 2020 13.354.808 14.957.507 89,28 

16 Triwulan 4 2020 13.527.913 15.277.708 88,55 

17 Triwulan 1 2021 13.666.290 15.395.889 88,77 

18 Triwulan 2 2021 13.754.194 15.744.391 87,36 

19 Triwulan 3 2021 13.924.116 16.116.535 86,40 

20 Triwulan 4 2021 13.873.274 16.343.172 84,89 

21 Triwulan 1 2022 13.778.150 16.395.756 84,03 

22 Triwulan 2 2022 13.671.803 16.834.131 81,21 

23 Triwulan 3 2022 13.180.791 16.968.814 77,68 

24 Triwulan 4 2022 12.612.200 17.330.137 72,78 

25 Triwulan 1 2023 12.120.348 17.571.611 68,98 

26 Triwulan 2 2023 11.901.596 17.791.387 66,90 

27 Triwulan 3 2023 11.559.518 18.159.261 63,66 

28 Triwulan 4 2023 11.227.824 18.686.951 60,08 

29 Triwulan 1 2024 10.881.741 18.966.609 57,37 

30 Triwulan 2 2024 10.562.613 19.363.640 54,55 
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31 Triwulan 3 2024 10.217.072 19.962.030 51,18 

32 Triwulan 4 2024 9.890.415 20.404.304 48,47 

33 Triwulan 1 2025 9.516.368 20.561.843 46,28 

34 Triwulan 2 2025 9.128.225 20.650.323 44,20 

35 Triwulan 3 2025 8.789.924 20.589.056 42,69 

36 Triwulan 4 2025 8.494.795 21.171.225 40,12 

Sumber data, diolah peneliti, 2026 

4.2.1.3 Data Pembiayaan Musyarakah Bank Aceh Syariah 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Aceh 

Perode 2017-2025 dapat dilihat data musyarakah pada tabel 4.3 sebagai berikut; 

Tabel. 4.3 

Data Pembiayaan Musyarakah Bank Aceh Periode 2017-2025 (Jutaan 

Rupiah) 

No Periode Laporan Jumlah Pembiayaan 

Musyarakah (Rp.) 

Jumlah Seluruh 

Pembiayaan  

Rasio 

Pembiayaan 

Musyarakah 

1 Triwulan 1 2017 915.602 21.343.121 4,29 

2 Triwulan 2 2017 974.207 21.663.446 4,50 

3 Triwulan 3 2017 1.010.299 21.619.268 4,67 

4 Triwulan 4 2017 1.009.828 22.184.996 4,55 

5 Triwulan 1 2018 972.921 21.983.580 4,43 

6 Triwulan 2 2018 1.063.922 21.878.433 4,86 

7 Triwulan 3 2018 1.143.290 22.035.598 5,19 

8 Triwulan 4 2018 1.270.002 22.185.313 5,72 

9 Triwulan 1 2019 1.125.674 22.011.420 5,11 

10 Triwulan 2 2019 1.172.739 21.958.914 5,34 

11 Triwulan 3 2019 1.387.887 22.351.547 6,21 

12 Triwulan 4 2019 1.433.863 23.106.066 6,21 

13 Triwulan 1 2020 1.322.460 23.081.339 5,73 

14 Triwulan 2 2020 1.479.994 23.023.865 6,43 

15 Triwulan 3 2020 1.545.336 14.957.507 10,33 

16 Triwulan 4 2020 1.681.185 15.277.708 11,00 

17 Triwulan 1 2021 1.642.630 15.395.889 10,67 

18 Triwulan 2 2021 1.899.958 15.744.391 12,07 

19 Triwulan 3 2021 2.094.175 16.116.535 12,99 

20 Triwulan 4 2021 2.359.571 16.343.172 14,44 

21 Triwulan 1 2022 2.415.227 16.395.756 14,73 

22 Triwulan 2 2022 2.946.137 16.834.131 17,50 
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23 Triwulan 3 2022 3.541.453 16.968.814 20,87 

24 Triwulan 4 2022 4.457.893 17.330.137 25,72 

25 Triwulan 1 2023 5.174.605 17.571.611 29,45 

26 Triwulan 2 2023 5.635.098 17.791.387 31,67 

27 Triwulan 3 2023 6.379.862 18.159.261 35,13 

28 Triwulan 4 2023 7.219.179 18.686.951 38,63 

29 Triwulan 1 2024 7.812.865 18.966.609 41,19 

30 Triwulan 2 2024 8.500.634 19.363.640 43,90 

31 Triwulan 3 2024 9.384.880 19.962.030 47,01 

32 Triwulan 4 2024 10.048.776 20.404.304 49,25 

33 Triwulan 1 2025 10.462.955 20.561.843 50,89 

34 Triwulan 2 2025 10.717.841 20.650.323 51,90 

35 Triwulan 3 2025 10.910.077 20.589.056 52,99 

36 Triwulan 4 2025 11.506.728 21.171.225 54,35 

Sumber data, diolah peneliti, 2016 

4.2.1.3 Data Pembiayaan Mudharabah Bank Aceh Syariah 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Aceh 

Perode 2017-2025 dapat dilihat data mudharabah pada tabel 4.4 sebagai berikut; 

Tabel. 4.4 

Data Pembiayaan Mudharabah Bank Aceh Periode 2017-2025 (Jutaan 

Rupiah) 

No Periode Laporan Jumlah Pembiayaan 

Mudharabah (Rp.) 

Jumlah Seluruh 

Pembiayaan 

Rasio 

Pembiayaan 

Mudharabah 

1 Triwulan 1 2017 0 21.343.121 0,00 

2 Triwulan 2 2017 0 21.663.446 0,00 

3 Triwulan 3 2017 0 21.619.268 0,00 

4 Triwulan 4 2017 0 22.184.996 0,00 

5 Triwulan 1 2018 0 21.983.580 0,00 

6 Triwulan 2 2018 0 21.878.433 0,00 

7 Triwulan 3 2018 0 22.035.598 0,00 

8 Triwulan 4 2018 0 22.185.313 0,00 

9 Triwulan 1 2019 0 22.011.420 0,00 

10 Triwulan 2 2019 0 21.958.914 0,00 

11 Triwulan 3 2019 0 22.351.547 0,00 

12 Triwulan 4 2019 0 23.106.066 0,00 

13 Triwulan 1 2020 0 23.081.339 0,00 

14 Triwulan 2 2020 0 23.023.865 0,00 
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15 Triwulan 3 2020 0 14.957.507 0,00 

16 Triwulan 4 2020 0 15.277.708 0,00 

17 Triwulan 1 2021 0 15.395.889 0,00 

18 Triwulan 2 2021 0 15.744.391 0,00 

19 Triwulan 3 2021 0 16.116.535 0,00 

20 Triwulan 4 2021 0 16.343.172 0,00 

21 Triwulan 1 2022 83.817 16.395.756 0,51 

22 Triwulan 2 2022 95.187 16.834.131 0,57 

23 Triwulan 3 2022 104.600 16.968.814 0,62 

24 Triwulan 4 2022 94.879 17.330.137 0,55 

25 Triwulan 1 2023 85.320 17.571.611 0,49 

26 Triwulan 2 2023 75.210 17.791.387 0,42 

27 Triwulan 3 2023 22.888 18.159.261 0,13 

28 Triwulan 4 2023 19.925 18.686.951 0,11 

29 Triwulan 1 2024 16.913 18.966.609 0,09 

30 Triwulan 2 2024 13.853 19.363.640 0,07 

31 Triwulan 3 2024 10.742 19.962.030 0,05 

32 Triwulan 4 2024 7.580 20.404.304 0,04 

33 Triwulan 1 2025 4.367 20.561.843 0,02 

34 Triwulan 2 2025 550 20.650.323 0,00 

35 Triwulan 3 2025 0 20.589.056 0,00 

36 Triwulan 4 2025 0 21.171.225 0,00 

Sumber data, diolah peneliti, 2026 

4.3  Uji Asumsi Klasik 

4.3.1  Uji Normalitas 

 Uji normalitas diterapkan guna mengetahui apakah residual dalam model 

regresi berdistribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas ini menjadi syarat 

penting dalam analisis regresi linear berganda agar hasil estimasi parameter 

bersifat valid dan dapat diandalkan untuk pengujian hipotesis, dengan H0: 

residual berdistribusi normal, dan H1: residual tidak berdistribusi normal. Jika 

nilai probabilitas Jarque-Bera > 0,05 maka H0 diterima. Salah satu pengujian 

asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas untuk mengetahui apakah 

residual pada masing-masing model regresi berdistribusi normal. Hasil pengujian 

normalitas pada Model 1 dan Model 2 disajikan pada tabel berikut. 
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Model 1: (murabahah dan mudharabah) 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

0
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20

-0.75 -0.50 -0.25 0.00 0.25 0.50 0.75 1.00 1.25

Series: Residuals

Sample 2017Q1 2025Q4

Observations 36

Mean      -2.09e-16

Median   0.077864

Maximum  1.138893

Minimum -0.661592

Std. Dev.   0.371524

Skewness   0.314304

Kurtosis   3.835941

Jarque-Bera  1.640918

Probability  0.440230 

 

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Model 1, diperoleh nilai Jarque-

Bera sebesar 1,640918 dengan nilai Probability sebesar 0,440230. Nilai 

probability tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,440230 > 0,05). 

Dengan demikian, H0 tidak ditolak, sehingga residual pada Model 1 dinyatakan 

berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan 

normalitas yang signifikan pada residual model yang terdiri atas rasio pembiayaan 

murabahah dan rasio pembiayaan mudharabah terhadap ROA. 

Model 2: (musyarakah dan mudharabah) 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 
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Sample 2017Q1 2025Q4

Observations 36

Mean      -7.09e-17

Median   0.082497

Maximum  1.138350

Minimum -0.662574

Std. Dev.   0.371547

Skewness   0.314792

Kurtosis   3.830178

Jarque-Bera  1.628356

Probability  0.443003 

 

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

 

 Pada Model 2, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 

1,628356 dengan nilai Probability sebesar 0,443003. Nilai probability tersebut 

juga lebih besar dari 0,05 (0,443003 > 0,05). Dengan demikian, H0 tidak ditolak, 

sehingga residual pada Model 2 dinyatakan berdistribusi normal. Oleh karena itu, 

model yang menggunakan rasio pembiayaan musyarakah dan rasio pembiayaan 

mudharabah sebagai variabel independen memenuhi asumsi normalitas. 

4.3.2  Uji Multikolinearitas (VIF) 

 Uji multikolinearitas ditujukan guna menguji ada tidaknya korelasi yang 

sangat tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang 

baik seharusnya bebas dari korelasi antar variabel independen. Jika nilai Centered 

Variance inflation Factor (VIF) < 05, maka tidak terdapat multikolinearitas. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Model 1 dan Model 2 tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. 

Model 1: (murabahah dan mudharabah) 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/10/26   Time: 20:53  

Sample: 2017Q1 2025Q4  

Included observations: 36  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.079478  19.54438  NA 

X1_RASIO_MURABAHAH  1.18E-05  18.67129  1.019302 

X2_RASIO_MUDHARABAH  0.109660  1.299554  1.019302 
    
    

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Model 1, nilai Centered VIF 

untuk rasio pembiayaan murabahah sebesar 1,019302, sedangkan nilai Centered 

VIF untuk rasio pembiayaan mudharabah juga sebesar 1,019302. Kedua nilai 

tersebut berada di bawah 5. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model 

1 tidak mengalami gejala multikolinearitas antara variabel rasio pembiayaan 

murabahah dan rasio pembiayaan mudharabah. 

Model 2: (musyarakah dan mudharabah) 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/10/26   Time: 20:40  

Sample: 2017Q1 2025Q4  

Included observations: 36  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.010309  2.534817  NA 

X1_RASIO_MUSYARAKAH  1.34E-05  2.445915  1.018922 

X2_RASIO_MUDHARABAH  0.109633  1.299070  1.018922 
    
    

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 
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Pada Model 2, nilai Centered VIF untuk rasio pembiayaan musyarakah 

sebesar 1,018922, sedangkan nilai Centered VIF untuk rasio pembiayaan 

mudharabah sebesar 1,018922. Kedua nilai tersebut juga berada jauh di bawah 

batas 5. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Model 2 tidak mengalami 

gejala multikolinearitas antara variabel rasio pembiayaan musyarakah dan rasio 

pembiayaan mudharabah. 

4.3.3  Uji Heteroskedastisitas (White) 

 Uji Heteroskedastisitas ditujukan guna menguji ada tidaknya perbedaan 

varians residual antar observasi dalam model regresi. Model regresi yang baik 

seharusnya bersifat homoskedastisitas. Penelitian ini menerapkan uji White guna 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas, dengan H0: tidak terdapat 

heteroskedastisitas, dan H1: terdapat heteroskedastisitas. Jika nilai Prob. Chi-

Square (Obs*R-squared) > 0,05 maka H0 diterima. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas pada kedua model disajikan pada tabel berikut. 

Model 1 (murabahah dan mudharabah) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  
     

     

F-statistic 0.755693     Prob. F(5,30) 0.5887 

Obs*R-squared 4.026964     Prob. Chi-Square(5) 0.5455 

Scaled explained SS 4.798083     Prob. Chi-Square(5) 0.4410 
     
     

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil White Test pada Model 1, diperoleh nilai Obs*R-

squared sebesar 4,026964 dengan nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,5455. Nilai 
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probability tersebut lebih besar dari 0,05 (0,5455 > 0,05). Dengan demikian, H₀ 

tidak ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Model 1 tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

Model 2: (musyarakah dan mudharabah) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     

F-statistic 0.772667     Prob. F(5,30) 0.5770 

Obs*R-squared 4.107097     Prob. Chi-Square(5) 0.5341 

Scaled explained SS 4.883616     Prob. Chi-Square(5) 0.4302 

 

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil White Test pada Model 2, diperoleh nilai Obs*R-

squared sebesar 4,107097 dengan nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,5341. Nilai 

probability tersebut lebih besar dari 0,05 (0,5341 > 0,05). Dengan demikian, H₀ 

tidak ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Model 2 tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas.    

4.3.4  Uji Autokorelasi (LM Test) 

Uji autokorelasi ditujukan guna menguji ada tidaknya korelasi antara 

residual pada periode t dengan residual pada periode t-1 (sebelumnya) dalam 

model regresi linear. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari autokorelasi. 

Penelitian ini melakukan pengujian autokorelasi dengan uji Breusch-Godfrey 

Serial Correlation LM Test, dengan H0: tidak terdapat autokorelasi, dan H1: 

terdapat autokorelasi. Jika nilai Prob. Chi-Square (Obs*R-squared) > 0,05 maka 

H0 diterima. Hasil pengujian autokorelasi pada kedua model disajikan pada tabel 

berikut. 
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Model 1: (murabahah dan mudharabah) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.445535     Prob. F(2,31) 0.2511 

Obs*R-squared 3.070972     Prob. Chi-Square(2) 0.2154 
     
     

 

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test pada 

Model 1, diperoleh nilai Obs*R-squared sebesar 3,073185 dengan nilai 

Probability Chi-Square sebesar 0,2154. Nilai probability tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05 (0,2154 > 0,05). Dengan demikian, H0 tidak ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa residual pada Model 1 tidak mengalami gejala 

autokorelasi. 

Model 2 (musyarakah dan mudharabah) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.456385     Prob. F(2,31) 0.2486 

Obs*R-squared 3.092042     Prob. Chi-Square(2) 0.2131 
     
     
     

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test pada 

Model 2, diperoleh nilai Obs*R-squared sebesar 3,099514 dengan nilai 

Probability Chi-Square sebesar 0,2131. Nilai probability tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05 (0,2131 > 0,05). Dengan demikian, H₀ tidak ditolak, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa residual pada Model 2 tidak mengalami gejala 

autokorelasi. 

4.4  Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 

pengaruh rasio pembiayaan murabahah, rasio pembiayaan musyarakah, dan rasio 

pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 

pada Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan program EViews dengan jumlah observasi sebanyak 36 data 

triwulanan. 

 Penelitian ini menggunakan dua model regresi. Model 1 digunakan untuk 

menganalisis pengaruh rasio pembiayaan murabahah dan rasio pembiayaan 

mudharabah terhadap ROA. Sementara itu, Model 2 digunakan untuk 

menganalisis pengaruh rasio pembiayaan musyarakah dan rasio pembiayaan 

mudharabah terhadap ROA. Penggunaan dua model dilakukan agar pengaruh 

masing-masing kelompok pembiayaan dapat dianalisis secara lebih spesifik 

sesuai dengan model penelitian yang telah ditetapkan. Hasil analisis regresi linear 

berganda pada kedua model disajikan pada tabel berikut. 

Model 1: (murabahah dan mudharabah) 
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Tabel 4.13 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: ROA   

Method: Least Squares   

Date: 08/10/26   Time: 20:49   

Sample: 2017Q1 2025Q4   

Included observations: 36   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.071651 0.281919 3.801275 0.0006 

X1_RASIO_MURABAHAH 0.012430 0.003431 3.623080 0.0010 

X2_RASIO_MUDHARABAH -0.279261 0.331150 -0.843309 0.4051 
     
     R-squared 0.311957     Mean dependent var 2.013889 

Adjusted R-squared 0.270257     S.D. dependent var 0.447898 

S.E. of regression 0.382617     Akaike info criterion 0.996092 

Sum squared resid 4.831065     Schwarz criterion 1.128052 

Log likelihood -14.92965     Hannan-Quinn criter. 1.042149 

F-statistic 7.481049     Durbin-Watson stat 1.195692 

Prob(F-statistic) 0.002092    
     
     

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

 

Mengacu pada hasil pengolahan data dengan EViews, didapatkan 

persamaan regresi berikut: 

ROA = 1,071651 +  0,12430X1 −  0,279261X2  +  𝑒 

Persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Model 1, diperoleh 

nilai konstanta sebesar 1,071651. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

apabila rasio pembiayaan murabahah dan rasio pembiayaan mudharabah 

dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka nilai ROA 

diperkirakan sebesar 1,071651. 

2. Variabel rasio pembiayaan murabahah memiliki koefisien regresi sebesar 

0,012430. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa rasio 

pembiayaan murabahah memiliki arah hubungan positif terhadap ROA. 

Artinya, setiap peningkatan satu satuan rasio pembiayaan murabahah, 
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dengan asumsi variabel lainnya tetap, akan meningkatkan ROA sebesar 

0,012430 satuan. 

3. Sementara itu, rasio pembiayaan mudharabah memiliki koefisien regresi 

sebesar -0,279261. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa rasio 

pembiayaan mudharabah memiliki arah hubungan negatif terhadap ROA. 

Artinya, setiap peningkatan satu satuan rasio pembiayaan mudharabah, 

dengan asumsi variabel lainnya tetap, akan menurunkan ROA sebesar 

0,279261 satuan. 

Model 2: (musyarakah dan mudharabah) 

Tabel 4.14 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: ROA   

Method: Least Squares   

Date: 08/10/26   Time: 21:19   

Sample: 2017Q1 2025Q4   

Included observations: 36   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.318480 0.101534 22.83444 0.0000 

X1_RASIO_MUSYARAKAH -0.013247 0.003657 -3.622304 0.0010 

X2_RASIO_MUDHARABAH -0.280920 0.331108 -0.848422 0.4023 
     
     R-squared 0.311873     Mean dependent var 2.013889 

Adjusted R-squared 0.270168     S.D. dependent var 0.447898 

S.E. of regression 0.382641     Akaike info criterion 0.996214 

Sum squared resid 4.831654     Schwarz criterion 1.128174 

Log likelihood -14.93185     Hannan-Quinn criter. 1.042271 

F-statistic 7.478127     Durbin-Watson stat 1.193379 

Prob(F-statistic) 0.002097    
     
     

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

Mengacu pada hasil pengolahan data dengan EViews, didapatkan 

persamaan regresi berikut: 

ROA = 2,318480 +  0,013247X1 −  0,280920X2  + 𝑒 

Persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 



119 

 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Model 2, diperoleh 

nilai konstanta sebesar 2,318480. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

apabila rasio pembiayaan musyarakah dan rasio pembiayaan mudharabah 

dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka nilai ROA 

diperkirakan sebesar 2,318480. 

2. Variabel rasio pembiayaan musyarakah memiliki koefisien regresi sebesar 

-0,013247. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa rasio 

pembiayaan musyarakah memiliki arah hubungan negatif terhadap ROA. 

Artinya, setiap peningkatan satu satuan rasio pembiayaan musyarakah, 

dengan asumsi variabel lainnya tetap, akan menurunkan ROA sebesar 

0,013247 satuan. 

3. Variabel rasio pembiayaan mudharabah memiliki koefisien regresi sebesar 

-0,280920. Nilai tersebut menunjukkan bahwa rasio pembiayaan 

mudharabah memiliki arah hubungan negatif terhadap ROA. Artinya, 

setiap peningkatan satu satuan rasio pembiayaan mudharabah, dengan 

asumsi variabel lainnya tetap, akan menurunkan ROA sebesar 0,280920 

satuan, dengan asumsi variabel rasio pembiayaan musyarakah tetap. 

4.5  Uji Hipotesis 

4.5.1  Uji Koefisien: β 

 Uji koefisien β dilakukan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA). Dalam penelitian ini, uji koefisien β dilakukan 

pada masing-masing model regresi. Model 1 digunakan untuk menguji pengaruh 

rasio pembiayaan murabahah dan rasio pembiayaan mudharabah terhadap ROA, 

sedangkan Model 2 digunakan untuk menguji pengaruh rasio pembiayaan 

musyarakah dan rasio pembiayaan mudharabah terhadap ROA. Penentuan 

signifikansi koefisien dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (Prob.) pada 
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hasil estimasi regresi dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Hasil uji 

koefisien β pada kedua model disajikan pada tabel berikut. 

Model 1: (murabahah dan mudharabah) 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Koefisien: β 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.071651 0.281919 3.801275 0.0006 

X1_RASIO_MURABAHAH 0.012430 0.003431 3.623080 0.0010 

X2_RASIO_MUDHARABAH -0.279261 0.331150 -0.843309 0.4051 
     
     

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

  

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil uji koefisien β pada Model 1 menunjukkan 

bahwa rasio pembiayaan murabahah memiliki nilai koefisien sebesar 0,012430 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,0010. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0010 < 0,05). Dengan demikian, H01 ditolak dan 

Ha1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa rasio pembiayaan murabahah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 

Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. Nilai koefisien yang positif menunjukkan 

bahwa rasio pembiayaan murabahah memiliki arah hubungan positif terhadap 

ROA. 

Selanjutnya, rasio pembiayaan mudharabah memiliki nilai koefisien 

sebesar -0,279261 dengan nilai probabilitas sebesar 0,4051. Nilai probabilitas 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,4051 > 0,05). Dengan 

demikian, H02 tidak ditolak dan Ha2 tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

rasio pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA Bank Aceh Syariah periode 2017–

2025. Meskipun nilai koefisien menunjukkan arah negatif, hasil tersebut tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. 
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Model 2: (musyarakah dan mudharabah) 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Koefisien: β 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.318480 0.101534 22.83444 0.0000 

X1_RASIO_MUSYARAKAH -0.013247 0.003657 -3.622304 0.0010 

X2_RASIO_MUDHARABAH -0.280920 0.331108 -0.848422 0.4023 
     
     

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

 Pada Model 2, hasil estimasi menunjukkan bahwa rasio pembiayaan 

musyarakah memiliki nilai koefisien β sebesar -0,013247 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0010, sedangkan rasio pembiayaan mudharabah memiliki 

nilai koefisien β sebesar -0,280920 dengan nilai probabilitas sebesar 0,4023. Nilai 

probabilitas rasio pembiayaan musyarakah sebesar 0,0010 lebih kecil dari 0,05, 

sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima. Dengan demikian, rasio pembiayaan 

musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah. 

Koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa hubungan rasio pembiayaan 

musyarakah terhadap ROA memiliki arah negatif. Selanjutnya, nilai probabilitas 

rasio pembiayaan mudharabah sebesar 0,4023 lebih besar dari 0,05, sehingga H04 

tidak ditolak dan Ha4 tidak diterima. Dengan demikian, rasio pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Aceh 

Syariah, dengan arah hubungan yang ditunjukkan oleh koefisien β yang bernilai 

negatif. 

4.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

dalam masing-masing model regresi secara bersama-sama (simultan) memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh secara simultan rasio pembiayaan yang digunakan dalam 

Model 1 dan Model 2 terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on 
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Assets Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. Pengujian dilakukan dengan 

melihat nilai F-statistic dan Prob (F-statistic) yang diperoleh dari hasil pengolahan 

data menggunakan EViews. 

 Pada Model 1, diperoleh nilai F-statistic sebesar 7,481049 dengan Prob 

(F-statistic) sebesar 0,002092. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05 (0,002092 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, rasio pembiayaan murabahah dan rasio pembiayaan mudharabah secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Aceh Syariah periode 

2017–2025. 

 Pada Model 2, diperoleh nilai F-statistic sebesar 7,478127 dengan Prob 

(F-statistic) sebesar 0,002097. Nilai probabilitas tersebut juga lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05 (0,002097 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan HA diterima. 

Dengan demikian, rasio pembiayaan musyarakah dan rasio pembiayaan 

mudharabah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Aceh 

Syariah periode 2017–2025. 

4.5.3 Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada 

variabel dependen dalam model regresi. Nilai R² berada pada rentang 0 sampai 1. 

Semakin besar nilai R², semakin besar pula kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen, sedangkan nilai R² yang lebih kecil 

menunjukkan bahwa terdapat faktor lain di luar model yang turut menjelaskan 

variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan rasio pembiayaan murabahah dan 

mudharabah pada Model 1 serta rasio pembiayaan musyarakah dan mudharabah 

pada Model 2 dalam menjelaskan variasi profitabilitas yang diproksikan dengan 

ROA. Hasil koefisien determinasi pada Model 1 dan Model 2 dapat dilihat 
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berdasarkan nilai R-squared yang diperoleh dari hasil pengolahan data 

menggunakan EViews. 

Model 1: (murabahah dan mudharabah) 

Tabel 4.17 

Koefisien Determinasi 

     
     R-squared 0.311957     Mean dependent var 2.013889 

Adjusted R-squared 0.270257     S.D. dependent var 0.447898 

S.E. of regression 0.382617     Akaike info criterion 0.996092 

Sum squared resid 4.831065     Schwarz criterion 1.128052 

Log likelihood -14.92965     Hannan-Quinn criter. 1.042149 

F-statistic 7.481049     Durbin-Watson stat 1.195692 

Prob(F-statistic) 0.002092    
     
     

Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi, Model 1 memiliki nilai R² 

sebesar 0,311957. Hal ini menunjukkan bahwa rasio pembiayaan murabahah dan 

rasio pembiayaan mudharabah secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA sebesar 31,1957%, sedangkan 

sebesar 68,8043% variasi ROA dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. Faktor-faktor tersebut dapat berupa kualitas 

pembiayaan, efisiensi operasional, kecukupan modal, likuiditas, dana pihak 

ketiga, serta kondisi makroekonomi yang dapat turut memengaruhi tingkat 

profitabilitas bank. 

Model 2: (musyarakah dan mudharabah) 
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Tabel 4.18 

Koefisien Determinasi 

     
     R-squared 0.311873     Mean dependent var 2.013889 

Adjusted R-squared 0.270168     S.D. dependent var 0.447898 

S.E. of regression 0.382641     Akaike info criterion 0.996214 

Sum squared resid 4.831654     Schwarz criterion 1.128174 

Log likelihood -14.93185     Hannan-Quinn criter. 1.042271 

F-statistic 7.478127     Durbin-Watson stat 1.193379 

Prob(F-statistic) 0.002097    
     
     

 
Sumber: Output EViews 12, data diolah peneliti (2026) 

Sementara itu, Model 2 memiliki nilai R² sebesar 0,311873. Artinya, rasio 

pembiayaan musyarakah dan rasio pembiayaan mudharabah secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 31,1873%, sedangkan sebesar 

68,8127% variasi ROA dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang 

digunakan dalam model. Faktor tersebut dapat berasal dari aspek internal maupun 

eksternal bank, seperti kualitas pembiayaan, efisiensi operasional, kecukupan 

modal, likuiditas, dana pihak ketiga, dan kondisi perekonomian. 

4.6  Pembahasan 

4.6.1  Pengaruh Rasio Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Aceh Periode 2017-2025 

 Berdasarkan hasil pengujian koefisien β pada Model 1, rasio pembiayaan 

murabahah memiliki nilai koefisien sebesar 0,012430 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0010. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% 

(0,0010 < 0,05). Dengan demikian, H01 ditolak dan Ha1 diterima, sehingga rasio 

pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROA Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. Nilai koefisien 

yang positif menunjukkan bahwa rasio pembiayaan murabahah memiliki arah 

hubungan positif terhadap ROA. Secara matematis, setiap peningkatan satu 
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satuan rasio pembiayaan murabahah, dengan asumsi variabel lainnya tetap, akan 

meningkatkan ROA sebesar 0,012430 satuan. 

 Pengaruh positif tersebut dapat terjadi karena pembiayaan murabahah 

memberikan pendapatan kepada bank melalui margin keuntungan yang telah 

disepakati awal dalam akad. Penyaluran pembiayaan murabahah yang semakin 

besar dan dikelola secara efektif dapat meningkatkan pendapatan pembiayaan 

yang diterima bank. Pendapatan tersebut selanjutnya dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan laba bank sehingga tercermin pada peningkatan 

ROA. Dengan demikian, dalam kondisi Bank Aceh Syariah selama periode 

penelitian, peningkatan rasio pembiayaan murabahah dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap profitabilitas (Pratama et al., 2025). Dalam 

kegiatan perbankan syariah, peningkatan pembiayaan murabahah dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan ROA apabila disertai dengan kualitas 

pembiayaan yang baik, diikuti dengan pengelolaan risiko pembiayaan bermasalah 

yang tercermin melalui Non-Performing Financing (NPF) yang dapat  

dikendalikan sehingga meningkatkan kemampuan bank dalam mempertahankan 

margin keuntungan yang diperoleh (Humaira et al., 2025). Pada pembiayaan 

murabahah, margin keuntungan yang ditetapkan oleh Bank Aceh Syariah menjadi 

salah satu sumber keuntungan bagi bank dari pembiayaan yang disalurkan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bahri (2022) yang 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Erniati et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA Bank Syariah Indonesia. Selanjutnya, Suryadi et al. 

(2024) juga menemukan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Penelitian Jaya & Hartini 

(2026) serta Ivanza et al. (2025) juga menunjukkan adanya pengaruh positif 
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pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas bank syariah. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memperkuat sebagian besar penelitian terdahulu yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara pembiayaan murabahah dan 

profitabilitas. 

4.6.2  Pengaruh Rasio Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Aceh Periode 2017-2025 

 Berdasarkan hasil pengujian koefisien β pada Model 2, rasio pembiayaan 

musyarakah memiliki nilai koefisien sebesar -0,013247 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0010. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% 

(0,0010 < 0,05). Dengan demikian, H03 ditolak dan Ha3 diterima, sehingga rasio 

pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROA Bank Aceh Syariah periode 2017–2025. Nilai koefisien 

sebesar -0,013247 menunjukkan bahwa pengaruh rasio pembiayaan musyarakah 

terhadap ROA memiliki arah negatif. Artinya, secara matematis, setiap 

peningkatan satu satuan rasio pembiayaan musyarakah, dengan asumsi variabel 

lainnya tetap, akan menurunkan ROA sebesar 0,013247 satuan. 

 Pengaruh negatif pembiayaan musyarakah terhadap ROA dapat terjadi 

karena pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan dengan mekanisme bagi 

hasil sehingga pendapatan yang diperoleh bank bergantung pada hasil usaha yang 

dibiayai. Kondisi tersebut dapat menyebabkan peningkatan pembiayaan 

musyarakah justru berkaitan dengan penurunan ROA selama periode penelitian. 

Hal ini dapat dilihat dari perkembangan pendapatan musyarakah dalam laporan 

laba rugi Bank Aceh Syariah. Meningkatnya pendapatan dari hasil musyarakah 

dari tahun 2017–2025, namun porsi hasil yang diperoleh masih kecil 

dibandingkan dengan seluruh sumber pendapatan dari semua pembiayaan yang 

diperoleh yaitu sebesar 47,5%. Maka meningkatkan jumlah musyarakah tidak 

meningkat secara menyeluruh hasil pendapatan bersih dibandingkan dengan 
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seluruh total aset bank tarsebut. Pendapatan musyarakah bergantung pada kinerja 

usaha nasabah, sedangkan pembiayaan tersebut juga memerlukan pengawasan 

dan pengelolaan risiko kondisi usaha dan hasil yang sebenarnya diperoleh 

(Febryansyah et al., 2025). Kondisi tersebut dapat membantu menjelaskan arah 

hubungan negatif pembiayaan musyarakah terhadap ROA dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian terdahulu 

Bahri (2022) yang menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah memiliki 

pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Namun, hasil penelitian ini berbeda 

dengan penelitian Chairina (2025) yang menemukan bahwa pembiayaan 

musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Syariah Indonesia. Hasil penelitian Jaya & Hartini (2026) serta Ivanza et al. 

(2025) juga menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas tidak selalu memiliki arah yang 

sama dan dapat berbeda berdasarkan objek penelitian, periode pengamatan, serta 

kondisi pengelolaan pembiayaan. 

4.6.3  Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas (ROA) 

Bank Aceh Periode 2017-2025 

 Berdasarkan hasil pengujian koefisien β, rasio pembiayaan mudharabah 

pada Model 1 memiliki nilai koefisien sebesar -0,279261 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,4051, sedangkan pada Model 2 memiliki nilai koefisien sebesar -

0,280920 dengan nilai probabilitas sebesar 0,4023. Kedua nilai probabilitas 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5%, yaitu 0,4051 > 0,05 pada Model 

1 dan 0,4023 > 0,05 pada Model 2. Dengan demikian, H02 tidak ditolak dan Ha2 

tidak diterima pada Model 1, serta H04 tidak ditolak dan Ha4 tidak diterima pada 

Model 2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rasio pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah periode 2017–
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2025. Meskipun kedua model menunjukkan koefisien negatif, arah negatif 

tersebut tidak signifikan secara statistik. 

 Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA dapat 

dikaitkan dengan perkembangan bahwa pembiayaan mudharabah selama periode 

penelitian yaitu periode 2017 hingga triwulan IV 2021 belum disalurkan oleh 

Bank Aceh syariah sedangkan penyaluran setelah periode tersebut hanya sebesar 

0,30% dari proporsi seluruh pembiayaan. Selain terbatasnya proporsi 

pembiayaan, karakteristik akad mudharabah juga dapat menjadi salah satu faktor 

yang menjelaskan belum signifikannya pengaruh pembiayaan mudharabah 

terhadap ROA. Dalam akad mudharabah, pendapatan bank bergantung pada hasil 

usaha yang dikelola oleh nasabah, sehingga pendapatan yang diperoleh tidak 

bersifat tetap. Kondisi tersebut menyebabkan peningkatan pembiayaan 

mudharabah belum tentu secara langsung menghasilkan peningkatan pendapatan 

dan profitabilitas bagi bank Mursid et al. (2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Suryadi et al. (2024) menemukan 

bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Hasil yang sama juga ditemukan oleh 

Chairina (2025) yang menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Syariah Indonesia. Selanjutnya, Jaya & 

Hartini (2026) serta Ivanza et al. (2025) juga menemukan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan mudharabah belum tentu diikuti 

oleh peningkatan profitabilitas secara signifikan. 
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4.6.4  Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Aceh Periode 2017-2025 

 Berdasarkan hasil uji F pada Model 1, diperoleh nilai F-statistic sebesar 

7,481049 dengan nilai probabilitas sebesar 0,002092. Nilai probabilitas tersebut 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,002092 < 0,05), sehingga hipotesis nol 

ditolak. Dengan demikian, rasio pembiayaan murabahah dan rasio pembiayaan 

mudharabah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Aceh Syariah periode 2017–2025. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua 

variabel secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap ROA meskipun secara 

parsial pembiayaan murabahah signifikan, sedangkan pembiayaan mudharabah 

tidak signifikan. 

 Pengaruh secara simultan tersebut menunjukkan bahwa perubahan 

profitabilitas Bank Aceh Syariah tidak hanya berkaitan dengan satu jenis 

pembiayaan, tetapi juga dengan kombinasi pembiayaan yang terdapat dalam 

model. Murabahah memberikan kontribusi melalui pendapatan margin, 

sedangkan mudharabah memberikan pendapatan berdasarkan hasil usaha yang 

dibiayai. Perbedaan karakteristik kedua pembiayaan tersebut menyebabkan 

masing-masing memberikan kontribusi yang berbeda secara parsial, tetapi ketika 

dianalisis secara bersama-sama, keduanya mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap perubahan ROA. 

 Hasil tersebut dapat dibandingkan dengan penelitian Suryadi et al. (2024) 

yang juga menggunakan pembiayaan murabahah dan mudharabah sebagai 

variabel independen untuk menjelaskan profitabilitas. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan 

mudharabah tidak berpengaruh signifikan. Pola tersebut memiliki kesamaan 

dengan hasil penelitian ini pada pengujian parsial, yaitu murabahah menunjukkan 

pengaruh signifikan sedangkan mudharabah tidak signifikan. 
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4.6.5  Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah terhadap 

Profitabilitas Bank Aceh Periode 2017-2025 

 Berdasarkan hasil uji F pada Model 2, diperoleh nilai F-statistic sebesar 

7,478127 dengan nilai probabilitas sebesar 0,002097. Nilai probabilitas tersebut 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,002097 < 0,05), sehingga hipotesis nol 

ditolak. Dengan demikian, rasio pembiayaan musyarakah dan rasio pembiayaan 

mudharabah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Aceh Syariah periode 2017–2025. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua 

variabel secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA meskipun secara 

parsial pembiayaan musyarakah signifikan, sedangkan pembiayaan mudharabah 

tidak signifikan. 

 Pengaruh simultan tersebut dapat terjadi karena pembiayaan musyarakah 

dan mudharabah sama-sama merupakan jenis pembiayaan yang pendapatannya 

berkaitan dengan hasil kegiatan usaha yang dibiayai. Meskipun secara individual 

pembiayaan mudharabah tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA, 

keberadaannya bersama dengan pembiayaan musyarakah dalam satu model tetap 

memberikan kontribusi terhadap perubahan profitabilitas. Dengan demikian, hasil 

simultan tidak berarti setiap variabel harus menunjukkan pengaruh signifikan 

secara parsial, tetapi menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam model secara 

bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan dengan ROA. 

 Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Chairina 

(2025) yang menganalisis pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia. Penelitian tersebut menemukan bahwa 

pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian, 

terdapat kesamaan pada hasil mudharabah yang tidak signifikan, meskipun arah 
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pengaruh musyarakah dalam penelitian Chairina berbeda dengan hasil penelitian 

ini.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Mengacu pada hasil penelitian mengenai pengaruh pembiayaan 

murabahah, musyarakah, dan mudharabah terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Aceh Syariah periode 2017-2025, didapati sejumlah kesimpulan berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, rasio pembiayaan murabahah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Aceh Syariah 

periode 2017-2025. Artinya, peningkatan pembiayaan murabahah 

cenderung diikuti dengan peningkatan profitabilitas bank. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, rasio pembiayaan musyarakah berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Aceh Syariah 

periode 2017–2025. Artinya, peningkatan pembiayaan musyarakah dalam 

periode penelitian cenderung diikuti dengan penurunan profitabilitas 

bank. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, rasio pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Aceh Syariah 

periode 2017–2025, Artinya, perubahan pembiayaan mudharabah belum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan profitabilitas 

bank selama periode penelitian. 

4. Pada Model 1, pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan 

murabahah cenderung diikuti oleh peningkatan profitabilitas Bank Aceh 

Syariah. Sementara itu, pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa peningkatan 

pembiayaan musyarakah selama periode penelitian cenderung diikuti oleh 

penurunan profitabilitas. Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap ROA, sehingga perubahan pembiayaan mudharabah 

belum memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap profitabilitas 

Bank Aceh Syariah. 

5. Pada Model 2, pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA, 

sedangkan pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan 

pembiayaan musyarakah memiliki hubungan yang berlawanan arah 

dengan profitabilitas Bank Aceh Syariah selama periode penelitian. 

Sementara itu, pembiayaan mudharabah belum menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap perubahan profitabilitas. Secara simultan, 

pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, sehingga kedua jenis pembiayaan tersebut 

secara bersama-sama memiliki keterkaitan dengan perubahan 

profitabilitas Bank Aceh Syariah. 

5.2  Saran 

 Melihat dari hasil penelitian, penulis menyampaikan sejumlah saran 

berikut: 

1. Bagi Bank Aceh Syariah 

Bagi Bank Aceh Syariah, disarankan untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan pembiayaan dengan mempertahankan dan mengoptimalkan 

pembiayaan murabahah yang memberikan pengaruh positif terhadap 

profitabilitas, serta memperkuat monitoring, analisis kelayakan, dan 

literasi nasabah pada pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Khusus 

pada pembiayaan musyarakah, penguatan monitoring terhadap 

perkembangan usaha dan penggunaan dana serta peningkatan pemahaman 

nasabah mengenai mekanisme bagi hasil perlu dilakukan untuk 
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mengendalikan risiko dan meningkatkan kontribusinya terhadap 

profitabilitas. Sementara itu, pembiayaan mudharabah dapat 

dikembangkan secara selektif dengan memperhatikan kelayakan usaha 

dan kemampuan nasabah dalam mengelola dana. 

2. Bagi pengambil kebijakan, 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memperkuat 

kebijakan terkait pengelolaan pembiayaan syariah, khususnya 

pembiayaan berbasis bagi hasil. Penguatan kebijakan mengenai 

monitoring, transparansi pelaporan, manajemen risiko, dan literasi 

nasabah dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas pembiayaan 

serta mengurangi risiko yang dapat memengaruhi profitabilitas bank. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan memperluas 

periode dan objek penelitian agar hasil yang diperoleh dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh pembiayaan 

syariah terhadap profitabilitas. Peneliti selanjutnya juga dapat 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi profitabilitas 

bank syariah, seperti Non-Performing Financing (NPF), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), serta efisiensi 

operasional, sehingga faktor-faktor yang memengaruhi perubahan 

profitabilitas dapat dianalisis secara lebih menyeluruh. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel beberapa Bank Umum 

Syariah atau membandingkan beberapa bank syariah untuk mengetahui 

apakah hasil mengenai pengaruh murabahah, musyarakah, dan 

mudharabah memiliki pola yang sama pada objek penelitian yang berbeda. 

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mempertimbangkan metode 

atau model penelitian yang berbeda serta menggunakan data yang lebih 
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panjang apabila tersedia, khususnya karena penyaluran pembiayaan 

mudharabah pada objek penelitian dalam periode tertentu relatif terbatas. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan 

hasil yang lebih luas dan mendalam mengenai hubungan antara 

pembiayaan syariah dan profitabilitas perbankan syariah. 
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LAMPIRAN  

 
Lampiran 1 Tabulasi Data 

 

Tahun 
Murabahah 

(X1) 

Musyarakah 

(X2) 

Mudharabah 

(X3) 

Profitabilitas 

(Y) 

2017Q1 95,69 4,29 0,00 3.40 

2017Q2 95,48 4,50 0,00 2.75 

2017Q3 95,30 4,67 0,00 2.53 

2017Q4 95,43 4,55 0,00 2.51 

2018Q1 95,55 4,43 0,00 2.50 

2018Q2 95,11 4,86 0,00 2.40 

2018Q3 94,78 5,19 0,00 2.51 

2018Q4 94,23 5,72 0,00 2.38 

2019Q1 94,83 5,11 0,00 1.71 

2019Q2 94,60 5,34 0,00 2.32 

2019Q3 93,71 6,21 0,00 2.36 

2019Q4 93,67 6,21 0,00 2.33 

2020Q1 94,12 5,73 0,00 1.58 

2020Q2 93,38 6,43 0,00 1.67 

2020Q3 89,28 10,33 0,00 1.72 

2020Q4 88,55 11,00 0,00 1.73 

2021Q1 88,77 10,67 0,00 2.32 

2021Q2 87,36 12,07 0,00 1.70 

2021Q3 86,40 12,99 0,00 1.70 

2021Q4 84,89 14,44 0,00 1.87 

2022Q1 84,03 14,73 0,51 2.39 

2022Q2 81,21 17,50 0,57 1.70 

2022Q3 77,68 20,87 0,62 1.94 

2022Q4 72,78 25,72 0,55 2.00 

2023Q1 68,98 29,45 0,49 1.22 

2023Q2 66,90 31,67 0,42 1.85 

2023Q3 63,66 35,13 0,13 1.87 

2023Q4 60,08 38,63 0,11 2.05 

2024Q1 57,37 41,19 0,09 1.41 

2024Q2 54,55 43,90 0,07 1.81 

2024Q3 51,18 47,01 0,05 1.80 

2024Q4 48,47 49,25 0,04 2.01 

2025Q1 46,28 50,89 0,02 1.41 

2025Q2 44,20 51,90 0,00 1.79 

2025Q3 42,69 52,99 0,00 1.67 
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2025Q4 40,12 54,35 0,00 1.59 

 

Lampiran 2 Uji Normalitas 

Model 1 
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Observations 36

Mean      -2.09e-16

Median   0.077864

Maximum  1.138893

Minimum -0.661592

Std. Dev.   0.371524

Skewness   0.314304

Kurtosis   3.835941

Jarque-Bera  1.640918

Probability  0.440230 

 
 

Model 2 
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Mean      -7.09e-17

Median   0.082497

Maximum  1.138350

Minimum -0.662574

Std. Dev.   0.371547

Skewness   0.314792

Kurtosis   3.830178

Jarque-Bera  1.628356

Probability  0.443003 

 
 

Lampiran 3 Uji Heteroskedastisitas (White) 

Model 1 
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Heteroskedasticity Test: White  
     

     

F-statistic 0.755693     Prob. F(5,30) 0.5887 

Obs*R-squared 4.026964     Prob. Chi-Square(5) 0.5455 

Scaled explained SS 4.798083     Prob. Chi-Square(5) 0.4410 
     
     

Model 2 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     

F-statistic 0.772667     Prob. F(5,30) 0.5770 

Obs*R-squared 4.107097     Prob. Chi-Square(5) 0.5341 

Scaled explained SS 4.883616     Prob. Chi-Square(5) 0.4302 
 

Lampiran 4 Uji Multikolinearitas (VIF) 

Model 1 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/10/26   Time: 20:53  

Sample: 2017Q1 2025Q4  

Included observations: 36  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.079478  19.54438  NA 

X1_RASIO_MURABAHAH  1.18E-05  18.67129  1.019302 

X2_RASIO_MUDHARABAH  0.109660  1.299554  1.019302 
    
    

Model 2 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/10/26   Time: 20:40  

Sample: 2017Q1 2025Q4  

Included observations: 36  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.010309  2.534817  NA 

X1_RASIO_MUSYARAKAH  1.34E-05  2.445915  1.018922 

X2_RASIO_MUDHARABAH  0.109633  1.299070  1.018922 
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Lampiran 5 Uji Autokorelasi (LM Test)  

Model 1 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.445535     Prob. F(2,31) 0.2511 

Obs*R-squared 3.070972     Prob. Chi-Square(2) 0.2154 
     
     

Model 2 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.456385     Prob. F(2,31) 0.2486 

Obs*R-squared 3.092042     Prob. Chi-Square(2) 0.2131 
     
     
     

 

Lampiran 6 Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 1 

Dependent Variable: ROA   

Method: Least Squares   

Date: 08/10/26   Time: 20:49   

Sample: 2017Q1 2025Q4   

Included observations: 36   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.071651 0.281919 3.801275 0.0006 

X1_RASIO_MURABAHAH 0.012430 0.003431 3.623080 0.0010 

X2_RASIO_MUDHARABAH -0.279261 0.331150 -0.843309 0.4051 
     
     R-squared 0.311957     Mean dependent var 2.013889 

Adjusted R-squared 0.270257     S.D. dependent var 0.447898 

S.E. of regression 0.382617     Akaike info criterion 0.996092 

Sum squared resid 4.831065     Schwarz criterion 1.128052 

Log likelihood -14.92965     Hannan-Quinn criter. 1.042149 

F-statistic 7.481049     Durbin-Watson stat 1.195692 

Prob(F-statistic) 0.002092    
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Model 2 

Dependent Variable: ROA   

Method: Least Squares   

Date: 08/10/26   Time: 21:19   

Sample: 2017Q1 2025Q4   

Included observations: 36   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.318480 0.101534 22.83444 0.0000 

X1_RASIO_MUSYARAKAH -0.013247 0.003657 -3.622304 0.0010 

X2_RASIO_MUDHARABAH -0.280920 0.331108 -0.848422 0.4023 
     
     R-squared 0.311873     Mean dependent var 2.013889 

Adjusted R-squared 0.270168     S.D. dependent var 0.447898 

S.E. of regression 0.382641     Akaike info criterion 0.996214 

Sum squared resid 4.831654     Schwarz criterion 1.128174 

Log likelihood -14.93185     Hannan-Quinn criter. 1.042271 

F-statistic 7.478127     Durbin-Watson stat 1.193379 

Prob(F-statistic) 0.002097    
     
     

 

Lampiran 7 Uji F 

Model 1 

R-squared 0.311957 

Adjusted R-squared 0.270257 

S.E. of regression 0.382617 

Sum squared resid 4.831065 

Log likelihood -14.92965 

F-statistic 7.481049 

Prob(F-statistic) 0.002092 

 

Model 2 

R-squared 0.311873 

Adjusted R-squared 0.270168 

S.E. of regression 0.382641 

Sum squared resid 4.831654 

Log likelihood -14.93185 

F-statistic 7.478127 

Prob(F-statistic) 0.002097 
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Lampiran 8 Uji Koefisien β 

Model 1 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.071651 0.281919 3.801275 0.0006 

X1_RASIO_MURABAHAH 0.012430 0.003431 3.623080 0.0010 

X2_RASIO_MUDHARABAH -0.279261 0.331150 -0.843309 0.4051 
     
     

Model 2 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.318480 0.101534 22.83444 0.0000 

X1_RASIO_MUSYARAKAH -0.013247 0.003657 -3.622304 0.0010 

X2_RASIO_MUDHARABAH -0.280920 0.331108 -0.848422 0.4023 
     
     

 

Lampiran 9 Koefisien Determinasi (R²) 

Model 1 

     
     R-squared 0.311957     Mean dependent var 2.013889 

Adjusted R-squared 0.270257     S.D. dependent var 0.447898 

S.E. of regression 0.382617     Akaike info criterion 0.996092 

Sum squared resid 4.831065     Schwarz criterion 1.128052 

Log likelihood -14.92965     Hannan-Quinn criter. 1.042149 

F-statistic 7.481049     Durbin-Watson stat 1.195692 

Prob(F-statistic) 0.002092    
     
     

Model 2 

     
     R-squared 0.311873     Mean dependent var 2.013889 

Adjusted R-squared 0.270168     S.D. dependent var 0.447898 

S.E. of regression 0.382641     Akaike info criterion 0.996214 

Sum squared resid 4.831654     Schwarz criterion 1.128174 

Log likelihood -14.93185     Hannan-Quinn criter. 1.042271 

F-statistic 7.478127     Durbin-Watson stat 1.193379 

Prob(F-statistic) 0.002097    
     
     

 


